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PENGANTAR 

Mochamad Riyanto 
KETUA KPI PUSAT  

TOT Literasi Media Mengasah Sensitivitas Sosial Masyarakat dari 
Dampak Positif dan Negatif Media Penyiaran di Indonesia 
 

 

 

 

 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, Segala puja dan puji Kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan Rahmat dan karuniaNya kepada kita semua.  

 
Buku ini adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban Komisi Penyiaran Indonesia 

(KPI) atas amanah Undang-undang Nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran, yang 

menyebutkan KPI adalah wujud dan peran serta masyarakat berfungsi mewadahi 

aspirasi serta mewakili kepentingan masyarakat akan penyiaran. Penekanannya 

terletak pada tugas KPI dalam menjamin masyarakat untuk memperolah informasi 

yang layak dan benar sesuai dengan Hak Asasi manusia. 

 

Amanah tersebut diturunkan menjadi program KPI Pusat yang salah satunya adalah 

Training of Trainer (TOT) literasi media. TOT ini telah kami laksanakan di tahun 2012 

sebanyak 2 (dua) kali, tanggal,  15-16 Mei  2012  di  Lampung,  dalam  
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Pengantar 

cakupan KPID Wilayah Indonesia Barat (Sumatera, Jawa dan Bali). Sedangkan TOT tanggal, 

26-28 September 2012 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan untuk KPID Wilayah Indonesia 

Timur, yaitu Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Timur, Gorontalo, Sulawesi Utara, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, NTB, NTT, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua Barat. Keduanya 

mengangkat tema: “Sinergitas KPI dalam Mewujudkan Penyiaran yang Sehat”.  

 

Para pembaca yang budiman, forum TOT literasi media yang kebetulan pesertanya lebih 

banyak dari KPI Daerah dimaksudkan agar KPI Daerah memiliki prototype dalam 

pengembangan literasi media. Sebab kita merupakan bagian dari masyarakat dan tentunya 

kita ingin menjadi guru sejati di masyarakat. Oleh sebab itu sebagai guru sejati maka kita 

harus banyak belajar. 

  

Kegiatan TOT ini merupakan suatu bentuk kepedulian kita kepada publik dalam menyikapi 

sisi dampak positif dan negatif media penyiaran di Indonesia. Program ini sangat strategis 

dan penting karena dikembangkan oleh KPI secara nasional, baik KPI Pusat maupun KPI 

Daerah. Dimana KPI merupakan fasilitator utama yang akan menindaklanjuti dengan 

program-program yang ada di KPI di seluruh Indonesia. 

 

Perlu saya informasikan juga, menurut media research Nielsen tingkat penetrasi media untuk 

televisi adalah 94%, dan radio sebesar 48%. Ini sangat luar biasa. Itulah mengapa kegiatan 

literasi media sangat penting dan perlu dikembangkan secara simultan dan 

berkesinambungan. Keluaran (output) TOT  ini pun sangat mulia, karena menyebabkan 

masyarakat menjadi lebih kritis dalam menyikapi isi siaran. Bahkan secara empirik kita dapat 

melihat bahwa televisi dan radio memiliki dampak positif namun sekaligus negatif. Dengan 

demikian diharapkan masyarakat dapat mengembangkan pula sensitivitas sosialnya melalui 

self senshorship yang dimiliki melalui literasi media ini.  
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Dengan adanya buku literasi media ini, mudah-mudahan dapat menjadi acuan 

sekaligus model yang nantinya dapat dikembangkan untuk kepentingan masyarakat 

luas. KPI tidak akan lelah-lelahnya untuk memperjuangkan hal ini. Sebagai 

pemegang amanah UU Nomor 32/2002 tentang Penyiaran, mandat yang diberikan 

kepada KPI Pusat dan KPI Daerah di seluruh Indonesia diharapkan dapat dijalankan 

dan diteruskan secara merata ke seluruh pelosok di Indonesia.  

 

Para Pembaca yang baik, perlu saya sampaikan pula bahwa anggota komisioner KPI 

memiliki kapasitas sebagai guru sejati dan pengemban intelektual publik yang dapat 

memberikan sumbangsih pada kepentingan masyarakat serta mendorong 

partisipasi masyarakat dalam mengawasi penyiaran di Indonesia. Oleh sebab itu 

kekuatan, peran dan kerjasama berbagai elemen masyarakat dalam melakukan 

pengawasan isi siaran sangat diperlukan. Tanpa itu semua, penyiaran sehat di  

Indonesia tidak akan pernah tercipta dan generasi bangsa yang akan menjadi 

korbannya. Ini yang harus kita hindari. 

 

Terima Kasih 

Wabillahi Taufiq Walhidayah, Wassalamualaikum Wr Wb 

 
 

Pengantar 
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PENGANTAR 
Azimah Subagijo 
PENANGGUNG JAWAB TOT LITERASI MEDIA  

 

Bismillahirrahmanirrahim 
 

Masyarakat adalah pemilik sah dari frekuensi yang saat ini dipakai untuk penyiaran. 

Idealnya masyarakat mendapatkan muatan siaran yang sehat, mendidik dan bermanfaat, 

berupa informasi dan hiburan yang sehat, serta menjadi perekat sosial bagi bangsa 

Indonesia yang beragam. Sayangnya hingga saat ini penyiaran masih digunakan sebagai 

komoditi untuk kepentingan komersil pengelola jasa penyiaran. Sementara masyarakat 

belum memahami peran serta hak dan kewajibannya sebagai pengguna media penyiaran. 

Akibatnya masyarakat belum dapat secara optimal memperoleh manfaat dari media 

penyiaran bagi peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraannya.  

 

Untuk itulah, KPI Pusat periode 2010-2013 membuat program Literasi Media yang lebih 

komprehensif. Melalui program ini, kami mengajak masyarakat untuk lebih berdaya dan 

kritis terhadap muatan siaran yang ada di televisi. Harapan kami, di kemudian hari 

masyarakat dapat menikmati muatan televisi yang sehat, bermanfaat, dan bermartabat. 

 

Alhamdulillahirabbi’alamin, program Literasi Media Televisi KPI Pusat ini bisa bergulir 

dengan baik. Program ini bergulir sejak 2011, dimulai dengan membuat sebuah Grand 

Desain Literasi Media  Televisi.   Sebagai   langkah  awal,   KPI  Pusat   menyelenggarakan   
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lokakarya  untuk  menyusuN  sebuah modul Panduan Sosialisasi Literasi Media Televisi. Modul ini 

diluncurkan pada Harsiarnas 1 April 2011. Upaya pembuatan modul ini adalah sebagai acuan 

standar bagi KPI baik Pusat maupun Daerah untuk melakukan sosialisasi kepada khalayak. 

Langkah selanjutnya kemudian masih pada tahun 2011 dilakukan Pelatihan untuk Pelatih Literasi 

Media Televisi yang pertama untuk perwakilan komisioner KPID seluruh Indonesia dan juga 

beberapa elemen dari masyarakat dan pemerintah yang mengacu pada modul Panduan Sosialisasi 

Literasi Media Televisi tersebut. Kegiatan Pelatihan yang pertama ini diselenggarakan di Bali. 

Sambutan yang positif atas pelaksanaan Pelatihan untuk Pelatih pada 2011 tersebut, kemudian 

mendorong dilakukan kegiatan serupa sampai dua gelombang pada 2012, yaitu di Lampung dan 

Banjarmasin. Melalui kegiatan Pelatihan untuk Pelatih mengenai Literasi Media ini kami berharap 

akan lahir kader-kader penyuluh yang terampil dan kompeten di tingkat provinsi untuk dapat 

membantu menyadarkan masyarakat yang lebih luas tentang arti penting menggunakan media 

dengan sehat dan bijak. 

Buku TRAINING OF TRAINER (TOT) LITERASI MEDIA ini hadir sebagai upaya kami untuk 

mendokumentasikan momen berharga dari kegiatan Pelatihan untuk Pelatih Literasi Media KPI 

Pusat selama tahun 2012. Pemaparan ilmu, pengetahuan, dan pengalaman yang disampaikan oleh 

para narasumber pada setiap sesi pelatihan tersebut, kami hadirkan kembali di dalam buku ini. 

Tujuan kami agar pemaparan tersebut dapat mempunyai nilai manfaat yang lebih luas dan panjang 

bagi para pembaca, praktisi literasi media, dan juga masyarakat luas.  Semoga bermanfaat. 

Terima Kasih 

Wabillahi Taufiq Walhidayah, Wassalamualaikum Wr Wb 

 

 

Pengantar 



PENGANTAR 
Idy Muzzayad 
PENANGGUNG JAWAB TOT LITERASI MEDIA  

Perkembangan media yang sangat pesat hari ini, berkonsekuensi semakin beragamnya isi 

siaran. Masalahnya tidak semua sajian media itu berkualitas dan sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan serta perbaikan masyarakat. Sebagian media sudah 

menyajikan sesuatu yang bermanfaat kepada masyarakat, semisal informasi yang layak 

dan benar, pendidikan dan hiburan yang sehat. Namun sebagian lain justru sebaliknya! 

Yang disajikan justru siaran yang tidak sehat dan cenderung membodohi. 

  

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) sesuai dengan kewenangannya sebagaimana tertuang 

dalam UU No.32 tentang Penyiaran, telah berupaya menciptakan sajian siaran yang 

menyehatkan. Pemantauan KPI menghasilkan sejumlah sanksi bagi lembaga penyiaran 

yang menyuguhkan isi siaran yang melanggar dengan parameter Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) yang dikeluarkan KPI.  

 

Namun demikian KPI tetap membutuhkan masyarakat sebagai mata dengan telinga 

lembaga ini dalam mengawasi isi siaran lembaga penyiaran. Peran serta masyarakat 

tersebut sangat bergantung pada tingkat perhatian masyarakat terhadap dunia 

penyiaran. Semakin tinggi perhatian masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat 

keberperanannya. Untuk itu, kegiatan literasi media yang digalakkan KPI bermuara 

sebagai pemantik dan pemicu bagi masyarakat untuk semakin berperan aktif. 
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Pengantar 

KPI menginginkan adanya penguatan sinergi dengan kelompok masyarakat yang memiliki kepedulian 

terhadap dunia penyiaran. Kalau makin banyak kelompok yang peduli, maka akan meningkatkan posisi 

tawar masyarakat di hadapan lembaga penyiaran. Pada saat yang sama, selera penyiaran dari 

masyarakat yang makin baik juga akan berimplikasi pada sajian siaran yang makin baik pula. Jadi, antara 

lembaga penyiaran, sajian atau isi siaran serta masyarakat sebagai penerima suguhan siaran, merupakan 

mata rantai yang tidak bisa dipisahkan dan saling memengaruhi. 

 

Peran serta masyarakat dalam upaya dan proses penciptaan penyiaran yang sehat bahkan teramanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. Hal itu tercantum pada Pasal 52 ayat 

1, 2, dan 3. Bahkan dalam ayat 1, ditegaskan bahwa masyarakat dapat mengajukan keberatan terhadap 

program dan/atau isi siaran yang merugikan. Ayat satu menisbatkan bahwa setiap warga bangsa yang 

rata-rata merupakan pemirsa tidak hanya memiliki hak, namun kewajiban dan tanggung jawab dalam 

mengembangkan penyiaran nasional. Pengembangan penyiaran di sini tentu dalam artian perwujudan 

penyiaran ke arah dan kondisi yang makin baik. Mengapa kewajiban itu muncul? Karena sehatnya 

penyiaran akan berimplikasi positif bagi kehidupan masyarakat, begitupun sebaliknya. 

 

Lebih dari itu masyarakat dan organisasi yang ada di tengahnya dapat pula mengembangkan kegiatan 

literasi media. Apa itu literasi media? Literasi media adalah  kemampuan membaca/menulis/mengamati 

sarana komunikasi (makna sempit) dan kemampuan mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengkomunikasikan pesan (makna luas). 

 

Secara singkat literasi media seringkali diidentikkan dengan melek media atau kesadaran bermedia. 

Maksudnya, publik atau pemirsa memiliki kesadaran penuh ketika mengakses media dan dapat bersikap 

secara tepat serta proporsional di hadapan media. Dengan adanya literasi media, masyarakat lebih 

peduli dan bergeser dari ‘penikmat’ kepada ‘pengamat media. Bahkan, pemirsa mampu memberikan 

apresiasi terhadap media secara proporsional, baik pengaduan, pujian maupun hukuman terhadap 

media. Secara umum di Indonesia belum terjadi keseimbangan antara perkembangan kuantitas jenis 

media yang banyak disertai isinya yang beragam dengan tingkat kesadaran masyarakat yang masih 

belum tinggi.  
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Secara umum di Indonesia belum terjadi keseimbangan antara perkembangan kuantitas jenis media 

yang banyak disertai isinya yang beragam dengan tingkat kesadaran masyarakat yang masih belum 

tinggi. Karenanya diperlukan akselerasi agar semakin banyak kelompok masyarakat yang memiliki 

kepedulian terhadap media. Media penyiaran pun sesungguhnya membutuhkan respon dari masyarakat 

atas semua program yang ditayangkan. Respon tersebut dibutuhkan sebagai parameter insan penyiaran 

untuk terus bergiat diri meningkatkan kualitas tayangan. Akhirnya, sinergi antara masyararakat sebagai 

konsumen, KPI sebagai regulator, dan lembaga penyiaran sebagai produsen, memang dibutuhkan dan 

dinantikan demi hadirnya siaran sehat, berkualitas dan mencerdaskan di ruang frekuensi kita. Semoga. 
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SAMBUTAN PEMBUKA ACARA 
M. Iqbal Rasyid  
KETUA KPI DAERAH PROVINSI LAMPUNG  

9.

Assalamualaikum Wr Wb, yang saya hormati ketua KPI Pusat serta komisioner 

KPI Pusat, serta jajaran sekretariat KPI Pusat, yang saya hormati para komisioner 

KPI Daerah se Sumatera, Jawa, dan Bali yang telah hadir pada hari ini, yang saya 

hormati anggota komisioner KPI Daerah Lampung dan Kepala sekretariat serta 

jajaran kesekretariatan KPI Daerah Provinsi Lampung.  

 

Alhamdulillah, saya panjatkan syukur pada Allah SWT yang membuat kita semua 

dapat hadir. Saya atas nama komisioner dan masyarakat serta peserta di 

Lampung mengucapkan selamat datang ke Provinsi Lampung. Semoga Provinsi 

Lampung dapat memberikan kenangan dan pelajaran yang banyak kepada 

Bapak Ibu sekalian. Setelah selesai acara, kalau Bapak Ibu berkenan dapat 

mengunjungi Kota Bandar Lampung diberbagai tempat wisatanya serta tidak 

menyia-nyiakan untuk mengelilingi Lampung yang indah ini.  



Pengantar 

10.

Dalam kaitannya dengan acara ini, saya ucapkan terima kasih kepada KPI Pusat yang telah 

menyelenggarakan acara disini. Kami sangat bersenang hati jika ke depannya ada kegiatan yang 

diselenggarakan di Provinsi Lampung. Dengan demikian saya yang mewakili KPI Daerah 

Lampung dan masyarakat mengucapkan selamat menjalani pelatihan dan mohon maaf kalau 

dalam fasilitasinya ada kekurangan.  

 

Wabillahi Taufiq Wal Hidayah, Wassalamualaikum Wr Wb. 

 

Ketua KPI Daerah Provinsi Lampung 

M. Iqbal Rasyid 



SAMBUTAN PEMBUKA ACARA 
Samsul Rani., S.Ag, M.Si  
KETUA KPI DAERAH KALIMANTAN SELATAN  

Assalamualaikum Wr Wb, Bismillahirahmanirahim,  

 

Yang saya hormati Ketua KPI Pusat Bapak Mochamad Riyanto, Ibu Azimah, kawan-kawan KPI se 

Indonesia Timur: Propinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, Gorontalo, Sulawesi Utara, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Tenggara, NTB, NTT, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua Barat. Serta 

dari kesekretariatan KPI Pusat dan sekretariat Provinsi Kalsel, adik-adik mahasiswa Badan 

Eksekutif Mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat, Ketua Media Watch, dan peserta 

lainnya, kami mengucapkan terima kasih dan selamat datang di Bumi Lambung Mangkurat ini. 

Dimana Kalsel dikenal dengan kota 1000 sungai. Secara khusus KPI Daerah Kalsel mengucapkan 

terima kasih kepada KPI Pusat yang telah memberikan kesempatan TOT di Provinsi kita tercinta 

ini. 

 

Bapak dan Ibu sekalian, kita mengakui televisi itu telah masuk ke ranah publik maupun ke ranah 

privasi kita. Televisi mudah ditemukan di kamar, mobil, hotel dan sebagainya. Namun tidak 

semua siaran televisi itu baik bagi pemirsa. Kita memiliki hak untuk menyaksikan isi siaran yang 

baik dan sesuai dengan P3 dan SPS. Nah, bagaimana mengetahui isi siaran yang sehat itu? 

Bagaimana kita mengawasi isi siaran? Bagaimana partisipasi publik untuk memantau televisi 

menjadi lebih tinggi daripada sebelumnya? Disini KPI memiliki tugas untuk memantau isi siaran. 
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Dalam hal ini saya berharap, teman-teman dapat mengikuti kegiatan dan menjadi peserta aktif 

dalam literasi media ini.  Sebab  ketika  kita  menjalankan  tugas ini,  berarti  kita telah 

menjalankan amanah UU Penyiaran dan yang utama adalah amanah Allah SWT, karena kita akan 

berpahala membantu menyelamatkan generasi dari dampak negatif televisi. Oleh sebab itu semoga 

kegiatan ini lancar dan hasilnya sesuai dengan yang kita inginkan. Dengan mengucapkan 

bismillahirahmanirrahim, pelatihan acara TOT ini dengan resmi kita buka.  

 

Wassalamualaikum Wr Wb.  

 

 

Ketua KPID Provinsi Kalimanta Selatan, 

Samsul Rani, S.Ag., M.Si 

 

Pengantar 
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13.

PENDAHULUAN 
  

Literasi media adalah kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi dan 

mengirimkan pesan dalam format cetak dan non cetak (televisi, video, film, iklan dan internet) 

yang menyajikan berbagai hal (definition of supreme council). Definisi lainnya, literasi media 

merupakan seperangkat perspektif aktif yang kita gunakan untuk membuka diri kepada media, 

untuk menafsirkan makna pesan yang kita hadapi. Kita bangun perspektif kita dari struktur 

pengetahuan.Untuk membangun struktur pengetahuan tersebut,kita perlu alat dan bahan baku. 

Alat-alat adalah keterampilan kita. Bahan baku adalah informasi dari media dan dari dunia 

nyata. Aktif menggunakan, berarti kita sadar akan pesan dan berinteraksi dengan mereka secara 

sadar. (potter,w.j.(2005)) 

 

Saat ini telah banyak konsep literasi media yang dikembangkan dari berbagai negara. Tak 

terkecuali di Indonesia. Sebagai negara dengan jumlah penduduk 250-an jiwa dan jumlah 

lembaga penyiaran yang sampai November 2012 ini mencapai 2.191 (sumber: database KPI) 

maka sudah selayaknya literasi media menjadi program penting yang sudah harus diterapkan 

atau dikembangkan diberbagai lini dalam pembinaan masyarakat menuju kualitas menyiaran 

yang sehat dan berpihak pada kepentingan publik. 

 

Mengapa publik harus diutamakan? Di dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2002 tentang 

Penyiaran dikatakan bahwa negara menguasai spekturm frekuensi radio yang digunakan untuk 

penyelenggaraan penyiaran guna sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Jadi apapun informasi 

yang disampaikan media penyiaran harus dapat bermanfaat bagi publik, yakni kebutuhan akan 

siaran yang sehat. 

 

 



Sejauh ini KPI masih menemukan banyak pelanggaran isi siaran televisi yang dikhawatirkan dapat 

berdampak buruk bagi masyarakat. Sampai bulan November 2012 saja KPI telah menjatukan sanksi 

sebanyak 91 sanksi kepada lembaga penyiaran. Bahkan pengaduan masyarakat di bidang isi siaran 

sampai Bulan November ini telah mencapai 40.000 an yang kebanyakan pengaduan terhadap program 

berita. Hal ini membuktikan pula bahwa masyarakat masih “sangat perhatian” terhadap tayangan 
televisi. Menurut salah satu tulisan dalam situs Kompasiana (29/9/12), penelitian UNICEF yang 

dilakukan lembaga riset Intermedia dan dirilis tahun 2004 memaparkan fakta bahwa di Indonesia, 

televisi adalah media paling diminati anak anak dan remaja. Di peringkat kedua adalah radio, media 

cetak dan menyusul internet. Intermedia yang melakukan penelitian atas nama UNICEF 

membandingkan Indonesia dengan Thailand dan Cina. Ternyata, menurut penelitian tersebut tingkat 

menonton televisi di Indonesia masih lebih tinggi dibandingkan kedua negara itu. 

 

Sedangkan menurut banyak penelitian, minat anak dan remaja terhadap televisi yang sedemikian besar 

itu dapat berpotensi menurunkan kualitas berfikir mereka dengan realitas semu yang tersaji di televisi 

kita. Dari gaya hidup sampai iklan yang berupaya menarik perhatian mereka. Sebut saja iklan minuman 

yang memiliki slogan “go ion”, menampilkan air mata remaja-remaja perempuan yang menangis karena 

menonton film sedih. Penggambaran tersebut merupakan salah satu konstruksi media terhadap pesan 

yang disampaikan kepada anak dan remaja bahwa kecenderungan gaya hidup dan sifat remaja putri 

saat ini secara umum memang seperti itu adanya. Keadaan inilah yang tak jarang kurang menjadi 

perhatian bagi industri penyiaran. Anak dan remaja tidak diajarkan pada sesuatu yang lebih 

membangun perkembangan mental dan jiwa mereka, namun justru menjadi pembenaran perilaku yang 

menjadi sesuatu kelaziman yang kadang keliru. Televisi cenderung mengutamakan rating tinggi serta 

perolehan kue iklan daripada menyajikan sesuatu yang menghibur namun mendidik 

 

Dampak buruk televisi yang cukup ekstrem lainnya adalah melihat kembali pada kasus smackdown 

tahun 2006 lalu yang menewaskan seorang anak bernama Alan Dwi Kurniangga berusia tiga setengah 

tahun. Ia meninggal dunia setelah dijadikan objek Smack Down rekan sepermainannya (liputan6.com). 

Kasus ini akan selalu menjadi kenangan buruk yang tak terlupakan sepanjang jaman. Hal ini penurunan 

tajam kualitas tayangan dunia pertelevisian di Indonesia. Tentu saja kita semua tidak mau hal tersebut 

terulang kembali dalam bentuk apapun. 

 

Pendahuluan
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Pendahuluan

Dengan sejumlah alasan tersebut KPI menjalankan amanah UU Penyiaran dengan membuat 

program kegiatan yang berorientasi pada proses pembinaan ke masyarakat, apakah kepada 

masyarakat umum maupun masyarakat penyiaran. Kegiatan tersebut dalam bentuk yang 

beragam, yakni apakah bentuk: Sosialisasi P3 dan SPS, Focus Grup Discussion (FGD), 

Diskusi/Dialog Publik, dan Training of Trainer (TOT) Literasi Media. Bahkan keluaran (output) hasil 

kerjasama dengan sejumlah organisasi masyarakat yang peduli akan penyiaran ini nantinya akan 

diwujudkan semacam Community Based Services yang merupakan suatu Forum Peduli 

Masyarakat akan Penyiaran yang Sehat. Konsep inilah yang menjadi salah satu fokus utama KPI. 

Harapannya, masyarakat Indonesia dapat melek media secara menyeluruh.  

 

Buku ini adalah suatu dokumentasi tersendirikegiatan Training of Trainer (TOT) literasi media 

yang dilaksanakan di dua tempat (Lampung dan Banjarmasin). Di dalamnya berisi referensi 

sejumlah pendapat, masukan dan pengetahuan yang disampaikan oleh para pembicara, serta 

model yang dapat menjadi pegangan bagi seorang trainer jika harus terjun ke masyarakat. 

 

Di dalam kegiatan yang tengah digalakkan KPI ini, diharapkan nantinya masyarakat sebagai 

khalayak media memiliki otoritas untuk secara aktif dan kritis memilah dan memilih tayangan 

media yang menerpa mereka. Sehingga kalaupun masih ada sajian yang semata menonjolkan 

sensasi, maka khalayak bisa menolaknya. Lebih dari itu, khalayak yang melek media bisa 

memberikanpunishment kepada media yang bersangkutan, yaitu dengan tidak menontonnya 

ataupun beralih ke tayangan lain. Selain itu, literasi media ini juga mampu menyebarkan kepada 

masyarakat bagaimana cara menonton televisi secara bijak.  

 

Memang sangat sulit untuk menghindari terpaan informasi negatif dari televisi, namun hal 

tersebut bukan sesuatu yang mustahil untuk dapat dipecahkan bersama.*** 
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PENATAAN PERIZINAN LEMBAGA 
PENYIARAN DALAM MEWUJUDKAN 
INFRASTRUKTUR PERIZINAN  
Oleh: Dadang Rahmat Hidayat  
Komisioner Bidang Perizinan KPI Pusat 
  

1

Saya akan menyampaikan permasalahan penyiaran yang terkait dengan sistem infrastruktur dalam 

dunia penyiaran di Indonesia. Komisioner KPI setidaknya harus menguasai ketiga bidang yang ada di 

KPI, yakni bidang isi siaran, perizinan dan kelembagaan. Sebab tugas KPI tidak hanya terpaku pada isi 

siaran saja. Meskipun spesialisasi perbidangan telah ditentukan, namun masyarakat banyak yang 

tidak tahu mengenai hal tersebut.  

 

Saya akan memulai dari prinsip-prinsip pokok di dalam sistem infrastruktur penyiaran. Prinsip yang 

utama, lembaga penyiaran (baik radio maupun televisi) harus memiliki izin. Mengapa? Karena 

Undang-Undang Penyiaran berbeda dengan Undang-Undang Pers. Kalau UU Pers tidak meNgenal 

ranah izin, tetapi kalau lembaga penyiaran, karena menggunakan ranah publik maka harus 

menggunakan izin. Izin tersebut dibatasi karena frekuensi ini terbatas, namun pemanfaatannya 

digunakan sebesar-besarnya untuk kepentingan publik. Sebenarnya ada perdebatan soal 

“terbatasnya” frekuensi ini, dikarenakan ada pendapat yang mengatakan kalau perkembangan 

teknologi ini juga dapat memperlebar pita frekuensi, namun tetap saja penggunaannya terbatas. 

Pemerintah memutuskan maksimal hanya 6 (enam) yang nantinya akan dijadikan digital dalam setiap 

wilayah. Wacana ini menimbulkan kekhawatiran bagi televisi lokal. karena 6 (enam) kanal itu 

nantinya akan dikuasai oleh kelompok atau industri yang kuat dalam permodalan dan sebagainya. 

Sampai saat ini kekhawatiran itu belum terjawab. Apakah ada jaminan semua televisi lokal akan 

mendapatkan kanal? Pasti dapat. Tetapi informasi dari salah seorang staf di Kominfo menyebutkan 

bahwa di Provinsi Aceh iuran per bulannya televisi lokal bisa 70 jutaan dengan digital. Ini mahal 

sekali. Oleh sebab itu katanya akan direkalkulasi. Semakin efisien semakin mahal. 

 



Masalah lainnya adalah Peraturan Menteri (Permen) tentang digital ini belum ada kepastian. Menurut 

saya antara Direktorat Jenderal Pengendalian Pos dan Informatika (Ditjen PPI) Kominfo dengan Ditjen. 

Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika (SDPPI) belum ada kesepahaman mengenai keluarnya 

peraturan digital ini.  

 

Kembali pada proses perizinan. Selanjutnya proses izin ini diajukan kemana? Secara normatif melalui KPI 

(KPI Pusat dan KPI Daerah) ke Kominfo, selama KPI Daerahnya telah terbentuk. Alhamdulillah kita telah 

ada KPI Daerah di 33 provinsi jadi semua KPI Daerah bisa ikut mengawal izin lembaga penyiaran ini. 

Proses perizinan ini sangat rumit. Rumit disebabkan karena belum tuntasnya berbagai kebijakan 

diperizinan. Salah satunya, terlambat keluarnya Peraturan Pelaksana dari UU Nomor 32 tahun 2002 

tentang Penyiaran. Peraturan Pemerintah (PP) ini baru keluar di tahun 2005. Itu pun belum semua. 

Ditambah lagi PP tersebut harus menghadapi judicial review KPI. Dari sana akhirnya Pemerintah baru 

menggodok turunan dari PP yang ada. Padahal proses perizinan di KPI Daerah sudah dimulai sejak tahun 

2004. Bahkan ada lembaga penyiaran yang mengajukan izin sejak tahun 2004-2005, sampai sekarang 

tahapan untuk proses Forum Rapat Bersama (FRB) nya belum selesai. Maka bersyukurlah bagi lembaga 

penyiaran yang cepat proses izinnya.  

 

Banyak lembaga penyiaran yang meminta dipercepat untuk segera melaksanakan proses FRB, namun 

belum mendapatkan giliran sesuai dengan jadwal dari Kominfo. Padahal banyak lembaga penyiaran yang 

telah bersiaran namun belum berizin atau proses izinnya belum selesai. Akibatnya, KPI pun kesulitan dan 

gamang jika ingin menegur lembaga penyiaran yang proses izinnya belum selesai namun telah bersiaran, 

dan melakukan pelanggaran konten. Ini terjadi pula di hampir seluruh daerah, termasuk juga televisi 

Nasional. Dari data yang ada, semua televisi nasional merubah sebagian badan hukum lokal, namun 

sudah memiliki Izin Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) atau ISR. Yang sudah ber-ISR itu sebagian besar di 

ibukota provinsinya. Sementara yang bukan di ibukota provinsi dipastikan tidak punya ISR, dan sekarang 

mereka sedang memproses. Maka, Pemerintah (Kominfo dan Balmon) harus mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk menindaklanjuti lembaga penyiaran yang belum memiliki Izin Siaran Radio (ISR), 

misalnya dengan tidak boleh bersiaran sebelum ada ISR, karena ini masalah serius. Cara yang paling tepat 

untuk penegakkan aturan tersebut adalah dengan mempercepat proses perizinan. Inilah yang tengah 

kami usahakan untuk lembaga penyiaran di daerah yang belum melewati proses  FRB. 

 

 

Penataan Perizinan Lembaga Penyiaran Dalam Mewujudkan Infrastruktur Perizinan
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Permasalahan lain dari proses perizinan ini adalah Sistem Stasiun Jaringan(SSJ). Sistem Stasiun 

Jaringan tercantum di dalam UU No. 32 tahun 2002 tentang Penyiaran. Dalam hal ini hanya ada dua 

lembaga penyiaran: lembaga penyiaran lokal dan lokal berjaringan. Pada prinsipnya semua radio dan 

televisi itu siarannya lokal. Apakah yang lokal ini mau berjaringan atau tidak? SSJ ini fokusnya lebih 

untuk televisi. SSJ ini ada dua model. Pertama, televisi yang nasional dilokalkan.  

 

Secara badan hukumnya juga demikian. Perintah dari UU Penyiaran semuanya harus lokal. Jadi setiap 

daerah itu dibentuk badan hukum. Prosesnya cukup rumit dan panjang. Pemerintah gamang dalam 

menerapkan SSJ. SSJ harus sudah selesai tahun 2007 namun penundaan diperpanjang selama 2 

tahun, ditunda sampai tahun 2009. Saya termasuk dalam tim KPI yang khusus membicarakan SSJ.  

 

Dinamika yang berkembang selanjutnya, saat ini sudah banyak TV TV lokal yang menyatakan diri 

menjadi anggota berjaringan dalam sebuah group. Apakah TV TV lokal ini satu sama lain bergabung, 

atau ada juga perubahan kepemilikan? Ini permasalahan yang cukup pelik bagi KPI, dan tentu bagi 

Pemerintah.  

 

Dalam hal ini KPI menyadari bahwa KPI tidak hanya konsentrasi pada masalah isi siaran saja. Isi siaran 

merupakan refleksi dan akumulasi dinamika yang terjadi di pemiliknya. Siapa pemiliknya, bagaimana 

bentuk jaringannya?, visi misinya bagaimana?, dan sebagainya. Belum lagi sejumlah TV ada yang 

konten- konten lokal yang pada saat proses Evaluasi Uji Coba Siaran (EUCS) hilang, padahal mereka 

telah berjanji pada KPI. Antisipasinya, KPI akan membuat SOP (Standar Operasional Prosedur)  

tentang keputusan EUCS. SOP ini akan menjadi dasar bagi teman-teman pada saat EUCS. Sehingga KPI 

Daerah juga punya satu suara untuk menyelesaikan masalah perizinan ini. Sebab jika tidak akan 

membuat bingung lembaga penyiaran. 

 

Permasalahan lain yang menyentuh bidang isi siaran, yakni peraturan khusus tentang Lembaga 

Penyiaran Berlagganan (LPB) yang belum ada. Belum lagi banyak illegal pay TV. Penanganan 

permasalahan ini adalah kewenangan antara KPI dan Pemerintah. Ini kadang-kadang menjadi dispute 

tersendiri di mata industri dan di mata masyarakat.  

 

Penataan Perizinan Lembaga Penyiaran Dalam Mewujudkan Infrastruktur Perizinan



 

 

 

Salah satunya dispute soal siaran televisi yang muncul streaming di internet. Pengaturannya bagaimana? 

Kewenangan siapa? Izinnya bagaimana?  

 

Lalu masalah peluang usaha. Sempat dispute dengan kebijakan mengenai digitalisasi. Kalau digitalisasi 

artinya peluang usahanya lebih lebar lagi.  

 

Sekali lagi saya tegaskan, di dalam sudut pandang ekonomi, mengenai kepemilikan penyiaran itu sangat 

berpengaruh pada isi siaran itu. Itu sudut pandang kita dan publik. Dan kita pun tidak boleh menafikkan 

diri dari sudut pandang lembaga penyiarannya. Lembaga penyiaran itu sebagian ada yang komplain 

mengenai proses izin yang tak kunjung usai. Mereka butuh kepastian hukum, karena ini merupakan 

bagian dari kepastian berusaha bagi LPS.  

 

Menyikapi semua permasalahan ini, KPI (KPI Pusat dan KPI Daerah) tidak boleh menutup diri dari 

lembaga penyiaran. Artinya, kita bantu mereka untuk mencari solusi. Tidak khusus pada TV nasional atau 

TV lokal saja, termasuk permasalahan Lembaga Penyiaran Komunitas (LPK) TV atau radio komunitas. 

Permasalahan yang menimpa LPK ini belum ada  titik temu bagaimana radio komunitas harus mendapat 

porsi yang cukup dari regulator soal frekuensi. Tetap hanya tiga kanal saja. Di beberapa daerah sudah 

diberikan izin TV komunitas untuk bersiaran di kanal sekunder tapi tidak ada yang di kanal primer.  
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Menurut 
Dadang Rahmat Hidayat

 

Sekali lagi saya 

tegaskan, di dalam 

sudut pandang 

ekonomi, mengenai 

kepemilikan 

penyiaran itu sangat 

berpengaruh 

pada isi siaran itu

 

{Dari kiri: Dadang Rahmat Hidayat, 
Dedy Triadi (Komisioner KPID provinsi 
Lampung), Nina Mutmainnah}
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Terakhir masalah dispute antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan Pemerintah Provinsi. 

Utamanya soal kewenangan untuk memberikan rekomendasi seperti yang diatur dalam Permen No. 

18 tahun 2009 tentang Tata Cara Dan Proses Perizinan Penyelenggaraan Penyiaran Oleh 

Pemerintahan Daerah Provinsi Dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota. Sebelum KPI Daerah 

melaksanakan EDP, Pemerintah Daerah itu terlebih dahulu memeriksa kelengkapan 

administratifnya untuk radio di Kabupaten Kota dan untuk televisi di Ibukota Provinsi. Setelah 

dinyatakan lengkap maka KPI Daerah melakukan proses Evaluasi Dengar Pendapat (EDP). Jangan 

sampai dinyatakan layak, namun ternyata badan hukumnya cacat, tempatnya tidak ada, atau 

aksesnya tidak jelas. Kewenangan KPI Daerah untuk memverifikasi isi siarannya.   

 

Oleh sebab itu dalam tetap menyikapi semua permasalahan ini sangat penting adanya komunikasi 

diantara kita sebagai sharing informasi. Tujuannya, selain memperkuat posisi KPI, kita tidak dapat 

diadu domba oleh siapapun. Salah satu komunikasi yang telah berjalan dengan baik misalnya, surat 

sanksi KPI Pusat ke lembaga penyiaran ditembuskan pula ke KPID-KPID. Begitupun sebaliknya.*** 

 

Penataan Perizinan Lembaga Penyiaran Dalam Mewujudkan Infrastruktur Perizinan

Penting adanya komunikasi di antara 

kita sebagai sharing informasi. 

Tujuannya, selain memperkuat posisi 

KPI, kita tidak dapat diadu domba 

oleh siapapun. 

 

Menurut 
Dadang Rahmat Hidayat

 

{Dari kiri: Dedy Triadi (Komisioner
PID provinsi Lampung), Dadang

Rahmat Hidayat}
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Ini adalah sharing mengenai apa yang kami sampaikan di bidang isi siaran, termasuk mengenai 

Peraturan KPI yakni P3 dan SPS tahun 2012, serta bagaimana mekanisme penyiaran terhadap publik. 

Saya minta maaf kepada Bapak dan Ibu karena memposisikan sebagai publik atau masyarakat yang 

perlu diberi pengantar mengenai literasi media. Dan saya menghormati teman-teman KPI Daerah 

yang datang, karena ini merupakan bagian dari salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh KPI. 

 

KPI melakukan pengawasan isi siaran yang terfokus pada dua hal: pertama, pemantauan isi siaran 

dan kedua, penanganan pengaduan masyarakat. Nanti saya akan tampilkan pula sejumlah contoh isi 

siaran yang bermasalah. Tujuannya, agar publik mengetahui lebih jelas dan menjadi terbuka matanya 

bahwa ini yang kami temukan di layar kaca kita selama ini. Oleh sebab itu literasi media merupakan 

suatu keniscayaan yang harus dilakukan karena untuk melindungi publik.  

 

Salah satu amanah UU Penyiaran untuk KPI adalah membuat peraturan, yakni P3 dan SPS tahun 

2012, peraturan ini dapat diunduh di website kpi: www.kpi.go.id. Kami meminta masyarakat semua 

untuk mempelajarinya, karena ini penting. P3 dan SPS inilah yang menjadi dasar kami dalam 

pengawasan isi siaran.  

 

P3 dan SPS tahun 2012 ini menggantikan P3 dan SPS tahun 2009, dimana banyak hal baru yang kami 

atur, yakni mencakup: a) nilai-nilai kesukuan, agama, ras dan antar golongan; b) nilai dan norma 

kesopanan; c) etika profesi; d) kepentingan publik; e) layanan publik; f) hak privasi; g) perlindungan 

kepada anak; h) perlindungan kepada orang dan kelompok masyarakat tertentu; i) muatan seksual; j) 

muatan kekerasan; k) muatan program siaran terkait rokok, NAPZA (narkotika, psikotropika dan zat 

adiktif);   l) muatan program terkait perjudian;  m) muatan mistik dan supranatural;  n) penggolongan  

2 PENGAWASAN ISI SIARAN OLEH KPI 
Oleh: Nina Mutmainnah  
Komisioner Bidang Isi Siaran KPI Pusat 
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program siaran. Untuk penggolongan isi siaran diklasifikasi dalam kelompok usia. Klasifikasi Pra sekolah 

anak berusia 2-6 tahun; klasifikasi A untuk anak-anak usia 7-12 tahun; klasifikasi R untuk remaja usia 13-

17 tahun; klasifikasi D untuk dewasa usia di atas 18 tahun dan klasifikasi SU untuk khalayak usia di atas 2 

tahun. 

 

Selanjutnya huruf o) prinsip-prinsip jurnalistik; p) narasumber dan program jurnalistik; q) bahasa, 

bendera, lambang negara, dan lagu kebangsaan. Misalnya kami mengatur lagu kebangsaan itu untuk 

televisi yang bersiaran 24 jam, maka lagu tersebut disiarkan jam 06.00 pagi. Kemudian lagu wajib 

penutupnya disiarkan jam 24.00. Jika televisi tidak bersiaran 24 jam, maka dia wajib membuka dengan 

Indonesia Raya dan menutupnya dengan lagu wajib nasional. Yang disebut lagu wajib nasional adalah 

lagu-lagu semacam Padamu Negeri, Indonesia Pusaka, dan lainnya.  

 

Lalu ada r) sensor. Masalah ini selalu menyebabkan perbenturan pendapat. Lembaga Sensor Film (LSF) 

ingin memakai peraturan UU Perfilman, sedangkan KPI memakai P3 dan SPS. Akibatnya, KPI sering diadu 

domba dengan LSF oleh industri mengenai hal ini.  

 

Kemudian, s) lembaga penyiaran berlangganan. Peraturan ini masih dalam rancangan tim KPI yang sudah 

ditetapkan masih dalam penggodokkan. Selanjutnya,  t) siaran iklan; u) siaran asing; v) siaran lokal dalam 

Stasiun Siaran Jaringan. Sistem Siaran jaringan (SSJ) ini seharusnya bersifat lokal tidak terpusat. Yang 

sekarang ini terpusat, dan itu tidak demokratis. SSJ ini adalah nafasnya penyiaran di Indonesia. Lalu huruf 

w) siaran langsung; x) muatan penggalangan dana dan bantuan; y) muatan program kuis, undian 

berhadiah, dan permainan lain. Soal program kuis ini sempat menimbulkan reaksi. Ada pendapat dari 

sejumlah lembaga penyiaran, agar kalau program kuis yang telah mendapat izin dari Kementerian Sosial, 

maka KPI tidak perlu turun tangan lagi. Padahal di KPI Pusat ada pengaduan, kalau acara kuis digunakan 

untuk penipuan dan judi. 

 

Pengawasan Isi Siaran oleh KPI
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Lebih lanjut huruf, z) siaran pemilu dan pemilihan umum kepala daerah dan aa) sanksi dan tata cara 

pemberian sanksi. Saat ini KPI sudah dalam tahap memberikan sanksi denda. Selama ini kalau ada 

sanksi, kami sepakat cukup diberikan sanksi administratif, sebenarnya yang terjadi adalah kita telah 

memberikan sanksi denda kepada mereka, karena cukup banyak kerugian yang dialami lembaga 

penyiaran televisi. Terutama sanksi penghentian sementara atau pembatasan durasi. Saya ambil 

contoh: program “Islam KTP”, mendapatkan sanksi teguran I dan II, lalu sanksi ke III nya melakukan 

kesalahan yang sama, maka ketiganya kami berikan pembatasan durasi. Kemudian muncul lagi 

banyak kata-kata kasar. Nah ketika mereka diberikan pembatasan durasi, yakni penghentian sekitar 

50% untuk 2 hari. Acaranya berdurasi 3 jam. Jadi hanya boleh bersiaran 1.5 jam selama 2 hari. 

Mereka mengatakan rugi 750 juta. Mereka bilang kalau kami tidak bisa jual maka kerugiannya 1 M. 

Jadi ternyata, pembatasan durasi itu sudah sanksi denda buat mereka. Semua memang tergantung 

programnya, laku atau tidak? prime time atau tidak? Mereka “lebih keras” lagi kalau itu program yang 

merupakan urat nadi mereka. 

 

Pengawasan Isi Siaran oleh KPI
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P3 dan SPS tahun 2012 ini sebenarnya telah melewati proses yang menurut kami sudah sangat 

benar. KPI menyusunnya mengacu pada peraturan yang ada, ditetapkan sesuai dengan 

kewenangan KPI. P3 dan SPS tahun 2012 ini sudah sangat berpihak kepada publik. Sesuai dengan 

sifat lembaga KPI, yakni sebagai lembaga negara yang bersifat independen mewakili aspirasi 

kepentingan publik. Hal ini dikarenakan frekuensi milik publik. Oleh sebab itu kami juga meminta 

publik untuk membantu KPI.  

 

Mengenai mekanisme pemantauan langsung. KPI Pusat melakukan pemantauan langsung selama 

24 jam. Demikian pula KPI Daerah, namun caranya berbeda. Ada KPI Daerah yang belum punya 

peralatan pemantauan langsung. Tetapi yang dilakukan KPI Daerah pada prinsipnya di wilayah 

manapun berkewajiban memantau isi siaran. Hasil dari pemantauan ini adalah keluarnya sanksi. 

KPI sementara ini masih khusus memantau televisi. Kalau pengaduan radio lebih kami dapatkan 

dari pengaduan masyarakat. Kami memang mencari dosa televisi, namun kami juga akan memuji 

dihadapan masyarakat kalau ada acara yang bagus. Sayangnya, acara bagus yang dipuji itu kerap 

tidak berumur panjang.  

 

Kami juga memberikan imbauan dan peringatan. KPI Pusat tahun lalu memberikan sanksi sebanyak 

55, ada 10 imbauan dan 31 peringatan. Kami memberikan peringatan agar stasiun televisi tidak 

mengulangi kembali dan menjadi lebih berhati-hati. Tetapi kalau mereka melakukan pelanggaran 

maka akan kami berikan sanksi. Sedangkan surat imbauan ini misalnya pada waktu perietiwa 

jatuhnya pesawat Sukhoi, kami imbau pada semua stasiun televisi agar lebih memperhatikan 

dampak yang lebih ke pemulihan keluarga korban. Lalu kalau imbauan soal iklan, kami meminta 

agar stasiun televisi tidak menyiarkan iklan rokok pada hari tanpa tembakau sedunia tanggal 31 

Mei. Sementara kalau imbauan yang terjadi pada iklan, jika ada pelanggaran iklan, KPI meminta 

bagian yang dilanggar itu diedit atau direvisi. Biasanya hal tersebut dipatuhi.  

 

 

24.

Pengawasan Isi Siaran oleh KPI



 

Lalu stasiun televisi yang mendapat sanksi terbanyak adalah SCTV. Pelanggarannya misalnya mengenai 

penggolongan program. Ada stasiun televisi menayangkan acara yang tidak patut ditonton anak-anak 

karena itu acara dewasa yang diputar di siang hari. Lalu ada tayangan dewasa, Kakek-Kakek Narsis (KKN), 

acara ini mendapat pengaduan dari Remote TV dan Komnas Perempuan. Mereka mengatakan bahwa 

tayangan ini bukan saja merupakan eksploitasi bagian tubuh tertentu, tetapi framenya adalah 

ketidaksetaraan gender dan menjadikan perempuan sebagai objek seks. Mereka pun menginginkan KPI 

membuat sebuah aturan yang mengatakan perempuan yang tidak boleh sebagai objek seks. Kami 

sepakat, tetapi itu adalah sesuatu yang abstrak, karena turunannya adalah eksploitasi tubuh tertentu. 

Misalnya melecehkan korban kekerasan seksual, karena itu umumnya korbannya adalah perempuan, 

maka ada perlindungan perempuan disana.  

 

Kemudian tayangan Pesbukers, ini sudah dapat dua kali dapat teguran. Pengaduannya sangat banyak. 

Sehingga kami harus memanggil ANTV untuk bicara tentang hal ini. Bukan saja materinya yang sangat 

dewasa, tetapi banyak penontonnya adalah anak remaja dan memakai seragam. Kami minta agar 

mereka tidak menampilkan lagi penonton anak-anak dengan pakaian seragam. Parahnya jawaban ANTV 

cukup mencengangkan, dikatakan yang masuk antrian untuk menonton acara pesbukers itu banyak dari 

guru-guru yang meminta anak-anak didiknya ditampilkan dan sekaligus disebut nama sekolahnya. Jadi 

saya juga tidak tahu apa yang terjadi pada guru-guru kita?  

 

Selanjutnya, TVRI pernah menampilkan gambar alat kelamin. Lalu ada gambar tangan terputus. Ini KPI 

beri sanksi penghentian sementara. Yang lainnya ada tayangan menampilkan seorang  anak gadis yang 

dicekoki minuman keras, diperkosa dan direkam oleh pemuda-pemuda. Ini sangat biadab. Tetapi lebih 

biadab lagi ketika gambar itu ditampilkan di layar kaca kita. Bahkan erangan rintihan si gadis itu 

terdengar. Ini adalah contoh ketidaksensitifan lembaga penyiaran. Selanjutnya ditemukan pelanggaran 

jurnalistik, salah satunya tentang Bom Buku (RCTI) yang menampilkan korban secara detail. Alasan pihak 

stasiun televisi tersebut, karena mereka ingin cepat dan tidak sempat diedit. SCTV juga melakukan hal 

yang sama ketika terjadi peristiwa Bom Solo, yang mereka tampilkan adalah usus yang terburai.  
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Contoh pelanggaran yang menyentuh suku, ras dan antar golongan ini salah satunya, KPI Daerah Bali 

pernah melaporkan kepada KPI Pusat dan berkoordinasi soal ini, tayangan “Opera Van Java”, pada saat 

musim piala dunia, ada perilaku Sule menendang kepala patung ganesha yang sangat dihormati 

masyarakat Hindu.  

 

Dampak yang terjadi adalah, ketika ada tayangan yang masuk dalam kategori pelanggaran pada pasal 

penghinaan terhadap kaum marginal atau masyarakat kelompok tertentu ini menjadi ajang peniruan 

yang lebih fatal dari apa yang ditayangkan di televisi. Ternyata, ketika ada olok-olok di televisi mengenai 

orang yang sakit jiwa, ada penonton yang mau membunuh dirinya, bahkan sampai ada yang berupaya 

menyakiti dirinya. Jadi kita harus sangat hati-hati. Oleh karenanya saya semakin mengerti, jika ada 

gelombang bunuh diri di mal yang berulang karena ditayangkan di televisi itu menginspirasi bagi orang 

yang punya masalah kejiwaan.  

 

Selanjutnya, bagaimana dengan tanggapan publik ke KPI Pusat? Tahun 2011 ada 3.856 aduan publik. 

Pada bulan Februari ada 3.800an pengaduan dari Bonek karena merasa dilecehkan dalam acara 

Indonesia Lawyer Club. Pengaduan ini terbanyak melalui sms,e-mail, telepon dan surat. Tentu saja 

masing-masing KPI Daerah punya mekanisme tersendiri mengenai pengaduan publik. Dan masih banyak 

lagi pengaduan masyarakat terhadap stasiun televisi yang menunjukkan ketidakprofesionalan 

televisi.***  

 

 

 

Menurut 
Nina Mutmainah
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Komunikasi yang efektif harus didasarkan pada kesamaan pengertian dan arti dengan pembaca, 

pendengar. Ini dinamakan share meaning. Baik komunikasi yang sifatnya intrapersonal maupun 

interpersonal. Intra berarti berada di dalam diri kita. Sementara interpersonal, yakni antar individu 

dan komunikasi dalam kelompok atau lewat komunikasi massa.  

Kalau bicara tentang televisi dan radio itu berarti bicara tentang komunikasi massa. Pertama kita 

masih pada terminologi atau pengertian umum, ada yang disebut dengan technical devices. 

Technical devices itu merupakan alat,  bisa berupa radio, televisi, media cetak, ataupun buku. Ini 

yang kita klasifikasikan sebagai komunikasi massa.  

Seperti yang kita sebutkan tadi, in attempt to share meanings with million of human being whom 

they do not know personaly. Sejak awal meskipun kita bicara tentang Uses and Gratification, pada 

dasarnya berusaha untuk share meaning kepada jutaan orang. Inilah yang disebut dengan 

berlakunya prinsip dalam orang komunikasi, feel of experience atau frame of reference. 

Sederhananya, komunikasi efektif itu harus mempertimbangkan latar belakang, baik tingkat 

pendidikan dan tingkat sosial ekonomi audiens. Hal ini agar dapat dimengerti apa yang 

disampaikan. Seperti halnya, apa yang disajikan suratkabar Kompas, Koran Tempo dan Pos Kota 

memakai tingkatan bahasa yang berbeda kepada pembacanya. Si pengelola harus tahu kepada 

siapa informasi tersebut disajikan.  

Kedua, usaha untuk share meaning dari pengelolanya. Ketiga adalah pesannya terbuka bagi siapa 

saja. Keempat, ada organisasi yang resmi. Misalnya, ada penanggung jawab dan strukturnya. 

Kelima, ada control dari banyak gate keepers. Gate keepers semacam penjaga gawang kalau di 

media  massa,   seperti:   reporter,  editor  dan  pemimpin  redaksi.    
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Jadi tidak ada informasi dari masyarakat yang masuk tanpa dikontrol oleh gate keepers.Oleh karena itu kalau 

ada konfrensi pers untuk suatu peristiwa, maka cukup mengundang gate keepers yang paling tepat. Itu 

sebabnya kita perlu media literasi semacam ini,untuk mengetahui siapa saja yang diundang  dari suatu 

media.Tidak perlu pemimpin redaksinya. Undang saja gate keepers yang tepat.Bidangnya apa? Misalnya kalau di 

Majalah saya Warta Ekonomi.Ekonominya ekonomi apa? Apakah keuangan, perbankan, pertanian?.Keenam, 

adalah feedback. Inilah pengertian dasar dari mass communication.  

Kemudian mari kita bicarakan tentang media literasi. Media literasi is the ability to understand and make 

productive use of the media. Topik kita hari ini sebenarnya adalah, bagaimana kita mengerti komunikasi 

massadan bagaimana memaanfaatkannya? Bagaimana memahami media bekerja?Maka saya mulai dengan 

memahami apa yang disebut dengan mass communication. Batasannya saya ambil dari Rodman:“mass 

communication consist of mediated that are transmitted to large usualy wide spread audiences”.Medieted 

messages itu adalah pesan yang sudah diproses. Kemudian, digital media are changing our conseption of mass 

communication in several ways, but some of traditional differenses between mass communication and 

interpersonal communication still exist. Ada digitalisasi, tapi beberapa prinsip-prinsip yang membedakan mass 

communication dan interpersonal communication itu masih tetap ada. Biasanya kalau  teknologi itu 

memakaikonvergensi (convergence). Konvergensi itu bisa internet, dan seterusnya. Tapi beberapa prinsip, ada 

orang yang mengatakan tidak ada lagi komunikasi massa.Mass communication tetap ada. Apalagi dalam kondisi 

yang seperti ini. 

Perbedaan yang tetap ada itu diantara interpersonal communicationdanmass communication, mass media do 

not talk back,Berbeda dengan internet.Mass media dalam konteks ini tidak berbicara langsung kepada kita. 

Kemudian gate keepers mempertimbangkan pesan yang mana yang akan dikirim. Jadi tetap gate keepers yang 

menentukan apa apa saja. Artikel masuk misalnya tiap hari di kompas 200- 300 artikel, gate keepers yang 

menentukan mana yang masuk, hanya 4 atau 5 artikel yang masuk dalam satu hari. 

Teori tentang media ini ratusan,bahkan mungkin ribuan. Namun saya akan kutip beberapa teori media saja yang 

umum berlaku. Pertama adalah tentang yang disebut dengan force & effects. Efeknya itu punya kekuatan yang 

besar sekali. Ada yang disebut dengan powerful effect model, minimal effect, dan ada mix effect. 
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Dulu pertama kali orang menganggap bahwa media mempunyai pengaruh atau efek yang sangat besar 

sekali. Begitu ada informasi pengaruhnya sangat besar terhadap orang atau pendengar. Kedua, orang 

yang mengatakan sebenarnya sangat minim efeknya. Yang terakhir, ini yang sebenarnya dipake oleh 

banyak orang. Efeknya itu tergantung pada orang yang menerima atau pada kepentingannya. Jadi besar 

kecilnya itu tergantung kepada orangnya dan tergantung pada message yang disampaikan. Misalnya: 

kalau bicara tentang kenaikan gaji pegawai negeri, efeknya sangat luar biasa pada mereka yang 

mengalaminya. Tetapi bagi yang tidak mengalami maka efeknya kurang. Contoh lain: kekerasan, di 

televisi anak-anak yang pendidikannya bagus itu tidak langsung mengikuti apa yang ditampilkan televisi. 

Apalagi kalau dikontrol oleh orangtua. Tetapi anak-anak yang pendidikannya kurang bagus, efeknya 

besar. Jadi besar kecilnya efek tergantung pada pesan, pengetahuan dan kesiapan audience. 

Teori berikutnya, ini yang disebut flow of effect, adalah suatu teori kuno bullet theory. Teori ini memiliki 

pengaruh yang besar atas informasi yang disampaikan. Disebut juga bullet effect. Misalnya, propaganda 

yang dipakai Hitler. Kalau sistemnya otoritarian ini besar pengaruhnya. Kalau sistem demokratis, tidak 

bisa menerapkanbullet effect. Kedua adalah Two Step Flow. Two Step Flow itu informasi disampaikan 

dan diterima dengan apa yang disebut opinion leader. Baru didistribusikan kepada orang lain. Terakhir, 

ada force of effect. Kalau flow of effectyang berlaku adalah multi step flow.Jadi tidak ada langsung dari 

televise membentuk sikap. Jadi selalu bisa lewat orang lain, lewat rumah, lewat komunitinya.  

Teori berikutnya, ini yang 

disebut flow of effect, 

adalah suatu teori kuno 

bullet theory. Teori ini 

memiliki pengaruh yang 

besar atas informasi 

yang disampaikan. 

Disebut juga bullet effect. 

Misalnya, propaganda 

yang dipakai Hitler.

 

Amir Effendi Siregar,
memaparkan materi

 



Sehingga televisi itu salah satu saja dari sumber informasi yang menyebabkan orang bersikap. Jadi itu 

yang disebut dengan multi step flow. Cuma konklusinya kan televisi tetap penting. Tetap powerfull 

dalam konteks kehidupan kita. Maka itu yang disebut dengan flow of effect.  

Kemudian ada yang disebut dengan social science perspective. Orang belajar semuanya lewat mass 

media. Social Learning Theory ini modelling, belajar dari contoh-contoh. Jadi kalau ada media 

menyampaikan sesuatu lalu orang belajar bersikap dari contoh-contoh yang diberikan tadi maka itu 

yang disebut dengan modelling.  

Media itu mempunyai pengaruh terbatas pada individual differences, tergantung perbedaannya. 

Tergantung  kemampuan individu tersebut dalam menangkap pesan yang disampaikan media. Semua 

itu akan menentukan perubahan sikapnya. Termasuk juga teori lama yang disebut dengan The Vision of 

Innovation, teorinya Rogers yang mengatakan bahwa setiap orang menerima inovasi itu tidak sama, 

tergantung tingkat pendidikan dan pengalamannya.  

Ketiga adalah Cultivation Theory, teori yang mengatakan bahwa sikap kita dibentuk oleh kebiasaan kita 

menonton televisi atau radio dalam waktu yang lama. Selanjutnya ada Agenda Setting Theory. Jadi 

agenda disusun sedemikian rupa, dan dirancang. Agenda Setting Theory ini maksimal hanya bisa 

mencapai yang disebut mengubah persepsi orang terhadap apa yang penting, bukan persepsi terhadap 

sebuah kasus. Misalnya lagi ramai-ramai melihat peristiwa Sukhoi. Orang menganggap sukhoi itu 

penting. Padahal belum tentu penting. Jadi media bisa melakukan agenda setting dalam konteks 

membentuk persepsi pendengar atau audiens mana yang penting. Agenda setting tidak mudah 

diciptakan dengan mengatakan bahwa seseorang atau peristiwa itu baik atau buruk. Karena sudah ada 

referensi lain dari si pendengar. Kemudian ada Uses and Gratification Theory. Ini sebenarnya teori lama. 

Agenda Setting Theory  muncul di tahun 1970an, tapi kalau Uses and Gratification Theory muncul tahun 

1940. Kemudian muncul lagi tahun 70-80. Teori ini tentang bagaimana sebenarnya audiens lebih 

menentukan terhadap apa yang ingin dia lihat di televisi, ataupun di radio. Apa yang harusnya dia 

lakukan terhadap media? Jadi kalau tadinya orang melihat apa efek media terhadap audiens, ini 

sebaliknya. Lebih pada apa yang dilakukan oleh audiens terhadap media. Kelemahan teori ini antara 

lain: kalau saya mau nonton “American Idol” setiap kamis dan Jumat, saya memilih akan pulang lebih 

dulu ke rumah. Tapi penyanyi dan lagu yang dinyanyikannya bukan saya yang menentukan.  
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Yang menentukan adalah konten itu sendiri, disini masalah dari gratification. Jadi Uses and 

Gratification Theory itu punya kelebihan juga punya kelemahan. Tapi seluruh teori-teori ini 

sebenarnya saling mengisi. Di sisi yang lain ada yang disebut dengan cultural studies, atau disebut 

critical approach, criticaltheory. Mereka melakukan studi,menganalisis sebuah konten atau fenomena 

dengan pemikiran yang sifatnya sangat kualitatif, mendalam dan sangat kritis dari sebuah fenomena. Jadi 

ada dua yang berbeda,pertama yang kita sebut dengan behaverial science, atau positive reason atau social 

science perpective. Ini banyak terminologinya. Penelitiannya dilakukan kuantitatif, eksperimen. Sementara 

yang satu lagi kualitatif, menjelaskan fenomena. 

Ada perspective marxisdi dalam cultural studies. Mereka melihat semua persoalan, tingkah laku dalam 

perspektif secara umum yang berdasarkan sebuah sistem sosial atau politik yang mempengaruhi tingkah 

laku seseorang. Seperti, televisi, itu bagian dari sebuah sistem instrumen yang kapitalistik, kalau dibiarkan, 

maka televisi akan menjadi instrumen modal, kapital, yakni instrumen yang mengabdi kepada elit, 

begitulah kira-kira perspektif ini.  

Peserta dari KPID Sumatera Barat dan Sumatera Utara, mengajukan pertanyaaan seputar materi yang  

disampaikan oleh Amir Effendi Siregar saat Training berlangsung

 



Kemudian kita bicara tentang studi-studi komunikasi. di luar negeri ada bermacam macam studi 

komunikasi. Misalnya di Amerika itu ada yang disebut dengan communication studies. Komunikasi 

dalam pengertian yang umum sekali. Di sana dipelajari intrapersonal dan interpersonal dan 

seterusnya. Kelompok komunikasi itu dipelajari secara sangat serius dan mendalam. Kedua ada yang 

disebut communication dan art. Komunikasi dipelajari, dihubungkan dengan performing art atau 

dengan kesenian.  Ketiga, jurnalism and mass communication, saya konsentrasinya disini. Jurnalism 

tentang writing, dan seterusnya. Keempat, adalah jurnalism. Kelima, media studies, media studies itu 

studi tentang medianya saja.  

Bapak Ibu sekalian, kalau mau secara serius dalam menjalani fungsi dan peran di KPI ini, tolong 

dibaca buku tentang manajemen media. Manajemen media adalah sebuah ilmu yang mempelajari 

bagaimana pengelolaan media dengan prinsip-prinsip dan seluruh proses manajemennya dilakukan, 

baik terhadap media, sebagai industri yang bersifat komersial maupun sosial atau kombinasi 

keduanya. Meskipun yang namanya institusi komersial kalau sudah berhubungan dengan publik 

domain, harus mempunyai peran sosial. Media itu dipelajari secara lengkap karakteristiknya, posisi 

dan peranannya dalam lingkungan serta sistem ekonomi sosial.  

Mari kita masuk pada pendirian institusi perusahaan media. Kalau saya ingin membangun sebuah 

media, entah media elektronik maupun media cetak. Pertama kali yang ada di pikiran saya adalah 

paradigma dari institusi ini. Institusi ini mau menjadi institusi komersial atau institusi sosial. 

Pemikiran awal ini adalah pandangan dasar yang akan menentukan seluruh uraian berikutnya. Kalau 

anda memilih media ini menjadi sebuah institusi komersial, dan berlandaskan pada pasar, maka mau 

tidak mau kontennya, informasinya itu harus merefleksikan realitas audiens, realitas pasar. Jadi ada 

dua jenis sebenarnya, institusi komersial atau institusi propaganda. Institusi propaganda, medianya 

akan menjadi instrumen propaganda dari pemiliknya. Anda mau pilih yang mana? Institusi atau 

kombinasi dari kedua-duanya? 

Sebetulnya pembagian yang paling jelas itu ada dua hal. Pertama untuk kepentingan publik, realitas 

dinamik dari publiknya, atau propaganda top down. Kalau untuk publik domain, perbedaannya, 

peran sosial harus masuk di dalamnya, karena mereka berkepentingan dengan kepentingan publik.  
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Institusi media itu hanya ada dua, pertama institusi independen komersial dan kedua institusi yang 

sifatnya misionaris top down. Top Down itu jangan diartikan sebagai sesuatu yang negatif. Karena dua 

duanya bisa dalam pengertian positif. Kesatu yang referensi realitas dinamik, yang satu lagi top down 

yang fungsinya adalah misionaris, pendidikan, sifatnya propaganda, atau kombinasi diantara 

keduanya. Memang tidak pernah ada yang ekstrim, selalu ada kombinasi. Tapi kalau dia berhubungan 

dengan publik domain, maka fungsi sosial dari media, entah itu media yang sifatnya propagandis 

maupun komersial selalu harus memasukkan unsur itu.  

Kita lanjut pada yang keempat, yakni problematik. Media kita baru punya arti, dan bisa hidup secara 

sosial maupun ekonomi, bila kehadirannya itu membantu memecahkan persoalan kehidupan 

pembaca, pendengar, atau penonton. Misalnya: saya akan menerbitkan sebuah majalah untuk 

manusia lanjut usia. Bahkan mungkin kedepannya kita bisa bikin program televisi khusus segmen 

manula. misalnya program televisi yang dibuat hanya untuk segmen manula. Segmen manula itu kita 

identifikasi misalnya; apa problem orang manula?, sakit jantung, kolesterol, kesehatan, post power 

syndrom? Jadilah itu program televisi kita. Kalau sudah digital itu ratusan channel bisa keluar.  

Berikutnya adalah organisasi media elektronik. Pada dasarnya media elektronik ini ada bidang 

program, bidang teknik, bidang bisnis, dan ada bidang pendukung. Ini saja struktur dalam sebuah 

organisasi media elektronik, baik radio maupun televisi. Kalau cetak, ada bidang pemberitaan. Bidang 

teknik itu nanti lebih pada bidang cetak, bidang bisnis dan bidang pendukung. Ini struktur secara 

umum. Media melakukan yang disebut dengan memberikan informasi, mendidik, menghibur, 

membantu membuat agenda kehidupan pembaca, berhubungan dengan orang lain, dan aktualisasi 

diri. Input dari yang disebut dengan teori-teori media itu akan menentukan seberapa besar pengaruh 

media terhadap pembaca. Nah, untuk mengetahui lebih jauh lagi dunia media ini, terutama mengenai 

bagaimana jurnalis bekerja. KPI juga mengatur hal-hal yang berhubungan dengan jurnalisme. Jurnalis 

bekerja tergantung pada Kode Etik Jurnalistik. Jurnalis harus menyajikan informasi yang punya nilai 

berita. Pertama disebut dengan prominence, artinya orang yang terkenal. Contoh: Amir naik sepeda 

dari kantornya pulang ke rumah, itu tidak ada nilai berita. Tetapi kalau  SBY naik sepeda pulang ke 

rumahnya, pasti menjadi halaman satu di surat kabar nasional.  
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Kedua, proximity, artinya jarak. Jarak itu ada dua, yang sifatnya psikologis maupun geografis. Misalnya: 

terjadi tabrakan di Jalan Gatot Soebroto Jakarta, 5 orang meninggal dunia. Esoknya langsung masuk 

harian Pos Kota. Pos Kota jelas akan memberitakan, kalau Kompas belum tentu memberitakannya. Pos 

Kota ada proximity. Proximity ini yang disebut dengan geografis. Kalau proximity yang sifatnya psikologis 

atau kultural, misalnya, Mas Hartono bikin warung gudeg di Belanda, dan sukses. Lalu Koran Yogya, 

Kedaulatan Rakyat (KR) pasti akan memuatnya di halaman pertama, features. Itu namanya proximity 

psikologis. 

Ketiga, consequens/signifikan /penting. Gaji pegawai negeri lima kali naik pasti penting dimuat halaman 

satu oleh Kompas. Karena Kompas punya pengaruh besar terhadap pembaca Kompas yang sebagian 

besar adalah pegawai negeri, misalnya. 

Kemudian Timelines, lalu Aktualitas. Aktualitas itu juga ada dua. Aktualitas subyektif dan aktualitas 

obyektif. Aktualitas obyektif itu adalah peristiwa yang terjadi hari ini kemudian masuk besok. Peristiwa 

yang terjadi sekarang, di internet muncul 15 menit kemudian. Peristiwa hari ini masuk koran esok 

harinya. Sementara aktualitas subyektif adalah sebuah peristiwa yang sudah lama berlangsung, tapi 

karena ada momentum,  maka dimuat lagi hari ini. Contohnya:  peristiwa 10 November. Hampir setiap 

10 November bendera yang dicanangkan di Surabaya itu bisa kita lihat lagi di surat kabar. Naskah 

proklamasi yang ditandatangani oleh Soekarno Hatta dapat kita lihat kembali di media, itu yang 

namanya aktualitas subyektif.  

Terakhir adalah human interest. Human interest itu kisah-kisah sukses manusia atau gagal jatuhnya 

manusia, bahkan kisah binatang yang menarik dan yang selalu kita identifikasi sebagai kehidupan 

manusia. Pernah itu terjadi, ketika di Ancol, lumba-lumba melahirkan. Bagaimana sebuah koran nasional 

di Jakarta memuat tujuh gambar di halaman pertamanya tentang kelahiran seekor lumba-lumba. Itu 

yang disebut dengan unsur human interest.  
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Semakin banyak unsur nilai berita maka semakin tinggi nilainya, semakin tinggi kualitas beritanya, 

semakin besar orang yang membaca. Ini sebenarnya yang dikejar oleh para jurnalis. Untuk siapa? 

Untuk pembaca bukan untuk dirinya. Kemudian ketika dia menyajikan dia terikat pada Kode Etik 

Jurnalistik. Oleh karena itulah selalu bicara untuk kepentingan publik. Menurut saya, jurnalisme 

yang baik itu adalah jurnalisme yang mengikuti prinsip dari nilai berita dan mengikuti kode etik 

didalam penyajiannya, seluruhnya untuk kepentingan publik. Tapi ada orang juga mengatakan di 

luar ini ada jurnalisme kuning, bagi saya jurnalisme is jurnalisme. Jurnalisme kuning menurut saya 

tidak pantas diberikan priviledge. Undang-Undang Pers kita itu memberikan kehormatan yang 

tinggi sekali terhadap jurnalisme. Karena jurnalisme itu memang ditujukan untuk kepentingan 

publik. Dia harus lindungi. Oleh karena itu kesalahannya tidak boleh dihukum. Cukup dengan Hak 

koreksi dan Hak Jawab. Jurnalisme yang harus diproteksi adalah jurnalisme yang bekerja untuk 

kepentingan publik, yang menyajikan nilai berita sesuai dengan kode etik, bukan jurnalisme 

kuning.   

Undang-Undang pers kita 

itu memberikan kehormatan 

yang tinggi sekali terhadap 

jurnalisme. 

Karena jurnalisme itu 

memang ditujukan untuk 

kepentingan publik.

 
Amir Effendi Siregar,
memaparkan materi
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Apakah infotainment jurnalisme atau bukan? Saya tidak akan pernah menjawab jurnalisme atau 

bukan sebelum memberikan uraian. Yang saya sebut jurnalisme itu adalah jurnalisme yang 

menjalankan kepentingan publik. Jadi informasi yang dia peroleh, kumpulkan, sebarkan adalah 

informasi yang punya nilai berita dan punya arti terhadap kepentingan publik. Sehingga semua 

pekerjaan mencari, mengolah berita yang tidak berdasarkan ini semua maka itu bukan jurnalisme. 

Termasuk yang disebut dengan infotainment. Hanya mengeksploitir masalah-masalah pribadi yang 

tidak bekerja untuk kepentingan publik. Oleh sebab itu kita harus punya ukuran dan standar terlebih 

dahulu, baru kita katakan ini jurnalisme atau bukan. 

Kalau wartawan bekerja untuk kepentingan publik maka selalu ada maaf dalam konteks 

pemberitaan. Karena di dalam penyajian informasi  tidak pernah ada objektifitas 100%. Katakanlah 

Koran Kompas atau majalah Tempo. Pun suratkabar New York Times di Amerika, Wall Street Journal 

tidak ada. Yang dikejar oleh para pekerja jurnalisme profesional adalah mengangkat derajat 

objektifitas setinggi mungkin. Dapat 70-80% sudah bagus. Ini yang harus dipahami bersama.  

Lebih lanjut, fakta dan opini. Selalu ada kelemahan disini. Jurnalisme itu selalu lupa. Meskipun sudah 

berusaha melihat dari beberapa angle, tetap ada angle yang luput, fakta yang tak bisa dia ceritakan. 

Oleh karena itu sanksi terhadap pekerjaan jurnalisme yang untuk kepentingan publik ini, memang 

harus diberikan priviledge.  

Sekarang kita akan membahas regulasi media. Sebenarnya ketika UU Penyiaran kita ini lahir tahun 

2002, itu sebagai pengganti dari UU Penyiaran yang lama, yang bersifat otoriatarian. Kita tahu bahwa 

dulu yang dominan itu lembaga penyiaran. Semacam lembaga penyiaran negara. Lalu kita berharap 

membangun sebuah sistem penyiaran yang baru, demokratis, desentralistik, mengakomodir 

perubahan-perubahan reformasi. Kita juga berharap nanti akan ada banyak stasiun televisi swasta, 

akan hidup lembaga penyiaran publik yang bagus. Tapi pada kenyataannya, justru terjadi sebuah 

pergeseran baru dari dominasi negara ke dominasi kapital. Konsentrasi yang begitu besar, yang 

seharusnya law inforcementnya berjalan. Stasiun jaringannya tidak berjalan. Menurut saya, ada 

kolaborasi antara birokrat, negara, dengan kapital. Ini yang menyebabkan sekarang ini diversity of 

ownership, diversity of contentnya tidak berjalan secara sehat.  
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Kalau saya tidak keliru, stasiun televisi kita ini ada sekitar 300 seluruhnya. Dari 300 itu yang 218 milik 

stasiun televisi Jakarta. Kira-kira 50 sampai 60% yang seharusnya terdistribusi secara baik. Dispute ini 

sekarang berlangsung di Mahkamah Konstitusi. Menggugat terhadap konsentrasi pemusatan 

kepemilikan. Ada tulisan pak Alwi Dahlan yang bagus di Kompas beberapa minggu lalu. Disitu pak Alwi 

menjelaskan bahwa spektrum frekuensi radio ini memang telah menjadi rebutan dari zaman ke zaman. 

Dengan bagus dia uraikan bahwa ini publik domain yang ingin direbut orang. Bahkan penjajahan Jepang 

saja itu bisa dilakukan dengan mengambil spektrum frekuensi publik. Tanpa itu frekuensi kita sulit untuk 

merdeka. Sekarang frekuensi televisi itu didominasi oleh beberapa orang. Menurut saya ini tidak sehat. 

Oleh karena itu, law inforcement harus dijalankan. 

Menurut 
Amir Effendi Siregar,

 

Beberapa Teori Media

FORCE OF EFFECT

1. Powerfull-Effect Model

2. Minimal-Effect Model

3. Mixed-Effect Model
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Di dalam UU Penyiaran yang akan datang nanti, ada tiga sampai empat prinsip yang harus kita pegang. 

Pertama, Pancasila dan Undang-Undang Dasar 45. Membangun sistem penyiaran berdasarkan demokrasi 

Indonesia. Demokrasi Indonesia itu berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar 45. Sebenarnya apa 

yang disebut dengan prinsip demokrasi Indonesia ini merupakan jaminan hak sipil, politik, ekonomi, sosial 

dan budaya. Kalau ini mau dijalankan tidak akan ada monopoli. Dua pasal Pancasila itu adalah; keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan. Jadi ada pasal di dalam Pancasila yang secara eksplisit mengamanatkan 

prinsip keadilan sosial. Bicara keadilan sosial berarti bicara juga tentang penghargaan terhadap minoritas. 

 

Suasana Ruang Training saat Pemaparan yang disampaikan Amir Effendi Siregar
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Demokrasi Indonesia berdasarkan prinsip yang disebut dengan menciptakan keadilan sosial bagi seluruh 

Indonesia, disamping jaminan terhadap hak sipil dan politik. Berikutnya adalah sistem berdasarkan prinsip 

demokratisasi media. Jadi demokrasi Indonesia, demokratisasi media. Apa demokratisasi media itu? Ada tiga: 

freedom of expresion, freedom of speech dan freedom of the press. Ini saja tidak cukup. Karena kalau ini saja yang 

dipraktekkan maka akan terjadi konsentrasi atas nama freedom. Oleh sebab itu harus ada yang kedua, yakni: 

diversity of ownership, content and voices. Harus ada ini. Sebab ini yang menciptakan keanekaragaman. Bahkan di 

luar negeri yang disebut dengan diversity of voices itu jaminan menghargai minoritas. Negara Skandinavia dengan 

negara-negara Eropa Barat, lembaga-lembaga komunitasnya dibantu untuk menjaga suara minoritas.  

Kemudian distribusi informasi yang tepat. Sehingga media yang free to air tidak sembarangan menyiarkan 

programnya. Jadi, ketiga prinsip inilah sebenarnya yang menjamin demokratisasi media. Lalu yang disebut dengan 

menjamin adanya diversity itu memang perlu pelaksanaan keadilan dan penghargaan terhadap minoritas. Kalau 

tidak ada pelaksanaan keadilan, tidak akan ada diversity, dan tidak akan ada penghargaan terhadap minoritas.  

Saya juga akan memberikan gambaran sedikit tentang oplah media cetak kita. Bisa dilihat pada tahun 2011, ini 

data dari Serikat Perusahaan Pers. Dulu namanya Serikat Penerbit Suratkabar (SPS). Oplah media cetak kita tahun 

2011 itu berjumlah 1.366. Terdiri dari suratkabar harian, mingguan, tabloid, dan seterusnya. Jumlah 1.366, apa 

yang menarik dari sini? Sekedar gambaran aja. Ketika reformasi dulu tahun 1998 jumlah penerbitan kita 283, 

sekarang 1.366. Apakah angka ini angka yang luar biasa hebat? Tahun 2011 itu kira-kira ada 25 juta eksemplar, 

surat kabar hariannya 9 jutaan.  

Menurut UNESCO sebenarnya ini angka yang sangat kecil untuk negara yang penduduknya sekitar 238 juta. Ini 

beredar di kota-kota besar. Dulu ketika reformasi berapa angkanya? Itu angkanya kira-kira total 15 juta. Sekarang 

25 juta. Naikkah itu? Setelah belasan tahun. Menurut saya secara relatif ini stagnan karena kenaikannya tidak 

tinggi, dan jumlah penduduk terus bertambah. Apalagi kalau lihat angka suratkabar harian kita hanya 9 juta. 

Menurut UNESCO seharusnya 1 banding 10. Untuk bisa dikatakan mulai maju, berarti paling sedikit suratkabar 

harusnya berjumlah 25 juta, atau paling tidak 23 juta. Sedangkan kita masih 9 juta.  

Bagaimana dengan yang terjadi di Amerika Serikat? Amerika Serikat tu penduduknya kira-kira 300 juta. Oplah 

media kita total 25 juta. Oplah media disana total 400 juta. Disana fenomena cetak itu bukan fenomena elit, 

sudah fenomena massal. Ini yang ingin saya katakan, bahwa untuk publik di Indonesia, media cetak itu relatif 

kecil, yang besar itu sebenarnya adalah media penyiarannya. Media penyiaran itu untuk televisi secara relatif 

sudah harus mampu menjangkau penduduk sekitar 75%. Jadi kalau televisi ini paling besar jangkauannya sekitar 

75% untuk swasta.  
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Kalau untuk TVRI karena teknologinya masih bagus sudah mendekati 100%. Tapi seringkali teknologinya sudah rusak. 

Radio misalnya, ini sebenarnya media yang paling demokratis di Indonesia. Diukur dari diversity of ownership, 

diversity of content, kepemilikan, distribusi, dan lokasi. Kalau media baru penetrasinya di Indonesia masih 12,5-15%. 

Di negara maju penetrasi internet itu 77–80%. Jadi ini masih angka yang kecil. Dalam hal ini peranan mass media 

(radio dan televise) masih cukup besar untuk 5-10 tahun yang akan datang.  

Media penyiaran dimana mana memang highly regulated. Terutama untuk yang free to air. Ini juga terjadi soalnya 

perdebatan iklan-iklan rokok. Mahkamah Konstitusi sudah menyatakan itu sebagai zat adiktif. Karena ini free to air, 

maka sebaiknya iklan rokok sebaiknya tidak ada. Itu sudah dipraktekkan di hampir negara maju di dunia. Dikatakan 

highly regulated, pertama karena menggunakan ranah publik. Frekuensi ini dipinjamkan sementara kepada para 

pemodal dan pemilik stasiun televisi, 5 atau 10 tahun. Kedua, meskipun nanti digital, tetap terbatas. Saya tidak akan 

masuk ke tehnis. Nanti kalau digital 1 kanal bisa 12 program. Dibuka 6 kanal jadi 72. Saya rasa temah-teman KPI 

sudah tahu mengenai hal ini.  

Ketiga siaran televisi ini memang pervasive, menembus dia ruang keluarga kita, tanpa kita undang. Di Indonesia ini 

memang seharusnya ketiga lembaga penyiaran ini harus hidup. Lembaga penyiaran Komersial, Lembaga Penyiaran 

Publik dan Lembaga Penyiaran Komunitas.  

Kadang-kadang orang salah mengartikan, itu adalah pengertian public service broadcasting dan public broadcasting 

sevice.Ini harusdibedakan. Ketika ingin bicara public broadcasting kadang ada yang ambil contoh Amerika dan 

Eropa.Padahal ini dua hal yang berbeda. Kalau TVRI, RRI itu namanya broadcasting corporation, atau ABC Australia itu 

namanya public service broadcasting, dimiliki oleh negara. Dimiliki oleh negara ini maksudnya dimiliki oleh publik. 

Jadi pelayanan untuk publik (public service broadcasting), seperti: BBC, NHK. Sedangkan public broadcasting service 

yang ada di Amerika itu bukan konsepnya public service broadcasting, tetapi konsepnya adalah lembaga penyiaran 

publik didirikan oleh komunitas atau negara bagian, atau para sponsor-sponsor swasta gabungan, mensupport 

hadirnya public broadcasting service. Itu mirip lembaga penyiaran komunitas di Eropa atau Lembaga Penyiaran 

Komunitas di Indonesia. Jadi lembaga penyiaran komunitas itu dekat konsepnya dengan public broadcasting service 

yang ada di Amerika. Seharusnya lembaga penyiaran komersial, lembaga penyiaran publik, public service 

broadcasting dan public broadcasting service, dalam konsep komunitas hidup secara bersama dan secara baik. 
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Lalu kita menyinggung masalah digital, dalam konsep Permen yang katanya sudah ditegur oleh DPR, mau 

dipaksakan untuk tetap dilakukan tender. Dari 6 kanal yang dibuka, 1 kanalnya bisa diisi 12 program. Sehungga di 

Jakarta itu bisa ada 72 lembaga penyelenggara program. Nanti kalau sudah digital itu ada dua, satu lembaga 

penyelenggara program dan satu lembaga penyalur program lewat multipleksing. Dari 6 kanal itu, 5 mau 

diserahkan ke swasta. Satu ke lembaga penyiaran publik. Pertama, saya fikir ini liberalisasi kebablasan. Kedua, 

multipleksing lainnya mau diserahkan pada yang eksisting. Ini merupakan salah satu isu penting di dalam 

pembahasan revisi UU Penyiaran. Saya ini salah satu dari anggota tim pakar yang ikut mendiskusikannya, dan kami 

berdebat cukup panjang di DPR.  

Isu penting lainnya yang dibahas: ssstem stasiun berjaringan, karena terus terang lembaga industri sekarang lebih 

suka stasiun berjaringan ini tidak dalam bentuk yang wajib. Padahal sebagian besar kita berharap ini wajib, karena 

membangun diversity of ownership dan content lewat stasiun berjaringan. Menurut saya ini yang paling tepat 

untuk kasus di Indonesia. Ini tuntutan Undang Undang Dasar yang meminta adanya Otonomi Daerah. Otonomi 

Daerah itu menghidupkan yang lokal. Seharusnya begitu logikanya. Kalau tidak, nanti temen-teman di daerah itu 

bisa melakukan judicial review terhadap undang-undang yang tidak mengutamakan prinsip otonomi daerah dan 

desentralisasi. Kedua adalah isu pengaturan kepemilikan. Ini harus dibatasi, kenapa? Pertama, persoalan 

kepemilikan memakai Undang-Undang Penyiaran bukan persaingan usaha karena menggunakan publik domain. 

Alasan kedua, kalau sudah diberikan frekuensi maka frekuensi itu tidak boleh dipakai oleh orang lain. Atau 

misalnya anda berjualan iklan di frekuensi itu maka orang lain tidak boleh mempergunakan frekuensi anda untuk 

berjualan iklan juga. Artinya, frekuensi itu anda monopoli kan? Berarti anda memonopoli frekuensi itu untuk satu 

masa tertentu. Oleh karena itu pemusatan kepemilikan dalam bentuk penguasaan itu harus dibatasi. Tidak boleh 

lebih dari satu kepemilikan di satu daerah.*** 
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4 IMPLEMENTASI LITERASI MEDIA  
OLEH MASYARAKAT 
Oleh: Idy Muzayyad 

Komisioner Bidang kelembagaan 
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Saya akan sampaikan terlebih dahulu mengenai posisi literasi media dalam kaitannya dengan 

KPI dan masyarakat. Visi misi kita yang ideal dalam dunia penyiaran ini adalah terwujudnya 

sistem penyiaran nasional yang berkeadilan, bermartabat, bermanfaat dan seterusnya. Berarti 

kesejahteraan rakyat itu filosofinya bisa luas. Seperti halnya masalah frekuensi, soal sumber 

daya terbatas, soal pasal 33 dan sebagainya. Sementara misinya adalah mengembangkan 

kebijakan pengaturan pengawasan dan sistem komunikasi penyiaran; melaksanakan kebijakan 

pengawasan dan pengembangan struktur sistem penyiaran dan program profesionalisme 

penyiaran; membangun kelembagaan KPI; dan partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaran 

penyiaran. 

 

Faktor penentu pencapaian visi misi ini menurut saya harus dilakukan secara bersama-sama. 

Kita harus mengamati tiga level ini, pertama, level regulasi. Sudah kita cermati Undang-Undang 

Nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran itu sudah seperti itu adanya, meski hasil kontestasi, 

faktanya banyak bolongnya. Misalnya, kenapa tidak ada sanksi penghentian acara secara 

permanen pada mata acara tertentu. Fakta laindari level regulasi ini adalah, kita dalam 

beberapa hal menjalankan pula Peraturan Pemerintah (PP), seperti: PP Nomor 50, PP Nomor 

49, 51 Nomor, dan PP Nomor 52. Sementara kalau P3 dan SPS itu kewenangan KPI untuk 

membuat dan menegakkan. Terbaru P3 dan SPS tahun 2012, meskipun banyak pertentangan 

kita tetap berlakukan. Karena ada pasal-pasal tertentu yang memang tidak implementatif, 

barangkali nanti akan ada kebijakan khusus. Tapi ini level regulasi harus kita pahami sebagai 

bentuk upaya mencapai visi itu.  



Implementasi Literasi Media oleh Masyarakat
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Kedua level produksi, kaitannya dengan lembaga penyiaran. Inilah konsekuensi dari kebebasan 

pers. Sehingga yang kita tekankan memang internal editing, internal sensor atau sensor mandiri. 

Di lembaga penyiaran sebelum muncul di media, harus ada komitmen-komitmen yang melekat 

kaitannya dalam memproduksi isi siaran. Parameternya adalah regulasi. Kalau tayangannya 

masih ada pelanggaran. berarti level produksinya belum selesai. Sementara KPI tidak memiliki 

kewenangan sensor.Sensor ada di tangan Lembaga Sensor Film (LSF). 

 

Kesadaran social responsibility lembaga penyiaran harus terus didorong. Mulai dari tingkat 

pemiliknya sampai di tingkat lapangannya. Production House (PH) berkomitmen untuk 

melakukan sensor mandiri. Profesionalitas dalam penyiaran itu juga bagian dari tugas KPI. Kalau 

kita membaca UU Nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran pasal 8 menyebutkan, KPI 

mendorong peningkatan profesionalitas pekerja media. Asumsinya begini, output siaran yang 

baik akan dihasilkan oleh orang-orang yang baik, yang punya pikiran baik.Kalau pikirannya kotor 

tentu keluarannya akan kotor. Kalau stasiun televisi memiliki social responsibility yang tinggi, 

tentu dia akan mengeluarkan tayangan sehat dan sesuai dengan kepentingan publik. Tetapi 

sayangnya pemilik televisi yang dipikrkan hanya soal keuntungan saja, maka keluarnya tayangan 

yang hanya menguntungkan, atau bisnis oriented. Dorongan kepada televisi jangan terlalu 

memberikan toleransi. Karena kesadaran itu belum tentu akan muncul. Jangan mempercayakan 

diri pada kesadaran. Untuk itulah di level regulasi kita kuatkan, ada  punishment di sana. Regulasi 

tidak hanya kita buat, tapi kita tegakkan.  

 

Ketiga, level konsumsi. Ini yang kemudian menjadi titik tekan literasi media. Rating tinggi 

terhadap acara yang tidak baik itu setidaknya menunjukkan selera masyarakat masih belum baik. 

Berarti ada masalah dengan selera publik yang belum memiliki selera yang baik dan benar. 

Mengapa tayangan “Kakek-kakek Narsis (KKN)” masih banyak penontonnya juga. Coba kalau 

seluruh keluarga di Indonesia memboikot tayangan KKN, Insya Allah tayangan KKN akan 

diturunkan. 
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Selanjutnya bargaining position pemirsa di depan media. Pemirsa sebagai individu dan 

kelompok harus punya posisi tawar di depan media, tidak hanya nurut saja. Ada teori agenda 

setting, agenda media dan agenda publik. Jadi agenda publik disetir oleh agenda media.Apa 

yang dikatakan publik itu adalah apa yang dianggap penting oleh media. Maka literasi media ini 

harus dapat membalik itu. Apa yang diinginkan publik itulah yang muncul di media.Tentu 

keinginan publik yang benar. Para owner, para awak media tidak bisa asal saja menayangkan 

sesuatu kalau publik menolaknya. Kalau perlu, publik bisa menentukan seperti apakah warna 

tayangan media, tentu saja ini adalah publik yang berdaya, bukan publik yang tidak berdaya. 

Pemirsa menjadi pemegang otoritas ruang publik. Media ini adalah ruang publik, public sphere. 

Ruang publik itu adalah ruang pertukaran gagasan, ruang lalulintaspesan bagi publik yang 

punya otoritas, bukan bagi pekerja media penentunya. Ini juga menjelaskan, dimana 

sebenarnya posisi KPI. Karena dalam dunia penyiaran ini sebenarnya ada tiga pertarungan 

besar, antara pasar, negara, dan publik. Negara itu kekuatan politik, pasar itu industri ekonomi, 

publik itu masyarakat. Pada era orde baru, yang dominan adalah negara, dalam artian 

Pemerintah, Departemen Penerangan, sebagai community.  

 

Pasca orde baru tahun 1998 adalah awal dari kebebasan pers, tapi kalau menurut saya justru 

lepas dari mulut buaya masuk ke mulut singa. Sekarang yang punya otoritas adalah pasar. 

Industri yang punya otoritas, bukan lagi Pemerintah, dan publik menjadi korban. Kemunculan 

KPI ini sebenarnya menjadi penolong publik dari kekuatan hegemoni pasar ekonomi dan negara 

politik. Jadi KPI fungsinya harus di publik meskipun KPI itu lembaga kuasi negara. Tapi di UU 

Penyiaran dikatakan KPI merupakan lembaga negara yang bersifat independen. Independen itu 

maksudnya independen dari intervensi politik, negara, Pemerintah, dan dari intervensi pasar 

dan industri, artinya berpihak ke publik. KPI anggarannya masih ikut Kominfo, untuk itu ke 

depan kita mendorong agar anggarannya adalah anggaran sendiri. Jadi posisi kita di publik, 

jangan di negara, apalagi di industri. Tapi kita bukan anti industri, kita tidak mematikan industri, 

bukan anti Pemerintah, kita hanya berpihak di publik. Ini menjadi hal yang perlu kita sikapi. 
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Sebenarnya sistem penyiaran kita ini gagap. Ketika masa Orde Baru itu otoriter.Seharusnya 

sekarang ini lebih ke demokratis, dengan desentralisasi, Sistim Stasiun Jaringan (SSJ) belum 

berjalan. Akhirnya sistem kita ini condong ke liberal. Indikatornya, selera pasarlah yang 

menentukan. Coba bayangkan, kita mau buat P3 dan SPS, tapi ada yang mengatakan ini anti 

kebebasan pers, anti kebebasan berekspresi. Tidak bisa seperti itu. Kebebasan ekspresi itu ada 

batasanya. Kebebasan media itu juga ada batasnya. Batasanya peraturan yang kita buat 

tadi.Contoh lagi, Lady Gaga ditolak disini, terus ada yang bilang begini, “Artis Indonesia lebih 

banyak yang seronok.” Artis yang seronok itu jangan dijadikan legitimasi Lady Gaga untuk 

tampil di Indonesia. Jangan dibuat hal demikian menjadi lazim. Kalau begitu nanti kita punya 

pikiran bahwa artis dangdut seronok karena kebebasan berekspresi. Jangan begitu. Kita masih 

punya lokal, budaya ketimuran. Jadi kecenderungan sistem kita ini liberal, itu fakta yang harus 

kita sikapi.  

 

Selanjutnya saya akan coba merefleksikan soal regulasi. Regulasi yang penting adalah 

penegakkannya. Mari kita lihat, ini adalah stasiun televisi yang diadukan ke KPI, kalau yang 

bersiaran nasional, levelnya RCTI yang paling tinggi sampai TVRI. Temen-temen jangan bertanya 

mengapa TVRI diadukan paling sedikit. Jawabannya adalah TVRI punya tayangan yang sudah 

baik. Kenapa paling sedikit diadukan?. Bukan karena tidak ada penontonnya, tetapi karena 

masyarakat punya selera, maka yang baik belum tentu ditonton. Kenapa RCTI menjadi stasiun 

televisi yang lebih banyak yang diadukan? Ternyata paling banyak ditonton.  

Suasana TOT Literasi Media saat Pemaparan yang disampaikan Idy Muzzayad
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Kemudian pengaduannya bermacam-macam, ada sekian ribu pengaduan. Sinetron seri itu paling 

banyak diadukan, tapi memang yang ratingnya tinggi itu sinetron. Kita bandingkan dengan sanksi 

yang kita keluarkan. Sanksi kita selama 2011 itu ada 53 sanksi. Lainnya imbauan dan peringatan. 

Kalau kita mau jujur, di level regulasi dan penegakkan regulasi ini sebenarnya KPI masih banyak 

toleransi, antara yang diadukan dan yang ditindak. Memang ini ada dua pola: pola persuasi dan pola 

represi. Cuma kita jangan terlalu asik dengan pola persuasi, sementara represinya tidak. Kita harus 

memperbaiki standar baku ke depannya yang paling paten, tentang mana yang harus ditindak. 

Termasuk imbauan dan peringatan itu harus jelas, mana yang diimbau, mana yang diperingatkan. 

Misalnya, ada iklan ayam di atas kepala guru, itu harus langsung ditegur, bukan imbauan lagi. 

Maksudnya, kadang masyarakat ingin jawaban yang “konkrit” atas pengaduan mereka. Apapun itu 

harus sesuai dengan parameter P3 dan SPS. Karena pengaduan itu tidak bertumpu pada kuantitas 

berapa jumlah pengadu, tapi kualitas pengaduan itu. Karena banyak juga pengaduan yang irrelevan, 

misalnya mempertanyakan masalah penyiarnya, yang kurang cantik. Terus ada yang 

mempertanyakan mengapa sinetron alurnya kokdemikian? 

 

Jadi itulah tadi makna kebebasan, kebebasan itu ada batasnya. Saya selalu curiga dengan kebebasan 

ini, curiga dalam arti waspada. Industri selalu mengatasnamakan kebebasan pers, padahal 

kebebasan pers setahu saya terutama hanya untuk program jurnalistik. Kalau dia menampilkan 

sinetron yang ngawur, atau lagu-lagu yang ngawur, dikatakan atas nama kebebasan pers.Itu tidak 

nyambung,wong sinetron kok kebebasan pers. Tidak ada itu. Kalau berita bolehlah. Meskipun tetap 

ada batasannya. Kalau dalam kajian analisis kritis, kita harus curiga terhadap kebebasan yang selalu 

mengatasnamakan ini, tetap ekonomis di belakangnya.  

 

Kebebasan dan kemerdekaan harus relevan dengan fungsi media. Kalau mereka selalu mengatakan, 

ini informasi yang harus selalu didapat oleh masyarakat. Tetapi kita punya parameter di UU 

Penyiaran itu. Saya selalu mencontohkan yang paling gampang adalah soal bagaimana perlakuan 

media kita terhadap korban tsunami di Jepang dan di Aceh. Saya selalu mengatakan di forum, di  

Aceh  itu  300.000,  di  Jepang  30.000,  sama-sama  banyak,  meskipun  lebih  banyak  Aceh.  Tapi 

bagaimana   televisi   NHK   Jepang   itu   tidak  ada  satupun  gambar  mayat.   
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Kalau  kita  search di internet, tsunami Jepang, tidak ada gambar mayat satupun dari 30.000 itu. 

Yang ada ada hanya mobil bergelimpangan, ombak yang besar, dan kapal yang jungkir balik. Coba 

searching tsunami Aceh, banyak mayat dengan segala macam bentuk. Hiburan itu harus ada, 

tidak asal hiburan, tapi harus yang sehat.  

 

Selanjutnya adalah kontrol sosial. Saya belum yakin, media itu menerapkan mekanisme sensor 

internal secara baik dan benar. Barangkali setiap media itu komitmennya berbeda, aplikasinya 

pun beda. Ketika salah satu stasiun televisi swasta datang ke KPI, bahkan dia secara sadar 

mengatakan berupaya untuk memenuhi kriteria P3 dan SPS.Tetapi mereka masih membutuhkan 

ketetapan kira-kira yang boleh dan yang tidak itu seperti apa, dalam level yang paling real. 

Misalnya soal gambar, sampai pada tingkatan yang sangat operasional. Sehingga mekanisme 

internal sensor itu berjalan di setiap lembaga penyiaran. Dulu waktu Metro TV menayangkan 

gambar porno selama empat detik, itu human eror. Berarti di level itu ada sesuatu yang tidak 

berjalan. KPI harus memastikan setiap lembaga penyiaran menjalankan mekanisme itu. Ada satu 

divisi khusus atau apapun yang memang punya kewenangan, punya tugas agar menjamin internal 

sensor itu berjalan.  

 

Pasal literasi media itu ada di UU Penyiaran pasal 52. Itu pasal rujukan dari literasi 

media.Tujuannya adalah kesadaran publik atau pemirsa. Publik harus berdaya. Sampai bisa 

mengatakan “what not to watch”, apa yang harus tidak saya tonton. Ini gambaran saja. Literasi 

media ini adalah sebenarnya berbasis pada pemantauan media yang dilakukan elemen 

masyarakat, baik individu maupun kelompok (sekolah, keluarga, ormas, dan lain-lain).Disini 

munculnya hanya kata pemantauan media, tetapi pemantauan media itu sebenarnya rangkaian 

kegiatan yang banyak.Tidak hanya memantau televisi saja.  

 

Saya menawarkan beberapa model sebenarnya yang mungkin bisa dishare tentang bagaimana 

kita ingin mendorong partisipasi masyarakat dalam pemantauan media, atau bentuk kepedulian 

mereka terhadap media. Pertama, kita menggerakkan organisasi yang sudah ada untuk 

menjadikan kepedulian atau pemantauan media sebagai salah satu prioritas isu.  
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Mengapa kita MoU dengan beberapa lembaga, misalnya: NU, MUI, PGRI? Karena kita ingin 

menggerakkan mereka untuk perhatian pada isu media. Makanya kita mengharapkan MoU yang 

sudah dilakukan di KPI Pusat itu selalu ada klausul, atau pasal paling terakhir yang menyebutkanMoU 

ini juga bisa menjadi rujukan bagi KPI Daerah untuk melaksanakan kerjasama. Sehingga otomatis 

kalau di pusat sudah ada, KPI Daerah bisa menfollow up. KPI ini tidak struktural hirarkis, sehingga 

pola-pola MoU yang akan dibangun tidak semata-matatop down. Namun dapat pula, jika pusat 

belum melaksanakan, maka KPI Daerah bisa memulai. Itu seperti yang dipraktekan di Lampung. KPI 

Daerah Lampung ini sudah MoU dengan Kejaksaan Tinggi, dan Polda Lampung. Kalau daerah ini telah 

mengawali MoU dengan satu lembaga, sementara KPI Pusat belum, itu akan menjadi pemantik bagi 

KPI Pusat. Kepulauan Riau nanti akan MoU dengan Kementerian Agama. Tujuan MoU misalnya 

dengan Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU), agar PBNU jangan hanya bicara tentang isu-isu yang 

mungkin selama ini sudah ada. Tetapi media ini juga tolong diperhatikan. Saya mendengar di KPI 

Daerah lain juga sudah berlaku ada kelompok-kelompok masyarakat yang bermitra dengan 

KPIDaerah, dan itu sangat luar biasa.  

 

Kedua, levelnya lebih rendah dari yang pertama, kita ingin menjadikan satu bagian dari organisasi 

yang berhubungan dengan media untuk kegiatan pemantauan media. Misalnya begini, kalau NU, 

PGRI ini kan organisasi besar. Mungkin kalau NU, MUI, PGRI nya sendiri jika nanti diarahkan langsung 

kepada isu media, terlalu berat. Tapi kita lihat, di setiap organisasi ini ada satu bagian departemen, 

divisi yang berhubungan dengan media. Misalnya kepengurusan KNPI, itu pasti ada divisi media, atau 

ketua bidang media, itulah yang kita jadikan mitra. Kalaupun tidak, badan organisasinya itu, itu bisa 

diarahkan ke sana, apakah publikasi dan media.Itu yang akan kita jadikan mitra.Kalau belum ada 

juga, induk organisasi tersebut kita dorong membentuk satu organ baru khusus semi otonom di 

bawah naungan organisasi yang sudah ada. Ada task force di bawah PGRI, misalnya, yang khusus 

menangani literasi media, jadi sifatnya semi otonom. Ada juga pilihan membentuk organ baru 

pemantauan media yang sudah otonom, bisa juga begitu polanya. Dibuatlah di Lampung misalnya 

Masyarakat Lampung Peduli Penyiaran,  atau apa. Di Yogya ada namanya MPM (Masyarakat Peduli 

Media) Yogyakarta, itu otonom,  di luar organisasi yang sudah ada.   Bisa juga dibentuk di daerah lain,  

MPM di Sumbar,  Kepri, di Bengkulu, dimanapun. Terus bisa bergabung, bersinergi, dan turut 

mengembangkan organ pemantau media yang ada. 
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Contoh, di Jakarta itu sudah ada beberapa organisasi, kelompok, yang memang konsern di masalah 

ini. Misalnya,Remote TV, yang selama ini merupakan mitra KPI. Ternyata Remote TV itu tidak 

punya tangan ke bawah, hanya ada di Jakarta. Saya pernah menawarkan ke RemoteTV untuk 

punya kaki sampai ke bawah. Nah kita bisa juga mendorong begitu, karena mereka juga butuh 

agar punya kaki di masing-masing daerah. Itu pilihanya. MPM di Yogya itu bisa ditarik ke MPM 

yang lain dengan koordinasi. Bisa juga MPM Yogya itu dikembangkan dengan pola koordinasi di 

MPM-MPM yang lain. Karena kecenderungannya ini adalah desentralisasi penyiaran, jadi jangan 

hanya di Jakarta yang punya otoritas untuk pemantauan, tapi daerah-daerah juga harus 

dikembangkan.  

{Dari kiri : Idy Muzzayad, Tamri (Komisioner KPI Daerah Provinsi Lampung)}
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Terus ada juga yang polanya sangat spesifik.Kita dapat mengembangkan pemantauan media 

secara mandiri berbasis keluarga. Ini kaitannya dengan parenting. Kemarin waktu kita MoU 

dengan BKKBN, maksudnya adalah, BKKBN itu pengembangan keluarga kecil bahagia sejahtera. 

KPI ingin memasukkan yang namanya keluarga kecil bahagia sejahtera dengan salah satu 

parameter sejahteranya adalah parameter keluarga yang sadar media. Jadi kalau belum sadar 

media, hanya akan menjadi obyek media, maka itu belum sejahtera. Itu rumusan MoU kita 

dengan BKKBN. Jadi itu nanti arahnya parenting juga.Kalau bicara BO (Bimbingan Orang tua), 

meski sudah ditulis seberapa besarpun di layar kaca, itu tidak akan aplikatif di keluarga kalau 

orang tuanya tidak peduli. 

 

Di buku kecil literasi media itu disebutkan bagaimana agar keluarga menerapkan pola konsumsi 

media yang benar.Kalau perlu jadwal menonton itu dibatasi. Banyak yang sudah begitu 

sekarang. Memang pada akhirnya bagi keluarga itu menjadi penting. Keluarga yang baik adalah 

keluarga yang punya pola pengaturan terhadap konsumsi media. Sebab masih banyak keluarga 

yang salah tangkap, dikiranya kalau sudah di depan televisi, itu sudah bagus dan aman. Padahal 

di tengah nonton televisi belum banyak orang tua yang punya kesadaran akan bermedia sehat.  

 

Banyak yang mempertanyakan kalau literasi media ini bagian dari upaya lepas tangan KPI. 

Dalam hal ini seperti yang saya katakan tadi, bahwa antara level regulasi, produksi, dan 

konsumsi, itu saling terkait. Jadi jangan kita hanya kampanye agar waspada terhadap tayangan, 

sementara tayangannya tidak kita amankan, itu tidak adil juga, maka harus seimbang. 

Ibaratnya, kalau ada hujan batu di negeri orang, di sebuah kampung, jangan semata kita 

menyuruh orang di kampung itu untuk menyiapkan payung atau tembok yang kokoh. Tapi 

bagaimana hujan batu itu dicegah.Karena sekokoh tembok apapun kalau hujannya batu terus, 

akanjebol juga. Bahkan kalau perlu membuat bagaimana agar hujan batu itu menjadi hujan air 

minimal, atau emas idealnya, analoginya begitu.  
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Kemudian saya ingin coba mengerucutkan apa yang dimaksud dengan literasi media. Literasi 

media pada hakikatnya memiliki makna sempit dan makna luas. Makna sempitnya adalah 

kemampuan membaca, menulis, mengamati sarana komunikasi media. Tetapi titik tekannya 

adalah bagaimana mengamati ini sebenarnya. Jadi jangan hanya menikmati saja tetapi pemirsa 

harus juga menjadi pengamat. Kalau pengamat otomatis menikmati. Tapi kalau dia menikmati 

belum tentu mengamati. Mengamati juga berati menganalisa. Memang ini agak berat kalau kita 

menuntut, mengajak pemirsa untuk menjadi pengamat. Ini memang sangat tergantung juga pada 

tingkat kesadaran, pendidikan, background, dari pemirsa kita. Tetapi sebenarnya kesadaran untuk 

anti tayangan buruk itu kan sudah ada di masing-masing individu ini. Kalau dalam ilmu 

komunikasi, ada komunikator, pesan, dan komunikan. Orang yang menerima pesan itu tentunya 

sudah punya background masing-masing, yakni: nilai agama, budaya, adat. Oleh sebab itu kalau 

dikatakan parameternya apa, P3 dan SPS ini juga merupakan perasan dari nilai norma, agama, 

budaya di masyarakat. Diperas menjadi suatu bentuk peraturan yang dinamakan Pedoman Pelaku 

Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 dan SPS). Jadi P3 dan SPS dengan norma masyarakat 

sudah pasti tidak bertentangan. Memang tingkat kesadaran masyarakat, pendidikan itu akan 

mempengaruhi bagaimana pola-pola mereka terhadap media, mengkonsumsi media dan 

berhadapan dengan media. Itu makna sempit literasi media. 

 

Makna luasnya adalah kemampuan mengakses, menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan pesan melalui media, karena pada akhirnya ketika literasi media ini sudah 

berkembang, sudah baik,  bahkan masyarakat itu bisa memproduksi media sendiri, di luar media 

mainstream yang ada, untuk menjadi kekuatan tandingan. Sebenarnya UU Penyiaran sudah bagus 

menempatkan ada lembaga penyiaran swasta, publik, komunitas, berlangganan. Komunitas itu 

sebenarnya menjadi kekuatan pembanding dari media mainstream. Sehingga media komunitas 

yang dari, oleh, dan untuk komunitas itu menjadi pilihan di tengah serangan lembaga swasta yang 

memang orientasinya profit dan “agak liar”.Setidaknya jangan hanya terpacu pada lembaga 

mainstream itu. Munculnya facebook, atau munculnya sosial media, itu bisa juga dimasukkan 

dalam konteks ini. Ini kan kontestasi. Ruang publik membuat banyak elemen berlomba 

mengisinya. 
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Kalau kaitannya dengan selera masyarakat saya punya asumsi yang baik. Lalu mengapa 

masyarakat punya selera yang kadang aneh, dan selera tinggi terhadap tayangan yang tidak 

baik?Karena adanya isi siaran cuma itu, yang buruk-buruk saja.Jadi mau tidak mau kita pilih yang 

buruk. Kalau seandainya masyarakat memiliki banyak pilihan yang baik, tentu dia akan punya 

kesempatan untuk memilih yang baik. Sementara ini yang memenangi pertarungan, menguasai 

ruang publik ini kan tayangan yang buruk. Itulah pentingnya penyiaran alternatif, termasuk 

komunitas. Ini sama saja kalau kita bicara psikologi perkembangan remaja, apalagi lingkungan 

yang sangat mempengaruhi. Ketika anak itu dihadapkan pada lingkungan yang baik, dia akan ikut 

dengan situasi baik di lingkungan itu. Tapi kita tidak terlalu berharap banyak ketika ada seorang 

anak remaja hidup di lingkungan yang tidak baik, misalnya lingkungan narkoba, itu pasti akan 

teseret.  

 

Selanjutnya, tujuan literasi media.Kalau disederhanakan ada tiga:membuat masyarakat pemirsa 

melek media. Masyarakat memahami operasi media dengan benar. Operasi itu lingkupnya bisa 

luas sekali kalau mau diluaskan, tapi bisa juga sempit sekali kalau mau disempitkan. Bahkan 

masyarakat juga harus tahu betul media itu sebenarnya apa? makhluk apa?, punya kepentingan 

apa?, di belakangnya siapa?, dan maunya apa?.Agar dia bisa pada level yang kedua, yakni: 

menyikapi media secara benar. Kalau sudah memahami operasi media secara benar, tentu dia 

akan menyikapi media secara benar. Masyarakat harus sudah paham bahwa media itu 

melakukan apa yang dikatakan konstruksi realitas, melakukan agenda setting. Itu operasi-operasi 

media yang harus kita sampaikan kepada masyarakat.  

 

Lalu ada teori komunikasi yang bisa kita serap untuk memberi pemahaman kepada masyarakat 

tentang operasi media ini, agar tidak punya pemahaman yang salah terhadap media. Kita harus 

proporsional terhadap media. Dan itu banyak polanya, misalnya tidak kecanduan, membatasi, 

menonton tidak 35 jam seminggu, tidak gampang percaya,tetapi bukan berarti anti media. Kita 

harus kritis terhadap pesan-pesan yang disampaikan media. Pada akhirnya masyarakat harus 

berpihak pada media yang isinya benar. Jangan memihak pada media yang salah. Kalau 

infotainment dibenci, maka jangan ditonton, ini tetap ditonton meski ngedumel. Kecenderungan 

ibu-ibu begitu. Ini berarti belum memihak pada isi media yang benar.  
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Pada level memahami operasi media dengan benar, seharusnya di dalam TOT iniseharusnya 

mengundang satu orang mewakili praktisi media. Sehingga bisa menggambarkan secara detail 

bagaimana sebab-sebab munculnya tayangan itu di televisi kita. Jadi kalau ada tayangan yang salah, 

itu dimana letak salahnya?, apakah mekanisme kontrol tidak jalan? atau apa?. Sampai bahkan level 

yang paling teknis, yang menjelaskan proses masuknya bahan berita ke televisi, misalnya,di 

beberapa negara maju itu levelnya bisa sampai empat. Kalau disini kan cuman dari lapangan 

langsung masuk. Itu ngeditnya bagaimana dan kapan? 

 

Selanjutnya output atau keluaran dari literasi media, antara lain, pemirsa dapat menyikapi terpaan 

isi media secara independen otonom dan mandiri. Pemirsa menanggapi isi pesan rujukan media 

secara kritis, jangan asal percaya, tetapi bukan anti. Pemirsa mewaspadai dampak media dan dapat 

mengantisipasi. Contoh iklan, itu luar biasa. Anak-anak itu tingkat keterpengaruhannya terhadap 

iklan sangat langsung. Seringkali, mungkin ibu-ibu kaget ketika anak meminta dibelikan sesuatu 

yang ibunyapun tidak tahu, karena si anak dapat informasi dari televisi. Betapa masifnya dampak 

media itu sehingga pola-pola pengaturan terhadap menonton media itu juga memang harus 

dibatasi. Output selanjutnya, masyarakat menjadi pemantau media dan pengamat. Terus pemirsa 

mampu memberikan apresiasi terhadap media secara proporsional. Apresiasi itu tidak hanya 

olokan, keluhan, tapi juga pujian, juga punishment. Ada moral punishment yang harusnya muncul di 

masyarakat. Misalnya kalau koran cetak itu kemudian tidak dibeli, kira-kira bangkrut, harusnya 

begitu. Ini kalau kita bawa ke level penyiaran, kalau televisi itu tidak ditonton dan ratingnya 

turun,maka  turun juga siarannya.  

 

Kita berasumsi tayangan yang baik itu adalah tayangan dengan rating tinggi.Sungguh pun tayangan 

itu tidak sehat. Jadi pemirsa dapat melakukan itu, pengaduan, pujian, hukuman terhadap media, 

bahkan punishment, nah dalam konteks ini kalau bicara kelompok, masyarakat dapat menjadi 

pressure group, kelompok penekan terhadap media, terutama yang menayangkan yang tidak baik. 

Kalo mau jujur, lembaga penyiaran ini seharusnya berterima kasih terhadap KPI. Bayangkan 

Indonesia ada satu kondisi tidak ada KPI, tiba-tiba FPI atau kelompok-kelompok radikal datang 

langsung ke lembaga penyiarannya, menyerbu televisi, membakar ban, dll. KPI inilah yang 

melakukan kanalisasi terhadap keluhan, protes, pengaduan masyarakat terhadap tayangan yang 

tidak baik. 
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Lalu feedback dari literasi media itu menjadikan media tetap dalam misi profetiknya.Misi profetik 

itu misi kenabian yang sangat luar biasa, seperti: mendidik, menghibur, itu pekerjaan nabi.Itu 

feedback dari literasi media secara jangka panjang. Kemudian berbicara mengenai aksi tindak 

lanjut, adalah mendorong masyarakat untuk melakukan pendidikan literasi media bagi 

masyarakat itu sendiri, antar masyarakat, baik di ormas-ormas, kelompok-kelompok pengajian, 

majelis taklim, khutbah Jumat.Saya membayangkan khutbah Jumat dan khutbah pendeta hari 

Minggu itu juga berbicara soal pasal-pasal di P3 dan SPS. Jadi itu akan massif. 

 

Pengaduan masyarakat yg meningkat itu maknanya macam-macam, pertama, kesadaran 

masyarakat sudah tinggi, kedua, tayangnya belum baik, ketiga, bisa juga KPI belum menjalankan 

fungsinya dengan optimal, keempat, lembaga penyiaran dalam level produksinya masih lost 

belum menerapkan pola internal sensor dengan benar. Tetapi kita terus memprovokasi 

masyarakat, hak masyarakat sesuai dengan pasal undang-undang untuk mengadu, tetapi dalam 

konteks memprovokasi yang amar makruf. Pengaduan masyarakat bisa segala cara, pertama, 

menyampaikan kepada lembaga penyiaran, KPI hanya meneruskan, mengingat KPI punya 

kewajiban meneruskan setiap aduan. Namun tidak berhenti sampai disana saja. KPI harus 

menindaklanjuti aduan itu dalam bentuk sanksi sesuai dengan mekanisme yang ada. Lalu 

pemberian sosial punishment terhadap media yang menyimpang, dilakukan oleh masyarakat 

sendiri maupun KPI tentunya. Lalu masyarkat dapat memproduksi sendiri media alternatif, 

melalui Lembaga Penyiaran komunitas (LPK), atau media-media lain kalau itu memungkinkan. 

Atau membuat blog. Blog yang berisi penyadaran masyarakat. 

 

Konsekuensi dari literasi media adalah menghilangkan sikap ketergantungan pada media. Jadi 

media itu hanya salah satu kebutuhan, jangan hanya melulu nonton televisi, namun diimbangi 

juga dengan mendorong kreativitas pemirsa remaja agar melakukan kegiatan selain nonton 

televisi. Memberikan ruang ekspresi bagi publik, artinya ketika kita membuat masyarakat melek 

media, maka konsekuensinya membangun ruang-ruang lain selain yang berhubungan dengan 

media itu dan harus mengembangkannya. Kalau dikeluarga pada prakteknya, jangan anak hanya 

diberi hiburan menonton televisi, namun bisa juga dibelikan permainan bola, beri bacaan yang 

tepat, atau kegiatan lain yang bentuknya bisa beragam.*** 
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Diet media itu penting, karena televisi sudah menjadi kebutuhan yang utama. Hampir sama 

dengan tiga kebutuhan pokok lainnya,yaitu sandang, pangan dan papan. Bahkan di beberapa 

tempat lebih utama daripada papan. Contohnya saja di Jakarta, beberapa kali saya melihat rumah 

kardus di bawah jembatan televisinya berukuran 29”. Di beberapa daerah yang tidak dapat 

menjangkau secara free to air tayangan televisi Jakarta akhirnya memasangparabola. Saya pernah 

ke Riau, di Duri, Bengkalis, rumahnya besar tetapi parabolanya berjajar banyak. Artinya kebutuhan 

mereka terhadap televisi semakin tinggi. Dari data-data penetrasi televisi di Indonesia sudah 

mencapai 90%, radio itu 48%. Ironisnya, meski penggunaan televisi tinggi namunpemanfaatannya 

masih belum optimal. Jadi hanya menonton acara yang berbau konsumerisme saja dan lebih 

menyukai acara-acara sampah saja.  

 
Mungkin Depdiknas bisa membayangkan hal ini, kalau sebenarnya apa yang disajikan televisi kita 

itu bersaing dengan lembaga pendidikan. Hanya daftar pelajarannya kalau di televisi: sinetron 

kekerasan rumah tangga, perselingkuhan, jualan mimpi, cinta anak sekolah, takhayul, kriminalitas 

berdarah darah, pelecehan seksual, bunuh diri, pembunuhan, smackdown, gosip, tayangan 

seronok, lewat tengah malam, dan lain-lain. Acara lewat tengah malam yang tadinya jam hantu 

sekarang sudah diisi tayangan seronok. Saya kebetulan juga memantau TransTV, selain ada 

program “Kakek-Kakek Narsis”, sekarang muncul pula yang namanya “Sexophone”, isinya bicara 

sekson the phone, dulu itu di radio sekarang muncul di televisi. Dulu juga ada miss bantal, dan 

sebagainya. Ini fenomena yang sudah mulai masuk ke masyarakat kita. Jadi sebagai regulator kita 

juga harus tegas, jangan sampai jam 10.00 sampai jam 03.00 pagi itu jam tayang dewasa akhirnya 

menjadi jam sampah. Kita tetap harus pahami bahwa televisi juga menggunakan ranah publik yang 

namanya frekuensi. Ini kemudian banjir informasi.Sudah isinya banyak, buruk pula. Kalau dulu era 

reformasi pilihannya terbatas, berbeda dengan sekarang, pilihannya sangat banyak.  
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Saat ini ada televisi yang bersiaran nasional dan ada yang lokal. Nanti ketika masuk digital akan lebih 

banyak lagi. Lalu yang perlu kita waspadai adalah masyarakat saat ini telah kebanjiran informasi. 

Sementara yang terjadi dalam keluarga atau di masyarakat adalah menonton televisi selama berjam 

jam dan sangat berlebihan. Menonton televisi berujung pula pada menonton dengan tidak terencana. 

Misalnya, saat ini kecenderungannya bagi para Ibu, membangunkan anak yang tidur hanya cukup 

menyetel televisi, nanti anak akan bangun dengan sendirinya langsung nonton “Dora ‘, “Tom & Jerry”. 

Jadi anak dibangunkan oleh televisi. Sementara si Ibu menyiapkan sarapan. Supaya tidak sendirian 

maka televisi dinyalakan. Jadi sepanjang hari televisi menyala. Jadi tidak menonton dengan terencana. 

 

Kita lihat perbandingan waktu menonton yang sering dikupas oleh banyak LSM, ada YKAI (yayasan 

Kesejahteraan Anak Indonesia), kemudian ada YPMA (Yayasan Pengembangan Media Anak) dan juga 

ada kelompok-kelompok yang lainnya, bahwa waktu menonton anak-anak Indonesia, sehari 4 – 5 jam, 

kalau seminggu berarti 30 -35 jam, jadi waktu menonton selama setahun 1600 jam. Bandingkan 

dengan waktu sekolah, sehari bisa 3 - 5 jam, tergantung sekolahnya. Tapi kita ambil sekolah umum. 

Kemudian seminggu 18 -30 jam, cuma 200 hari belajar, dan setahun hanya 800 jam. Jadi televisi sudah 

menjadi media yang sosialisasinya lebih tinggi itu dari sisi jam saja. Dari segi pengaruh apalagi. Kalau 

kita bicara media sosialisasi, yang pertama adalah keluarga, kedua sekolah, ketiga peer group, 

keempat media. Kalau keluarga cuma cakupan keluarga aja, nilai nilai di keluarga itu yang diturunkan, 

terbatas. Sekolah, hanya satu sekolah itu lingkupnya. Peer group juga hanya dengan teman-

temannya.Seberapa banyak efektivitas dia bergaul dengan teman temannya. Tetapi yang paling 

berpengaruh adalah hanya di lingkup tertentu. Sedangkan kalau media itu cakupannya sangat luas. 

Definisi media komunikasi itu monolog kemudian langsung disebarkan. Bayangkan kalau dari segi jam 

saja sudah sangat besar. Padahal yang disarankan oleh Asosiasi Pediatric, ahli anak, di Amerika saja 

sebenarnya hanya dua jam sehari. Sementara anak atau keluarga kita sudah sangat banyak sekali 

waktu menontonnya, 2 kali sampai 3 kali lipat. Ini tentu jadi masalah.  

 

Padahal akibat  terlalu banyak menonton itu banyak. Saya sering ketemu ibu-ibu yang katanya sudah  

tidak   menyediakan  televisi   di  rumah,   tapi   alternatif   lain  diputarkan   film    di    VCD.   Kalau  
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nonton filmnya dari bangun tidur sampai tidur lagi itu juga masalah, formatnya audio visual maka 

pengaruhnya juga sama. Anak kadang membutuhkan pengulangan dari apa yang ia saksikan, 

misalnya anak saya minta dibacakan buku itu bisa sampai empat kali, jadi dapat dibayangkan kalau 

yang dia tonton itu adalah televisi.  

 

Jika kita lihat berbagai penelitian, banyak dampak buruk fisik dari menonton televisi, pertama 

karena dia hanya duduk di depan televisi maka dia tidak berolah raga, akhirnya fisiknya tidak biasa, 

akan berpotensi penyakit jantung. Kemudian lebih enak kalau nonton televisi sambil makan. Ibu-

ibu itu paling senang biasanya menyuapi makan anaknya di depan televisi. Akibat lain dari banyak 

menonton televisi adalah sakit mata. Banyak anak anak sekarang yang mulai masuk SD sudah pakai 

kacamata. Dan yang terakhir yang juga bahaya adalah konsentrasi. Kemudian secara psikis, pada 

saat pertama dia masuk SD, dia akan kesulitan untuk menjaga konsentrasinya. Sebab kalau anak 

SD, SD negeri misalnya, gurunya 1 muridnya 30, mereka tidak bisa konsentrasi lebih dari 10 menit. 

Hal ini disebabkan biasa nonton televisi yang setiap detiknya berubah. Setiap kedipan mata itu bisa 

berubah gambarnya. Sementara yang dia lihat adalah gurunya, itu itu aja, tidak berubah. Akhirnya 

setelah 10 menit mulai tidak konsentrasi melakukan kegiatan lain selain fokus pada pelajaran, 

misalnya: mencolek teman di sebelahnya, mencoret-coret buku, dan lain-lain. 
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Muatan televisi. Yang pertama adalah smack down. Smack down ini adalah salah satu program 

yang dihentikan KPI pada tahun 2006, dan juga didukung masyarakat. Kemudian tahun 2010 

ketika saya baru masuk ke KPI pusat datang dari Kanada memohon kepada KPI agar bisa 

ditayangkan lagi, kita bilang tidak. Jadi ini adalah salah satu contoh yang akhirnya KPI bisa juga 

menerapkan penghentian seterusnya bagi sebuah program. Ini hasil sinergi dengan masyarakat. 

Yang kedua adalah tadi kasus peniruan Limbat, di Kalimantan Barat. Jadi ada anak kelas 3 SD, 

sangat mengidolakan Limbat, kemudian dia meniru, beberapa kali dia bergantung tali bisa lepas. 

Tapi pada satu hari dia terikat, akhirnya tewas tergantung. Ini contoh yang membahayakan. Lalu 

kasus “babe ‘, ini dalam konteks jurnalistik ya. “Babe” itu menyodomi banyak orang, anak-anak 

jalanan, diberitakan secara terus menerus oleh televisi. Sampai suatu hari ada seorang ibu dan 

seorang guru yang kaget ketika dalam sebuah permainan anak anak, si guru ini mendengar 

seorang anak mengancam anak yang lain, “awas lu, entar lu gue babein”. Jadi anak itu mudah 

meniru apa yang dia dengar dari televisi.  

 

Jadi pada prinsipnya kita semua ini memiliki otak yang memiliki banyak fungsi. Secara umum otak 

kita bisa dibagi dua: fungsi direktori dan fungsi responsif. Fungsi responsif itu berguna apabila ada 

bencana datang pada kita, maka kita langsung reflek menghindar. Contohnya, ada mobil mau 

datang ke arah kita dengan cepat, kita langsung lari tanpa berfikir. Ada tongkat, saya pikir 

binatang yang akan menggigit, saya lari misalnya. Kemudian fungsi direktori, fungsi analisa, disana 

kita berfikir, misalnya, apa benar ini ular?. Lalu kita tendang dulu, ternyata hanya tali, dan tidak 

berbahaya. Jadi kita menganalisis terlebih dahulu, kita berfikir kemudian kita memutuskan. Itu 

fungsi direktori. Yang jadi tantangan buat kita, fungsi responsif manusia itu sempurna pada saat 

dia umur 7 tahun. Anak anak fungsi responsifnya sudah sama seperti kita yang dewasa, ini 

berguna untuk menjaga dia juga. Kalau ada api, dia panas, dia langsung menghindar. Sementara 

fungsi direktorinya itu sempurna pada saat dia mencapai usia 25 tahun. Ini hasil penelitian. 

Televisi itu menggunakan pendekatan responsif seseorang. Dengan adanya musik instrumental, 

ada backsound, kemudian gambar gambar yang warna warni, ada kalimat kalimat yang 

menggugah, jadi yang dipake itu responsif, terutama iklan. Karena dia dalam waktu yang sedikit, 

30 detik dia harus bisa mempengaruhi orang. Maka kalau untuk anak-anak,  
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yang menjadi fungsi direktor dia adalah orang tua. Orang tualah yang harusnya menjaga dia 

agar dia tidak terbuai oleh fungsi responsifnya. Kalau untuk hal-hal yang berbahaya bisa, bagus 

buat efeknya. Tapi kalau sifat televisi yang kemudian merayu, mengajak, padahal itu belum 

tentu baik buat dia, belum tentu sesuai dengan kebutuhan dia maka efeknya bisa buruk.  

 

Salah satu contoh,misalnya muatannya seks, ini saya ambil ekstremnya saja. Penelitian di 

Amerika, anak yang terlalu banyak nonton televisi biasanya akan lebih mudah untuk bersikap 

berbohong, kemudian tidak hormat pada orang tua, dan cepat melakukan hubungan seks, 

karena yang dia tonton itu acara-acara yang sebenarnya merupakan konsumsi orang dewasa, 

yang kadang berisi konflik orang dewasa, hubungan antar orang dewasa, dan lain 

sebagainya.Jadi sebelum fungsi analisis si anak berjalan normal, dia sudah tidak percaya pada 

orang tua, tidak percaya pada guru, tidak percaya pada orang orang yang memberi bimbingan 

pada dia, di Amerika kejadiannya seperti itu. Untuk soal seks lebih parah lagi disana.  

 

Contoh lainnya, penelitian yang menyebutkan bahwa ada polisi di New York yang rajin 

mendata. Dulu belum ada internet tetapi sudah ada prostitusi, lokalisasi di sebuah tempat. 

Kemudian polisi ini mengukur seberapa jauh tingkat kriminalitas yang terjadi di sekitar 

prostitusi itu, ternyata sejauh 3 km. Jadi radius 3 km itu angka kriminalitasnya tinggi.Bukan 

hanya kriminalitas pada kejahatan pada perempuan, perkosaan, pelecehan. Tapi kriminalitas 

yang lain, yakni: pencurian, perampokan, pembunuhan. Mengapa? Karena pornografi itu masuk 

ke dalam alam bawah sadar kita sebenarnya adalah nafsu biologis, nah itu responsif 

sebenarnya. Itu fungsi responsif dari otak. Jadi dia hanya merespon. Jadi ketika itu yang 

dikembangkan terus, pada akhirnya orang yang mau merampok segala macam, itu hanya 

berfikir sesaat. Saya lagi ingin makan enak, lalu dia merampok. Jadi fungsi direktornya tidak 

berjalan. Dia tidak berfikir akibat dari merampok adalag tertangkap polisi, atau kasian yang 

dirampok. Itu masalah yang sangat potensial. 
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Kemudian apabila muatan muatan seks, kekerasan, kriminal, itu ada di televisi. Jadi radiusnya 

bukan lagi 3 km seperti penelitian si polisi yang ada di New York tadi. Tapi sudah menyebar 

kemana-mana karena gadget. Jadi kalau yang ada di televisi itu hanya di respon saja oleh otak di 

bagian responsifnya, maka fungsi analitisnya adalah literasi media ini sebenarnya. Disitulah 

peran orang tua untuk menjadi fungsi direktor anaknya. Contoh sederhananya begini, saya 

selalu mencontohkan ada pohon besar di dekat kuburan, kita setiap hari lewat sana tidak 

masalah. Tapi begitu dia hadir di “Masih Dunia Lain”, kok tiba tiba jadi menyeramkan ya? Karena 

ditambah efek musiknya, ada narasinya, kemudian ada penampakan penampakannya. Nah itu 

efek-efek yang sebenarnya dipakai oleh media untuk mempengaruhi pemirsa. Dan itu yang tidak 

dipahami oleh anak-anak khususnya, atau orang orang yang tidak melek media tadi. Karena dia 

kurang menggunakan fungsi analitis dari otaknya.  

 

Televisi memiliki karakter, pertama, pesan televisi yang mendatangi pemirsa. Berbeda dengan 

media cetak, untuk mendapatkan kita harus membeli ke luar rumah misalnya, dan pesan dari 

media cetak pun harus melalui tahap membayangkan. Sama halnya dengan radio. Misalnya 

membuat manisan pepaya, pilih pepaya yang setengah matang atau mengkal, kita harus 

membayangkan pepaya setengah matang itu yang bagaimana. Sementara televisi pesannya 

yang datang ke rumah kita tanpa kita harus berfikir kembali dan membayangkan, karena 

gambarnya sudah jelas di depan mata, sifatnya mendatangi pemirsa.  

 

Perbedaan selanjutnya, kalau koran yang dijual oplahnya.Berapa banyak eksemplar yang dijual 

pada masyarakat. Tapi kalau televisi kebalikannya, yang dia jual kepada pengiklan adalah 

penontonnya. Misalnya tayangan “Pesbukers" ini ditonton oleh 2.000.000 orang. Jadi Itu yang 

dijual ke pengiklan. Disitulah baru ditentukan harga iklannya kira-kira berapa. Jadi yang dijual 

adalah pemirsanya. 

Ketiga, televisi tidak memisahkan pemirsanya. Yang memisahkan pemirsa adalah peraturan di dalam 

P3 dan SPS. Ada kategori program sesuai klasifikasi usia di dalamnya, seperti: P Pra sekolah, usia 2-6 

tahun, A Anak 7-12 tahun, R remaja 13-17 tahun, D Dewasa di atas 19 tahun dan SU Semua Umur, 

khalayak    di   atas   2  tahun.   Namun   kalau   televisinya    sendiri    tidak    membedakan.    Dia   terus  

Diet TV: Upaya Mengurangi Dampak Buruk TV Berbasis Keluarga 



Bagi televisi semakin banyak 

pemirsa yang nonton semakin 

senang, karena semakin 
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program pra sekolah, program 

anak, karena segmennya kecil. 

Kalau program dewasa lumayan 

untuk mendapatkan iklan rokok.
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menayangkan siarannya. Kalau di Eropa itu dia bentuknya langsung usia, 10 tahun plus, jadi di 

jam tertentu cuma anak umur 10 tahun ke atas yang boleh. Lalu 12 tahun plus, itu anak umur 

12 tahun ke atas, dan 18 tahun, tidak pakai plus. Jadi kalau televisi free to air di Eropa itu tidak 

ada tayangan untuk dewasa, semua untuk anak anak, karena usia 0-18 tahun itu tayangan anak. 

Anak itu umurnya 0-18 tahun, itu bedanya dengan kita. Cuma memang kategori pornografi 

menurut mereka itu berbeda dengan kita. Bagi televisi semakin banyak pemirsa yang nonton 

semakin senang, karena semakin banyak iklannya. Itu sebabnya mereka tidak mau membuat 

program pra sekolah, program anak, karena segmennya kecil. Kalau program dewasa lumayan 

untuk mendapatkan iklan rokok. 
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Menonton televisi sebagaimana kita menyiapkan diri untuk makan. Jadi semua direncanakan. 

Memakan pun kalau kita masuk ke warung Padang misalnya, semuanya halal dan boleh dimakan. 

Tapi apakah semuanya layak untuk kita makan?Kalau ada makanan sehat, jika kita makan semuanya 

belum tentu membuat badan kita sehat, bisa berdampak kekenyangan misalnya. Tapi ada juga yang 

pilihan-pilihan dari makanan itu memang sudah tidak cocok buat kita. Sama juga dengan kita 

menonton televisi. Jadi memilih tayangan televisi seperti kita memilih makanan sehat. Kita atur, 

sepakati dulu, baru dibatasi.Yang tadinya sepanjang hari kita batasi atau kurangi, jadi cuma setengah 

hari, nanti kira kurangi lagi jadi enam jam, sampai akhirnya dua jam.  

 

Setelah dikurangi lamanya menonton, maka pilihannya kita memilih program berita saja misalnya. 

Cara pengaturan yang paling mudah dengan menggunakan jadwal acara yang ada di koran. Itu sudah 

saya terapkan ke anak saya yang umur 3 tahun. Kemudian jangan dibiarkan anak nonton sendirian, 

kita temani. Dibuat perjanjian untuk tidak nonton iklan. Setelah itu didiskusikan apa yang ditonton. 

Kita mengarahkan sampai anak itu menggali atau mendapat nilai manfaat dan nilai yang buruk dari 

televisi. Yang penting kita mendisiplinkan anak dan kita juga konsisten. Kalau anak tidak nonton kita 

juga tidak nonton.  

 

Salah satu tahapan proses perizinan yang dilalui lembaga penyiaran adalah EUCS (Evaluasi Uji Coba 

Siaran), ini adalah proses akhir perizinan, saya menunjuk ada 1 televisi di Jakarta yang dia tidak punya 

segmen anak anak, tapi penonton anaknya ada 30%. Setelah diselidiki ternyata anak-anak ini dia 

tidak menonton acara anak, tapi menemani ibunya nonton siaran semacam home shopping, katanya 

begitu. Maka kita tugaskan untuk televisi kalau bisa buat program anak. Atau kebalikannya, kita 

ajarkan kepada orangtuanya, agar anak tidak menemani ibunya menonton.  
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Saya juga membaca buku “Media Diet for Kids”, itu penerbitnya Serambi, sudah diterjemahkan 

dalam Bahasa Indonesia. Dia melakukan kegiatan diet media meneliti anak anak di sekolah. Ada 

pertanyaan begini buat anak kelas 4 dan 5 SD, “Kalau kamu jadi orang tua, apa yang akan kamu 

lakukan pada anak kamu, terkait dengan kebiasaan nonton televisi?”. Jawaban anak-anak,“Oh 

saya nanti akan melarang anak saya nonton televisi, itu acaranya jelek, acaranya itu malah 

mengganggu pelajaran, malah kemudian hidup kita diatur televisi, tidur berkurang.”Ditanya lagi, 

“Kok kamu bisa begitu? Memangnya di rumah kayaknya kamu sering nonton televisi?” Jawaban 

anak-anak ternyata mencengangkan, mereka bilang, “Saya juga kesel kenapa orang tua saya tidak 

melarang?” Jadi, sebenarnya anak anak itu ingin diatur oleh orang tua.  

 

Pelajaran lain yang dihubungkan dengan smart parenting, mendisiplinkan anak. Mendisiplinkan 

anak kita kita tidak perlu terprovokasi dengan gaya anak itu merajuk. Benar, bahwa anak anak 

perlu dialihkan ke kegiatan yang lain. Kegiatan membaca misalnya. Disana dia belajar.Pada 

akhirnya mereka tertarik membaca sendiri. Kita ajak ke toko buku, beli buku. Disitu kemudian 

memperbaiki bahasa di sekolah, mengarang, dan yang terpenting tidak tergantung pada televisi.  

 

Prinsipnya adalah bahwa tidak semua makanan halal bagi kita itu baik. Itu kita analogikan dengan 

tidak semua acara televisi yang ada sesuai dengan kebutuhan kita. Karena yang dia sentil 

sebenernya nafsu kita, responsif kita. Sudah punya handphone kebutuhannya untuk komunikasi, 

tapi karena sudah ketinggalan jaman dan segala macam alasan, akhirnya punya satu tidak cukup. 

Sebetulnya yang direspon oleh televisi itu adalah keinginan-keinginan yang sampai kita mati 

sekalipun tidak akan pernah cukup. Tapi kalau bicara kebutuhan, bicara fungsional itu sebenernya 

cukup yang paling sederhana.  

Diet TV: Upaya Mengurangi Dampak Buruk TV Berbasis Keluarga 
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Ini tips membatasi waktu menonton. Baiknya memang televisi tidak di kamar, apalagi kamar anak. 

Karena kita mengontrolnya susah, kita susah menjadi direktor buat dia. Beri batasan waktu pada 

anak untuk menonton televisi. Pertama adalah soal waktu. Misalnya pada hari sekolah hanya boleh 

nonton satu jam, ketika hari libur boleh nonton dua jam. Bantu anak menentukan tayangan yang 

tepat untuk ditonton, kalau misalnya mereka ingin melihat iklan boleh, tapi kadang kadang saja. 

Kadang kadang boleh juga nonton acara komedi, tapi sebagaimana makanan snack atau junkfood, 

kadang kadang saja. Jangan menjadi menu sehari hari, itu prinsip.  

 

Kemudian rencanakan kegiatan nonton televisi bersama anak, direncanakan mana yang mau kita 

tonton, mana yang tidak, membisukan iklan di televisi, usahakan televisi hanya menjadi bagian 

kecil dari kegiatan anak. Jadi kita atur, kalau sedang liburan, cuaca cerah, mau rekreasi atau 

membersihkan rumah, atau mau apa. Jadikan televisi hanya sebagai salah satu saja dari kegiatan 

anak yang banyak. Jangan berikan kesempatan nonton televisi sebagai hadiah buat anak. Lalu 

Dampingi anak saat menonton, dan bahas program ketika akan menonton. Untuk orang tua yang 

keduanya bekerja, mungkin bisa memberikan pengertian kepada pengasuh anaknya supaya bisa 

mengajarkan hal-hal yang baik. Bisa juga dengan mengikutkan pengasuh di workshop- workshop 

yang membahas tentang anak. Bahkan di luar negeri ada yang menggaji pengasuh yang sudah 

sarjana, itu bagi yang mampu. Atau kita alihkan anak anak dengan kegiatan kegiatan yang lain, 

lebih baik bermain di luar, atau ikut kegiatan di sekolah, olahraga dan sebagainya, daripada sekedar 

menonton televisi. Mengajak anak untuk bercerita tentang kegiatan yang dilakukan setiap harinya, 

misalnya hari ini sudah melakukan kegiatan apa saja? hari ini nonton televisi atau tidak? Nonton 

apa? Atau bertanya kepada orang yang menemani mereka di rumah, apa saja yang mereka 

lakukan?. Dan kita konfirmasi kepada anaknya? Bisa melalui telepon. Atau misalnya kita punya hari 

anak, masing masing anak mendapat perhatian lebih di tiap-tiap harinya, bergantian, jadi dia punya 

ikatan dengan orang tua walaupun kita jauh dari dia.  

 

Terakhir, pancing untuk menggugah audiens. Saya bacakan tulisan seorang anak dan ini cukup 

menyentuh buat masyarakat disana menjadi lebih memperhatikan anak anak mereka ketimbang 

televisi. Saya bacakan ya, judulnya: “Ya Tuhan, Saya Ingin Menjadi Televisi” Ini cerita dari seorang 

guru SD, dia cerita pada suatu hari meminta semua muridnya menulis surat atau membuat tulisan, 

apa yang mereka inginkan Tuhan lakukan untuk mereka. Selang beberapa waktu tulisan-tulisan itu 

dikumpulkan. 
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Guru tersebut membaca satu persatu tulisan mereka. Dan ia terpaku pada satu tulisan yang 

membuatnya sangat emosional sampai suaminya itu bertanya kenapa istrinya membaca tulisan itu 

sampai matanya berkaca-kaca. Dia memberikan tulisan itu kepada suaminya untuk dibaca. “Ya Tuhan, 

malam ini saya memintaMu sesuatu yang sangat spesial, jadikan saya televisi, saya ingin bertukar 

tempat dan hidup seperti televisi di rumah. Kenapa? televisi punya tempat spesial dan seluruh anggota 

keluarga ada di sekitarnya, diiperhatikan dengan serius ketika bicara, menjadi perhatian, dan didengar 

tanpa interupsi atau pertanyaan. Saya juga ingin diperlakukan seperti televisi, yang menjadi sangat 

istimewa walaupun tidak menyala, dapat menemani ayah ketika sepulang kerja meski dia lelah, atau 

mampu temani ibu saat sedih atau sulit bahkan kecewa terhadap uang belanja yang kurang, yang 

selama ini tidak saya dapatkan. Termasuk televisi akan berguna bagi saya dibandingkan saya sendiri, 

karena dia di depan televisi lebih gembira dibandingkan bermain dengan saya yang selalu berkelahi. 

Dengan menjadi televisi saya ingin merasa bahwa keluarga dapat tinggalkan semua hal lain sekedar 

hanya untuk berbagi beberapa menit di depan saya. Terakhir, tapi bukan paling akhir, saya ingin 

membuat mereka bahagia dan menghibur mereka. Saya tidak minta banyak ya Tuhan, saya hanya 

ingin hidup seperti sebuah televisi.” Si suami bilang, ya Tuhan kasian betul ya anak itu, dan betapa 

celakanya orang tuanya. Si ibu kemudian memandang suaminya. Wahai suamiku tahukah kamu, itu 

adalah tulisan anak kita. Demikian dari saya. Terima kasih. *** 

 

Menurut 

Azimah Subagijo,

 Jadikan televisi hanya 

sebagai salah satu 

saja dari kegiatan 

anak yang banyak. 

Jangan berikan 

esempatan nonton 

televisi sebagai 

hadiah buat anak

{dari kiri: 

Sumarni (Komisioner 

KPID Lampung), 

Azimah Subagijo}
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Hari ini saya akan mengajak Bapak dan Ibu untuk berdiskusi mengenai literasi media. Televisi 

merupakan media dengan penetrasi terbesar di masyarakat kita. Data hasil riset sebesar 65% 

atau dua pertiga dari penetrasi media yang dipergunakan adalah televisi. Bisa jadi ini terkait 

pula dengan konsep budaya kita yang cenderung menempatkan televisi di ruang tengah. 

Berbeda dengan Eropa, mereka pasti akan mempertanyakan mengapa harus ada televisi di 

ruang tengah? Sebab sekarang adalah jamannya internet, semua serba personal, jadi tidak 

perlu ada televisi di ruang tengah. 

 

Budaya mengkonsumsi televisi masyarakat Indonesia sudah terlalu besar, bahkan melebihi 

batas yang ditentukan oleh UNESCO. UNESCO mensyaratkan maksimal 30 jam perminggu. 

Sementara berdasarkan penelitian saya tahun lalu adalah sekitar 42 jam.Jika kita lihat foto yang 

saya ambil dari situs Kompasiana, terlihat seperti itu kalau setiap hari kita disuguhi dengan 

jargon-jargon yang seolah-olah menonton televisi membuat kita bahagia. Misalnya acara reality 

show “Pilih Menantu”, atau “Jika Aku Menjadi”, frame yang dibangun di alam bawah sadar kita 

bahwa kebahagiaan mereka itu kebahagiaan kita juga. 

 

Inilah pentingnya literasi media. Maka pada kesempatan ini saya akan berbicara mengenai 

bangunan dari literasi media terlebih dahulu sebelum kita masuk kepada definisi literasi media. 

Kita samakan persepsi kita dulu.  
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Suasana Ruang Training saat Pemaparan yang disampaikan Ahmad Riza Faisal

 

Bangunan literasi media terdiri dari 3 bagian: pertama, perhatian peribadi (Personal Locus). 

Locus adalah konsep psikologi yang artinya perhatian atau pusat konsentrasi kita. Jadi pondasi 

literasi media adalah apa yg kita konsentrasikan. Jika pondasi ini sudah baik, maka kita bisa 

membangun tiang-tiang bangunan literasi media yang disebut struktur pengetahuan. Terakhir 

adalah atap dan ornamen rumah media yaitu skills. 

 

Sekarang kita masuk pada perhatian pribadi (personal locus). Ketika kita menyaksikan berita 

televisi atau apapun di televisi, kita fokus pada apa yang kita lihat. Saya orang komunikasi maka 

setiap ada program berita, misalnya pemberitaan jatuhnya pesawat Sukhoi,yang saya 

perhatikan dari berita itu sisi narasumbernya, dimana lokasinya, dan lain sebagainya.Berbeda 

kalau kita menonton televisi hanya untuk mengisi waktu luang, maka dapat dibarengi dengan 

kegiatan lainnya, misalnya dengan membaca Koran.  
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Masing-masing  diri manusia punya locus yang berbeda-beda terhadap media. Ada yang 

menyukai twitter, ada yang tidak.Locus jika dalam kajian komunikasi ada yang disebut desktop 

analysis. Desktop itu kalau di computer gambaran dari personal computer kita, sementara kalau 

manusia, maka desktop itu cerminan orang tersebut. Kaitannya dengan media, pilihan channel 

nomor satu Global TV, dua RCTI, tiga SCTV dan seterusnya, itu adalah locus. Ketika kita 

memegang remote control, maka keinginan muncul, motivasi kita untuk menggunakan media 

muncul. Maka di dalam literasi media sangat penting kita menggunakan locus khusus. Kita 

menyediakan ruang atau space khusus dari banyak space perhatian kita. Kita perhatian terhadap 

keluarga, pekerjaan dan sebagainya. Tetapi soal literasi media kita punya locus untuk bisa 

mengajarkan kepada orang lain apa itu literasi media. Sebagai pengajar dan trainer harus punya 

locus khusus terhadap media. Mengapa? Karena perhatian akan memotivasi kitauntuk membuat 

kita semakin kritis dalam memilah dan memilih isi siaran. 

 

Locus ini bukan  seperti alarm yang terus menerus harus dinyalakan. Namun setidaknya kita 

harus seperti itu. Jika ada sesuatu yang tidak baik, alarm literasi media kita harus berbunyi. Itu 

saja dulu. Sebab tidak ada orang yg bisa mempertahankan media awareness yg terus menerus 

selama 24 jam. harinya.Jelas ini akan melelahkan bagi mental kita. Maka yang harus kita lakukan 

adalah menetapkan locus, dan locusyang harus kita siapkan sewaktu-waktu. 

 

Saya simpulkan, jadi ada dua kondisi di dalam locus, pertama,locus ini bisa muncul ketika kita 

sadar kita menonton televisi. Lalu dalam literasi media ketika kita mengawasi isi siaran,maka kita 

berada dalam locus sadar atau consius dari alarm literasi media kita. 

 

Bagaimana kita memunculkan yg tidak sadar ke dalam alam bawah sadar menjadi sesuatu yg 

sadar?Disinilah gunanya strukturpengetahuan. Kalau kita sudah punya perhatian locus, maka 

struktur ini akan berdiri dengan sendirinya seperti sebuah pondasi.Seperti sebuah tiang 

bangunan yang kuat.  
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Demikian pula struktur pengetahuan literasi media. Struktur pengetahuan literasi media tidak akan 

pernah hadir secara tiba-tiba. Misalnya hanya dengan mengikuti dua kali sesi literasi media lalu kita 

mempunyai struktur pengetahuan literasi media yang kuat. Tidak begitu. Saya sendiri sudah 

beberapa tahun membaca soal literasi media masih merasa banyak kekurangan. Sebab literasi 

media sendiri selalu ada sesuatu yang harus dipelajari secara terus dan menerus. 

 

Struktur pengetahuan untuk literasi media dapat dibangun melalui proses filterisasi. Contohnya, 

ada buku yang menarik kita baca dan ada yang tidak. Hal ini kemudian diingat oleh memori kita 

secara mudah dan kita mengingatnya kembali menjadi suatu pengetahuan. Berbeda dengan 

informasi. Informasi adalah makna yang diolah dari data. Informasi dapat sampai kepada kita 

melalui instrumen yang disebut pesan. Salah satu ahli ilmu informasi, menyatakan membuat 

sebuah struktur bahwa yang paling banyak ada di dunia ini adalah data. Data adalah sesuatu diluar 

sana yang belum kita ketahui kalau itu data, ataupun sesuatu yang akan kita ketahui. Begitu data 

kita baca, kemudian mempunyai makna, maka itu menjadi informasi. Begitu informasi ini bisa kita 

recall, kita ingat,maka ini menjadi pengetahuan. Pengetahuan yang telah mengendap selama 

bertahun-tahun, kemudian kita ulangi lagi, kita ajarkan, lama-lama akan menjadi wisdom, yakni 

kebijakan kita.Pesan kita disini. 

 

Informasi ada dua, informasi faktual dan informasi sosial. Informasi faktual adalah data yang 

bersifat mentah, apa adanya, tidak ada konteks. Jadi siapa saja yang menyampaikan informasi 

tersebut, itulah apa adanya. Biasanya informasi faktual ini berupa angka-angka, statistik, 

pernyataan langsung dari narasumber.Informasi faktual sering disebut sebagai faktual. Kedua, 

informasi sosial, yaitu informasi yang punya bumbu, tergantung siapa yangbicara dan tergantung 

media mana yang merillisnya. Informasi sosial biasanya dicampur dengan sedikit keyakinan dan 

opini. Kita yang menerimanya pun membumbui informasi itu dengan keyakinan dan opini kita. 

Informasi sosial ini agak susah kalo nanti mau kita masukkan ke dalam struktur bangunan kita. 

Karena tergantung dengan preferensi Bapak dan Ibu. Contoh dari Informasi faktual, kalau saya 

bilang pesawat jatuh digunung salak, kalau saya bilang di depan anak SMP maupun ibu-ibu PKK 

sama saja, sebab memang benar ada kejadian seperti itu.  
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Kasus jatuhnya pesawat Sukhoi, ini contoh informasi faktual. Karena yang disampaikan berita di 

TVOne ini hanya murni angka. Jadi kita semua tahu bahwa tim evakuasi memerlukan waktu dua 

jam, lalu posisi pesawat berada di Gunung Salak dengan kemiringan 90 derajat. Tidak ada yang 

diputarbalikkan di situ. Sedangkan informasi sosial, contohnya, satu hari setelah pesawat 

Sukhoi ini jatuh, ada seorang pendeta di Nigeria yang mengatakan dia telah melihat dan dia 

tahu akan ada pesawat jatuh di Indonesia. Jadi bagi mereka yang mempercayai ini 

meningkatkan keyakinan mereka. Tetapi kalauyang kritis,bisa mengatakan bahwa kalau setelah 

kejadian jatuhnya pesawat naas tersebut, siapapun juga bisa mengatakan demikian karena 

informasi bisa saja dari koran, televisi, dan sebagainya.  

 

Jadi pilar bangunan rumah literasi media ini ada lima, pertama, kita harus membangun 

pengetahuan kita. Apakah dampak positif dan negatif media? Kedua, kita harus tahu bagaimana 

media membuat segmentasi. Bagaimana konten media yang merupakan bagian dari 

komersialisasi media? Ketiga, kita perlu tahu mengenai industri media itu sendiri, yakni 

mengenai kepemilikan media. Apalagi saat ini adalah jaman konglomerasi media. Konglomerasi 

media yang cenderung berakibat ketidak berimbangan pemberitaan. Keempat, the real world 

atau dunia nyata. Misalnya kita pernah aktif di partai politik.Lalu kita pernah membantu 

kampanye seorang kandidat calon Bupati atau calon Gubernur, otomatis kita sudah tahu 

prosesnya. Jadi kalau kita melihat pemberitaan mengenai kampanye seseorang di media, kita 

jadi tahu betapa susahnya mengorganisir suatu massa. Kalau kita mengetahui bagaimana 

proses ini terjadi di dunia nyata, maka kita akan lebih menghargai sebuah proses. Kita lebih 

menghargai sebuah informasi, dan membuat kita lebih kritis. Kelima, , diri kita sendiri. Kita 

harus menyadari siapa kita, apa gunanya kita memakai media, apa gunanya kita tidak memakai 

media,  sehingga kita sadar terhadap diri sendiri. Kita bangun kesadaran terhadap diri sendiri, 

maka lengkaplah pilar pengetahuan literasi media kita. 
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Penerapan kita bersikap kritis terhadap media, misalnya menyaksikan tayangan “Jika Aku 

Menjadi”, kitalihat ada mahasiswi cantik merangkul bapak-bapak dan ibu-ibu yang selalu sudah 

tua.     Selalu     kumuh,     seperti     belum    mandi.     Sementara   si   mahasiswi    selalu   segar. 

Padahal dia menginap di rumah yang sama.Tayangan ini seperti mengeksploitasi kemiskinan. Dan 

yang lebih menarik,pakaian mahasiswinya cenderung ketat. Bahkan yang memakai jilbab pun juga 

ketat pakaiannya. 

 

Setelah berbicara mengenai locus, lima pilar, lalu untuk meningkatkan bangunannya kita 

membutuhkan keahlian/skills. Kita harus punya keahlian sebelum kita mengajarkan atau melatih 

orang. Skills ini adalah insting natural dari manusia. Di dalam makalah saya, saya menyamakan 

insting ini dengan proses critical thinking. Disini ada dua kata, critical dan thinking. Critikal adalah 

sebuah proses untuk terus bertanya. Thinking adalah suatu proses untuk berpikir. Aspek critical 

ada tiga: pertama, kemampuan dalam memberikan analisa. Begitu tombol locus sudah kita 

nyalakan, kita bangun pengetahuan kita dengan melihat terpaan media. Kita harus bisa 

menganalisa elemen-elemen literasi media, yaitu 5W 1H. Bukan wartawan atau orang komunikasi 

saja yang tahu 5W 1H. Misalnya, ini berita tentang apa? siapa? dimana? dan mengapa? Ini penting. 

Minimal kita bisa menganalisa suatu isi media, itu dulu. Begitu analisa sudah bisa kita lakukan, 

kedua, kita bisa mengevaluasi. Mengevaluasi ini memberikan bobot ataupenilaian. Dalam 

pemberian bobottolok ukurnya adalah rasionalitas yang kita sudah tahu sebelumnya. Ketiga, 

kitakelompokkan. Begitu kita sudah menganalisa lalumengevaluasi, memberi bobot, apakah kita 

bisa terima atau tidak? Bisa kita ingat atau tidak? Baik atau buruk? Misalnya: berita mengenai 

kecelakaan, berita mengenai saya sendiri, berita mengenai keluarga, berita mengenai istri 

saya,atau berita mengenai propinsi saya.Kita harus bisa mengelompokkan itu didalam benak 

kita.Kalau tidak maka strukturnya tidak jadi.  

 

Kita beralih ke thinking, seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa thinking adalah proses 

berpikir yang mungkin sudah kita pelajari di mata kuliah logika. Kita semua sudah tahu pola 

pemikiran: pertama,  induktif (khusus ke umum), kedua, deduktif (umum ke khusus), atau deduktif 

induktif silogisme sama saja. Ketiga, sintesis, yang merupakan hasil dari dialektika.Ada makna baru 

dan ada makna lama, kemudian kita benturkan kedua makna itu, maka hasil dari benturan itu yang 

disebut sintesis. Terakhir, adalah kemampuan berfikir.  
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Literasi media berkaitan dengan 

cara berpikir. Kalau ada yang 

mengatakan literasi media itu 

harus dalam bentuk tindakan, 

tidak sepenuhnya salah dan 

tidak sepenuhnya benar. 

 

Ahmad Riza Faisal,
memaparkan materi
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Bukti meningkatnya kemampuan literasi media seseorang adalah abstracting/membuat 

abstrak, yaitu ketika kita meringkas pesan yang kita terima dari media ke dalam teks. Teks bisa 

lisan maupun tulisan, dan teks ini harus lebih ringkas dari pesan itu sendiri.Misalnya melihat 

berita soal Sukhoi tadi, sepanjang 74 detik, kemudian kalau ditanya orang tentang berita apa, 

lalu kita bisa menjelaskan selama 5 detik berarti kita sukses membuat abstrak.  

 

Jadi di dalam sesi pelatihan seharusnya yang pertama kali dikembangkan oleh para trainer 

bukan literasi media, tetapi bangun locusnya terlebih dahulu. Setelah dibangun, locus 

disamakan dengan semua peserta, baru kita bicara mengenai yang baik dan buruk, misalnya. 

Terakhir baru kita berbicara soal P3 dan SPS. saya tegaskan kembali, jangan kita bicara P3 dan 

SPS baru membangun locus. 
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{Dari kiri: Ahmad Riza Faisal 
dan Tamri (komisioner KPID 
Lampung)}
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Lebih lanjut kita memasuki mengenai pengertian literasi media. Di handbook of 

communicationsaja kita sudah punya 23 definisi literasi media. Sedangkan di google bisa 16 juta 

an. Disini hanya beberapa saja yang saya tampilkan. Misalnya pendapat Potter, media literasi 

adalah perspektif yg harus terus menerus kita gunakan dalam menerima pesan media. Kemudian 

ilmuan Kanada mengatakan literasi media adalah kemampuan untuk menyaring dan menganalisa 

pesan dari media terutama pesan-pesan komersial. Ia menitikberatkan pada industrinya sendiri. 

Lalu komisi Eropa mengatakan literasi media itu tidak bisa kita definisikan, tapi bisa kita lihat dari 

kompetensi-kompetensinya, yakni: pertama, orang yang literate terhadap media bisa mengakses 

media. Kedua, orang yang literate adalah punya pengertian dan mampu berpikir kritis. Ketiga, bisa 

menyampaikan.Jadi dia tidak mendefinisikan secara pasti. Namun kita bisa melihat orang yang 

sudah memahami literasi media, maka minimal sudah memenuhi tiga ini: mengakses, mampu 

berfikir kritis, dan bisa menyampaikan.Jadi secara keseluruhan, literasi media adalah kemampuan 

untuk mengkritik isi media dan memiliki pemahaman penuh tentang realita. 

 

Dalam hal ini ada beberapa konsep kunci, minimal tiga. Literasi media berkaitan dengan cara 

berpikir. Kalau ada yang mengatakan literasi media itu harus dalam bentuk tindakan, tidak 

sepenuhnya salah dan tidak sepenuhnya benar. Namun setidaknya literasi media bisa dilihat 

dalam cara berpikir seolah-olah, jadi personal. Kedua, literasi media mensyaratkan kemampuan 

untuk berpikir kritis. Ketiga, literasi media tidak pernah menjadi produk. Literasi media bukan 

jualan. Literasi media adalah sebuah proses memotivasi orang untuk tumbuh.Dengan begitu, 

kompetensi literasi media adalah soft skills yg setidaknya dapat diterapkan pada diri sendiri. 

 

Berfikir kritis dalam literasi media bukan berarti menjelek-jelekkan, mengutuk atau mencari 

kesalahan media. Selain itu, didalam perkembangan literasi media memang ada keharusan 

seseorang harus dapat memproduksi media.Jadi konsepnya adalah, selain diajarkan literasi media, 

kita juga harus dapat mengajak atau mencontohkan para peserta bagaimana memproduksi media. 

Apa Makna Literasi Media Sesungguhnya?
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Tetapi memproduksi media itu sendiri sebenarnya hanya bagian dari literasi media. Ketiga, 

jangan pernah berharap bahwa dengan memberi video, mengajak nonton televisi, memberikan 

buku dan meminta untuk dirangkum dianggap sebagai mempelajari literasi media. Literasi 

media ini harus kontak fisik, kontak mata, atau high contactlebih baik. Harus ada kontak yang 

nyata antara peserta dengan pelatih. 

 

Pengajar dikatakan sudah media literate jika sudah membuat peserta dapat menjelaskan 

mengapa tayangan yang salah itu seolah-olah tampak normal? Tapi kalau hanya sekedar 

mengetahui bahwa tayangan itu terkena pelanggaran SPS pasal 8, misalnya, maka itu bukan 

literasi media. Kemudian tidak dikatakan literate jika hanya menganalisa pesan media dari satu 

persepektif saja, ini juga bukan literasi media. Tetapi literasi media mengajarkan kita untuk 

melihat sebuah media dari berbagai perspektif, seperti idiom: ”put our selves on someone 

view”. 

 

Literasi media bukan berarti kita melarang untuk nonton televisi. Dan bukan sekedar melarang 

televisi tidak boleh diletakkan di kamar tidur, terlebih kamar anak-anak. Karena ini lebih pada 

tindakan mencegah atau preventif terhadap dampak buruk televisi. Literasi media lebih pada 

mengajarkan anak-anak kita untuk memilih dan memilah tayangan-tayangan yang sehat. 

 

Sementara dampak literasi mediaada tiga: pertama, kita jadi punya sikap preventif terhadap 

terpaan media, bukan resisten. Kita dapat memprogram diri kita sendiri mau atau tidak 

menerima isi pesan media. Kedua, biasanya kalau orang yang sudah media literate,tidak cukup 

hanya dengan nonton televisi saja, tetapi bukatwitter, mendengarkan radio, baca koranatau 

baca buku. Lalu, orang yang sudah melek media biasanya punya tanggung jawab sosial, 

setidaknya pada keluarga dan lingkungannya.Terakhir,Ia mampu untuk mengadvokasi terpaan 

media. Bahkan orang bisa saja dituntut karena isi media, tetapi saya tidak menganjurkan 

demikian. Seperti itulah kira-kira dampaknya. *** 

Apa Makna Literasi Media Sesungguhnya?
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Saya mencoba menganalisis dari satu sumber referensi dan informasi dari ahli komunikasi, 

Dennis McQuail, bahwa ternyata lembaga media itu berdiri di tengah-tengah tiga sumber 

pengaruh, yakni pengaruh ekonomi, politik dan teknologi. Bahkan tren pertumbuhan teknologi 

sangat dominan dalam mempengaruhi keberadaan dan konsep lembaga penyiaran. Oleh 

karena itu, hal ini mempengaruhi karakteristik lembaga penyiaran di Indonesia, khususnya. Ini 

menjadi sangat dominan.  

 

Lebih lanjut, ada perubahan pergeseran, seperti kita lihat, positioning lembaga penyiaran se-

Indonesia sampai Bulan Agustus tahun 2012, total lembaga penyiaran TV dan Radio yang 

mengajukan izin ada 2.055 dan bertambah terus. Kemarin di Jawa barat sedang proses Forum 

Rapat Bersama (FRB) 445 lembaga penyiaran. Kalau semua dapat izin berarti ada 2.500, ini luar 

biasa. Bagaimana cara memenej dan mengawasinya?  

 

Parahnya, efek dari produksi lembaga penyiaran, atau efek konten yang disiarkan kepada 

masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya pergeseran secara nilai, sehingga dari 

masyarakat gemeinschaft, masyarakat dengan interaksi yang sangat kecil menjadi masyarakat 

gesellschaft, interaksi instrumentalis yang spesifik oleh orang-orang dalam jumlah yang banyak. 

Bahkan antara satu sama lain tidak mengenal secara langsung. Jaringan sosial salah satu efek 

dari perubahan pergeseran masyarakat dari gemeinschaft keg esellschaft, secara sosiologis 

demikian. Misalnya, kita tidak pernah mengenal siapa yang ada di dalam jaringan sosial kita, 

baik melalui twitter maupun facebook. Tapi kita berinteraksi dan saling memahami, saling 

berkomunikasi, dan saling mempengaruhi, ini hebatnya.  
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Kemudian, pada prinsipnya apa yang kita kenal dalam mazhabdi negara kita ini adalah mazhab 

yang disebut walfare state, yaitu melahirkan masyarakat modern yang saat ini berkembang serta 

berbasis pada industri kapitalis. Kecenderungan ini jelas terbaca. Dan itu dapat kita potret secara 

faktual. Hal ini berawal dari kedekatan yang berbasis kepada kebutuhan orang-orang yang tidak 

kita kenal (the need of stranger). Kita sering mengenal para tokoh-tokoh kita, industriawan kita, 

tapi kita tidak mengenal mereka. Bagaimana visi mereka, cara pandang filosofis mereka, tetapi 

tetap mereka kita agungkan, dan dianggap sebagai pemimpin oleh mereka-mereka itu. 

Akselerasinya didorong oleh peran dan fungsi media TV dan Radio. Contohnya, tokoh-tokoh di 

Indonesia yang tergabung di lunch club itu tidak kita kenal, tidak kenal fisik mereka, bahkan tidak 

kenal perilaku secara tata nilai mereka. Tetapi kita selalu mendengarkan dan mempercayai apa 

yang diinformasikan, dibicarakan, dipublikasikan oleh mereka. Ini peran media. Masyarakat 

percaya. Sebenarnya kita harus berhati-hati. 

 

Oleh karena itu KPI yang berdiri di tengah-tengah nilai pergeseran tersebut harus mempunyai visi 

yang jelas. Tujuan dan misi KPI itu mendorong masyarakat menawarkan nilai-nilai moral dan sosial 

sekaligus etika bermedia melalui duet instrumen yang kokoh. Pertama, literasi media yang saat ini 

kita laksanakan, kedua, adalah citizen jurnalism. Jadi highly complaint dari masyarakat itu salah 

satu bagian dari citizen jurnalism yang ada di KPI. Ini juga di break down atau dilaksanakan di 

tingkat KPI Daerah. Jadi pengaduan itu artinya masyarakat diberikan peluang untuk berapresiasi 

dan sekaligus memberikan masukan melalui aktivitas yang dikategorikan ke dalam bentuk citizen 

jurnalism.  

 

Di sisi lain KPI juga membangun yang namanya community based services di dalam dunia 

penyiaran. KPI MoU dan memfasilitasi dalam bentuk program. Ada literasi media, riset, 

pemantauan pengaduan, dan ada kampanye. MoU itu dilakukan dengan lembaga-lembaga publik, 

sebagai bagian dari pengawasan fungsi KPI tadi, dan menjadi tujuan, fungsi dan misi KPI. Lembaga 

publik diantaranya adalah NGO, OKP, lembaga profesi, lembaga kesiswaan, media watch, dan 

sebagainya. Jadi itu sudah kami jalankan, termasuk dengan Departemen Pemerintahan yang 

berkompeten untuk itu. Ini sudah kami lakukan pula, dan sudah berjalan efektif. Sampai dengan 

membahas dan membicarakan tentang kebijakan dan regulasi bersifat nasional. 

Konsep Literasi Media serta Perlindungan terhadap Publik (Anak Remaja)
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Sekarang yang penting  untuk dipersiapkan oleh KPI dan KPI Daerahdi seluruh Indonesia adalah: 

pertama, mendorong program literasi media supaya intensitasnya ditingkatkan. Kedua, saya 

danteman-teman di KPI Pusat ingin menjadikan KPI menjadi pusat riset nasional untuk 

penyiaran. Selama ini kita hanya rutin melakukan kegiatan memberikan sanksi, menegur, dan 

sekaligus melayani perizinan. Tetapi tidak berpikir tentang bagaimana media bisa mengakses 

segala informasi kebijakan sistem penyiaran di Indonesia. Dan bagaimana kecenderungan 

penyiaran di Indonesia, termasuk perilaku penyiaran di Indonesia. Inilah nanti yang akan kami 

kembangkan di pusat, untuk menjadi pusat riset publik. Oleh karena itu kami juga akan 

membuat buku pemantauan dan pengaduan.  

 

Saya juga merencanakan agar hasil kegiatan literasi media ini didokumentasikan menjadi 

menjadi sebuah buku, sebagai referensi bagi masyarakat. Kecenderungan akan perkembangan 

serta dinamika yang ada di forum Training of Traine (TOT) ini dapat menjadi suatu masterpiece 

kita, atau menjadi sebuah model/prototype dalam pengembangan TOT dan literasi media di 

seluruh Indonesia, itu  harapan kami. Lalu ada yang disebut sebagai respon terhadap 

community based services, ini adalah bagian dari community service, untuk membentuk 

lembaga publik yang orientasinya adalah perlindungan terhadap anak, remaja, perempuan dan 

dampak media penyiaran.  

 

Saya juga merencanakan agar 
hasil kegiatan literasi media ini 
didokumentasikan menjadi 
sebuah buku, sebagai 
referensi bagi masyarakat. 
Kecenderungan akan 
perkembangan serta dinamika 
yang ada di forum Training of 
Trainer (TOT) ini dapat menjadi 
suatumasterpiece kita,
atau menjadi sebuah model/
prototype dalam pengembangan 
TOT dan literasi media di seluruh 
Indonesia,

 Mochamad Riyanto,
memaparkan materi
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Sebenarnya kebijakan KPI Pusat dalam skala nasional nasional harus kita sepakati terlebih 

dahulu. Di tengah-tengah dinamika, pergolakan bisnis penyiaran dan pergulatan bisnis 

penyiaran di ranah publik yang tarik menarik antara kepentingan pebisnis dan kepentingan 

masyarakat, maka yang perlu kita tingkatkan adalah bagaimana menempatkan posisi, dan apa 

yang menjadi visi perjuangan KPI. Menurut saya yang paling tepat adalah prioritas bagi 

perlindungan terhadap anak bangsa kita. Itu yang penting. Jadi mindset atau mainstream 

terhadap perlindungan itu harus terwujud di dalam regulasi kita, baik di P3 dan SPS maupun 

kebijakan kita. Alasannya, sebab efek yang paling cepat terhadap dampak siaran televisi dan 

radio itu adalah anak. Dan itu membentuk perilaku yang secara cepat bagi karakter anak-anak, 

dan itu adalah bagian dari anak bangsa kita. Oleh karenanya, ini akan menjadi konsentrasi 

utama kita di tengah-tengah persoalan yang kita hadapi sekarang. Di tengah-tengah carut 

marutnya pengelolaan dan manajemen lembaga penyiaran saat ini. Harus ada kesadaran, dan 

itu kita sepakati.  

 

Level kedua kita prioritaskan pada remaja. Konsentrasi ini harus menjadi orientasi yang betul-

betul menjadi perhatian kita dan harus diberikan dalam bentuk kebijakan maupun regulasi 

dalam menata sistem penyiaran Indonesia dan mengatasi dampak-dampaknya. Kita boleh 

menyusun tentang regulasi, tetapi kita tidak pernah meng-cover, memenej, mendesain atau 

men-setup impactnya. Bukan sekedar sanksi saja. Kalau sanksi itu hanya membatasi impact. 

Tapi kita tidak pernah mempunyai suatu desain untuk mendesain impact-impact tersebut. 

Kalau dalam pikiran saya, sebenarnya itu memungkinkan untuk dilakukan. Oleh sebab itu, 

implikasinya adalah pengaturan tentang pembatasan izin, pengaturan tentang pembatasan 

program siaran, dan pengaturan hal lain berkaitan dengan perkembangan yang seakan-akan 

mengalami loose. Tetapi ini perlu kita bicarakan secara serius, sehingga kebijakan-kebijakan 

inibenar-benar dapat diimplementasikan.  

 

Dalam hal ini maka perlu ada action program dalam bentuk literasi media, kajian 

pemantauan,campaign, dan networking. Mohon pula agar KPI Daerah di seluruh Indonesia juga 

membentuk jaringan dengan lembaga-lembaga lain.Utamanya lembaga-lembaga publik.  
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Ini gambaran matriks kerangka kerja literasi media, pembuatan modul, dan kegiatan TOT sudah 

kami buat. Dan sekarang sudah pada tahap implementasi. Sehingga nanti ada alat ukur tentang 

hasil dan outputnya. Riset membuat modul dengan metodologi penelitian. Hasil kajiannya 

diumumkan ke publik atau public expose. Dan salah satu buku yang saya usulkan tadi menjadi 

bagian dari salah satu riset publik sebenarnya, yang dipersiapkan agar mudah terakses oleh 

publik. Kemudian output tersebut difollow up untuk ditemukan adanya perubahan persepsi 

atau tidak. Ini belum sampai kesana, karena riset ini membutuhkan infrastruktur yang sangat 

kuat, dengan dikuatkan metodologinya. Jadi setelah ini TOT apakah implementasi program 

pelatihan itu berjalan? Lalu pengaruhnya bagaimana? Itu harus kita teliti, dan mestinya kita 

fasilitasi. Kita masih dalam pelaksanaan sosialisasi soal TOT, tapi belum sampai kesana. Nanti ke 

depannyaakan kita wujudkan, output dari literasi media in harus kita follow up.  

 

Selanjutnya adalah program pemantauan langsung, yakni dengan membentuk jaringan 

pemantau. Mohon kepada KPI Daerah dan jajarannya, saya yakin sudah terbentuk di daerah 

masing-masing,tetapiharus cepat dikembangkan jaringan pemantau yang melibatkan publik. 

Sub program berikut agar menyampaikan hasil pemantauan terhadap KPI dan lembaga terkait.  

Mochamad Riyanto memaparkan materi saat pembukaan TOT di Banjarmasin, 26 September 2012
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Kemudian kegiatan kampanye, untuk menyampaikan pesan kepada media massa, terus terang, 

saya memantau secara nasional. Perlu saya tegaskan bahwa anggaran untuk 

mengkampanyekan satu program siaran yang ideal itu tidak terlalu mahal. Maka dari itu hal ini 

perlu didorong. Kalau perlu KPi Pusat akan membantu KPI Daerah, apakah dalam bentuk 

pembuatan stikernya dan macam-macamnya. Tetapi tolong agar teman-teman KPI Daerah juga 

konsentrasi kesana. Saya yakin kampanye sudah dilaksanakan di daerah-daerah, bahkan ada 

beberapa KPI Daerah yang sudah memasang baliho di beberapa tit ik wilayahnya, yang 

berkampanye soal ajakan menonton tayangan sehat. Termasuk di sini, KPI Daerah Kalimantan 

Selatan. Itu akan menjadi prototype/model yang sesungguhnya dapat kita lakukan. Sekali lagi, 

terimakasih Bapak Ketua KPI Daerah Provinsi Kalsel dan jajarannya, atas inisiatif dan 

kreativitasnya yang luar biasa. Itu perlu kita dorong dan semangati. Sebab telahmenjadi bagian 

dari refleksi dan pikiran kami untuk menyediakan, memfasilitasi, mengkampanyekan program 

siaran yang sehat,serta mengajak ke masyarakat untuk mengembangkan self sensorship pada 

diri mereka.  

 

Kemudian sub program kampanye lainnya adalah bekerjasama dengan institusi pendidikan, 

pelajar dan mahasiswa. Kami juga melakukan kerjasama pelaksanaan pemantauan siaran.Saya 

pikir kita bisa kerjasama  dengan KPI Daerah. Kedua, kita juga bisa membuat program yang 

fokusnya pada materi perlindungan terhadap anak dan remaja dari dampak media. Ini akan kita 

persiapkan. Yang jelas komitmen ke arah sana sudah kami persiapkan. Kemudian pada program 

networking, langkah-langkah yang dapat dilakukan, bekerjasama dengan institusi pendidikan, 

dan sebagainya. Ini pun sudah kami lakukan dan terus dilakukan tanpa henti-hentinya, tanpa 

ada batasan. 

 

Definisi literasi media, ada tujuan jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan jangka 

panjangnya, untuk membantu menghasilkan informasi dan mendorong warga negara aktif 

dalam masyarakat demokratis. Sementara untuk jangka pendek, membantu orang 

mengakses, memahami, serta membuat segala bentuk media.  

Konsep Literasi Media serta Perlindungan terhadap Publik (Anak Remaja)
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Oleh karena itu, kalau secara materi tidak dipersiapkan bagaimana ini dapat bergerak? Artinya, 

materi yang merupakan bagian dari pusat riset, dan sebagainya ini harus kita matangkan. 

Sehingga masyarakat bisa secara leluasa mendapatkan informasi, dan akses informasi secara 

lengkap. Utamanya, masyarakat bisa melakukan perubahan-perubahan diri. Adapun obyek 

sasaran literasi media adalah, anak-anak dan siswa sekolah, orang tua murid, guru, pendidik, 

media profesional.  

 

Konsep kunci literasi media, semua pesan media itu dikonstruksikan. Media mengkonstruksi 

beragam versi realitas. Uniknya, di media penyiaran itu, televisi, di dalam perkembangannya 

bahkan program siaran televisi itu kadang-kadang bisa menjadi setan. Karena yang mati 

dihidupkan kembali, yang hidup dimatikan. Betapa luar biasanya lembaga penyiaran itu. 

Misalnya, Michael Jackson yang telah meninggal, dapat dibuat seakan-akan tetap hidup dan tidak 

pernah mati. Bahkan bisa mengajak ajaran-ajaran setan untuk masuk di televisi. Ini yang harus 

kita batasi dan kita kontrol. TV dapat membuat opini dari suatu realitas, itulah peran media. Itu 

sangat punya pengaruh yang luar biasa bagi masyarakat. Saya tidak akan menceritakan, semua 

sepakat, efek dari suatu lembaga penyiaran dari segi program penyiaran selalu sama, dan itu kita 

alami.  

 

Setiap media memiliki bahasa dan style sendiri, kalau dulu radio punya lifestyle, namanya 

program driven. Contohnya Radio Prambors, lifestylenya untuk anak-anak muda. Jadi semua 

konstruksi dan mindset penyiarnya sampai ke manajemennya bergaya muda, bergaya gaul. Tapi 

sekarang umum. Televisi tidak ada bentuknya. Bahkan kebanyakan televisi itu cenderung menjadi 

televisi hiburan. Pergeseran itu gara-gara hanya kepentingan dan orientasi bisnis. Jadi tidak 

punya visi nilai yang terbangun menjadi bagian dari gaya hidup mereka, yang menjadi ciri televisi 

itu, termasuk radio. Sekarang radio hampir semuanya umum, orientasinya bisnis. Kalau dulu, 

saya pernah terlibat di lembaga penyiaran radio komunitas. Saya melihat teman-teman saya di 

lembaga penyiaran itu ada lifestylenya, ada gaya hidupnya, dan sesuai dengan karakter dan visi 

yang dia bangun. Kalau dulu radio-radio budaya, radio-radio yang mengangkat gaya hidup 

kedaerahan, dia pakai simbol-simbol bagian dari gambaran gaya hidup mereka. Tapi sekarang 

berbeda. Ini yang harus kita kontrol, dan itu membawa dampak yang luar biasa bagi masyarakat.  

Konsep Literasi Media serta Perlindungan terhadap Publik (Anak Remaja)
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Lebih lanjut, isi P3 dan SPS ada 

mengenaiprinsip-prinsip jurnalistik, 

dilanjutkan dengan siaran iklan, 

siaran langsung, dan seterusnya. .

 

Mochamad Riyanto,
memaparkan materi

 

Media yang tadi saya katakan memiliki kepentingan komersial dan ini dikembangkan pada satu 

dominasi yang sangat luar biasa. Ini menjadi alasan klasik yang seakan-akan mereka 

menyuguhkan informasi secara reguler kepada masyarakat, beban separonya dibebankan 

kepada masyarakat melalui iklan, ini tidak benar.  

 

Akhirnya kebalik, informasi yang disuguhkan bagian dari program reguler, yang harusnya 

diterima masyarakat itu tidak seimbang, apa yang menjadi keuntungan mereka.Ini fakta. Dan 

bahkan dampak-dampaknya dipertimbangkan dari sisi economic values, ini menjadi persoalan.  

 

Inilah yang harus kita kaji secara mendalam bagi kita sebagai pengambil kebijakan di dalam 

pengaturan sistem penyiaran di Indonesia. Kita belum jauh kesana, tentunya kita harus 

memulainya. Ini penting bagi masyarakat, penting untuk diketahui bahwa dampak kepentingan 

komersial ini menjadi bagian yang harus kita respon, dan kita merasakan ini bagian dari 

sensitivitas sosial kita.  
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Dasar hukum kewenangan KPI, jelas tercantum di dalam UU Penyiaran pasal 8 ayat 2. Ini adalah 

bagian dari tugas dan kewajiban kita. Kemudian hal-hal yang diatur dalam pedoman dalam 

penyiaran, pertama, adalah nilai-nilai kesukuan antar agama, ras, dan antar golongan itu selalu 

dikawal, jangan sampai terjadi gesekan. Biasanya di televisi menjadi sangat resisten soal ini. 

Kedua, nilai norma kesopanan dan kesusilaan harus kita jaga. Jadi tugas kita untuk mengawal 

ini. Ketiga, etika profesi, salah satunya kalau tidak salah kita bisa melakukan pelatihan-pelatihan 

dan literasi media untuk lembaga penyiaran televisi. Keempat, memenuhi kepentingan publik, 

disamping kita memberikan sanksi, tugas, pengawasan, dsb.  Kelima, menjalankan pelayanan 

publik, termasuk proses perizinan. Keenam, hak privasi seseorang dilindungi KPI. Kelima, 

perlindungan kepada anak dan kelompok masyarakat tertentu. Ini menjadi posisi yang utama 

dalam konsentrasi kita. Dan ini telah kita sepakati bersama. Karena, kode etik penyiarandi 

Amerika itu menempatkan perlindungan anak di posisi yang pertama, dari sembilan kode etik 

yang disepakati di Amerika. Lebih lanjut, isi P3 dan SPS ada mengenaiprinsip-prinsip jurnalistik, 

dilanjutkan dengan siaran iklan, siaran langsung, dan seterusnya.  

 

Saya sampaikan pula mengenai informasi pengaduan Januari-Agustus 2012 ada 7.833 

pengaduan masyarakat. Tapi kami tengah mengkaji bagaimana agar terjadi signifikansi antara 

pengaduan, tindak lanjut, dengan sanksi yang kami berikan. Kalau saya mengatakan secara jujur 

memang ini belum berimbang, belum signifikan. Namun kita akan memulai hal itu, kami ada 

mekanisme hasil pemantauan real time KPI disampaikan secara langsung kepada lembaga 

penyiaran sebagai raport dan bisa membaca kecenderungan masing-masing lembaga penyiaran 

itu. Kemudian, besar pengaduan masyarakat bulan Januari – Agustus 2012 terbanyak mengenai: 

tema alur format acara sebanyak 859 aduan, seks 166 aduan, kekerasan 176, kata-kata kasar 

126, mistik supranatural 14 aduan.  

 

Sementara 10 besar sanksi KPI pusat berdasarkan materi pelanggaran bulan Januari – Agustus 

ini, jatuh pada masalah kesopanan dan kesusilaan ada 44 aduan, perlindungan remaja dan anak 

ada 37, seks 28, penggolongan program ada 19, pelecehan orang atau masyarakat tertentu ada 

8, ketentuan iklan 7, kekerasan 5, gender 5, privasi 2, dan agama 2.  

Konsep Literasi Media serta Perlindungan terhadap Publik (Anak Remaja)
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Berikutnya, sanksi KPI Pusat terhadap lembaga penyiaran untuk Januari – Agustus 2012, 

berjumlah 60, himbauan 20, peringatan 22.  

 

Pengaduan dapat disampaikan juga lewat situs KPI pusat, nanti bisa disosialisasikan di daerah-

daerah baik melalui KPI Daerah atau melalui KPI Pusat. Itulah kira-kira yang saya sampaikan 

mengenai beberapa hal secara substansi. Untuk detailnya, fasilitasi, model atau pelaksanaan 

pelatihan bisa dilakukan oleh para fasilitator.  

 

Dengan demikian saya ucapkan terimakasih atas perhatiannya, saya cukupkan sampai disini. 

Terima kasih.*** 

Mochamad Riyanto dan Azimah Subagijo, saat pembukaan TOT di Banjarmasin, 26 September 2012
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POSISI DAN IMPLEMENTASI LITERASI 
MEDIA OLEH KPI DAN MASYARAKAT  
Oleh: Idy Muzayyad  
Komisioner Bidang Kelembagaan KPI Pusat 

Bagaimana sikap masyarakat terhadap media? Dalam hal ini tidak semua orang menyikapi 

media secara benar, tergantung pada intensitas waktunya. Ada yang sudah kecanduan televisi. 

Ia menganggap apa yg disajikan televisi adalah realitas. Semua adalah benar. Idealnya, orang 

harus memihak pada isi media yang benar.Ini masalah keberpihakan. Banyak media namun 

tidak semuanya baik. Seperti soal rating, rating yang tinggi tidak selalu disematkan pada acara 

yang baik, bahkan ada acara yang tidak baik tapi ratingnya tinggi. Sebab,yang menonton televisi 

banyak. Ini juga masuk dalam keberpihakan masyarakat. Saat ini hukum pasar berlaku, 

sepanjang selera publik menghendaki rating tinggi, maka televisi tidak pandang bulu jika harus 

menayangkan sajian yang tidak baik. 

 

Output/keluaran literasi media ini diharapkan, pemirsa dapat menyikapi terpaan isi media 

secara sadar dan kritis, karena media selalu mempunyai dampak yang sangat mempengaruhi. 

Seperti kecanduan, itu sudah terkena pengaruh televisi. Maka masyarakat harus punya sikap, 

suatu otonomi, kewenangan untuk mengambil keputusan terhadap media.Pemirsa jangan 

menelan bulat-bulat pesan yang disampaikan media. Tetapi ketika merasa cukup, harus 

dihentikan. Pemirsa juga harus waspada akan dampak media, dan dapat mengantisipasinya. 

 

Adapun langkah-langkah antisipasinya adalah, dengan literasi media, kita ingin suatu 

pemantauan media berbasis masyarakat. Jadi elemen masyarakat baik secara individu maupun 

berkelompok melakukan kegiatan pemantauan. Pengaduan-pengaduan yang kita terima 

memang ada yang bersifat individual. Tetapi ada juga yang berkelompok.  
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Misalnya, pengaduan tayangan Metro TV soal “Rohis”, ada yang tiba-tiba menjadi forum 

silaturahmi lembaga dakwah kampus.Lalu ada kelompok-kelompok Aliansi Masyarakat Adat 

Nusantara (AMAN) pernah datang ke kantor KPI. Lalu kelompok yang konsern terhadap fauna, 

khusus bagi hewan yang dilindungi, dan lain sebagainya. 

 

Berikutnya adalah mekanisme pembentukan kelompok pemantauan media. Pola yang pertama, 

kita dapat menggandeng lembaga atau instansi yang sudah ada untuk menjadikan kepedulian 

media sebagai salah satu prioritas isu. Kami di KPI Pusat sudah melakukan Nota Kesepahaman 

(MoU) dengan berbagai Organisasi Kemasyarakatan (Ormas), seperti: MUI, PBNU, Persatuan 

Guru Republik Indonesia (PGRI), dan lain-lain. Kami juga telah berkomunikasi dengan Komite 

Wartawan Reformasi Indonesia (KWRI), Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), dan yang 

lainnya. Intinya, kami ingin mengajak mereka agar perhatian pada isu-isu media. Tidak hanya 

bicara pasal-pasal yang sudah ada di peraturan saja. Namun kami ingin menunjukkan bahwa 

masalah media itu juga penting. Kami mengharapkan MoU yang sudah dilakukan kemudian 

ditingkatkan dan diturunkan ke tingkat daerah. Mengingat di daerah cenderung lebih dekat 

dengan masyarakatnya langsung. Seperti PGRI bisa langsung terjun ke sekolah-sekolah. 

 

Pola yang kedua, di setiap organisasi biasanya ada satu bagian atau departemen yang terkait 

dengan media. Misalnya, bagian humasnya dan hukum, ini bagian yang dekat dengan media. 

Menurut pengamatan saya, setiap organisasi selalu ada bagian yang menjadikan media menjadi 

salah satu perhatiannya. Seperti, bagaimana berhubungan dengan media dan bagaimana 

memanfaatkan media, untuk kepentingan pribadi. Jadi humas itu tidak hanya bicara publikasi 

atau media relation, tapi kami ingin mengarahkan pada persoalan literasi media. 

 

Pola yang ketiga, jika belum ada badan/bidang/departemen sendiri yang konsern soal media, 

bisa juga membentuk suatu organ baru, khusus, semi otonom dibawah naungan organisasi itu. 

Misalnya, Yayasan Cendekia, kita bentuk task force khusus yang menyangkut literasi media, 

lembaga penelitian dan pengembangan media, dan lain sebagainya. Di PGRI dibentuk satu desk 

khusus soal literasi media. Jadi satu gugus tugas.  

Posisi Model Pengembangan Kelompok Literasi Media di untuk Masyarakat
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PGRI penting karena saat ini proses pendidikan di sekolah itu menjadi “agak terancam” dengan 

kehadiran media. Tak jarang kepercayaan murid terhadap guru itu tidak lebih dari kepercayaan 

murid terhadap televisi. Televisi lebih didengar daripada guru. Terbukti pelajar lebih menuruti 

keinginan televisi daripada pendidiknya. Untuk beberapa kasus di Jakarta saat ini marak sekali 

tawuran pelajar. Ada yang sampai menimbulkan korban jiwa. Ini bisa dilakukan penelitian lebih 

lanjut secara khusus mengenai masalah ini. Mungkin saja kecenderungan kekerasan pelajar ini 

karena dipengaruhi oleh media. Ini masalah serius ya. 

 

Pola yang keempat, beberapa masyarakat yang lepas dari organisasi, tapi sudah ada kelompok 

kemudian bersatu membentuk suatu organ baru pemantauan media yang memang otonom. 

Bisa terdiri dari 2-3 orang. Di Indonesia ini memang belum banyak yg demikian. Contoh, di 

Jakarta, ada kelompok-kelompok seperti ini,antara lain: media watch, kelompok masyarakat 

peduli tayangan sehat, dan Remote TV. Nama Remote TV dipakai karena memang otoritas 

memilih tayangan berada di tangan pemirsa televisi, bukan pada  media yang menawarkan. 

Oleh sebab itu kami ingin ke depannya, kelompok-kelompok atau organ-organ yang khusus 

perhatian pada masalah literasi media ini menjadi banyak dan tersebar luas.  

 

KPI akan menfasilitasi, namun setelah itu masyarakatnya harus mandiri. Bisa saja, katakanlah 

mengambil pola-pola yang lainnya. Pola-pola 1, 2, 3 mungkin tidak cocok untuk konteks daerah 

tertentu, sehingga mungkin pola ke 4 yang cocok. Kami juga bisa bergabung, bersinergi dan 

turut mengembangkan organ-organ pemantau media yang ada. Kalau belum mampu 

melaksanakan semua pola ini, ada pola yang terakhir, yakni melakukan pemantauan media 

secara mandiri berbasis individu atau keluarga. Keluarga di Indonesia kira-kira berjumlah sekitar 

55 juta household. Jika 55 juta rumah tangga di Indonesia ini punya kesadaran literasi media, 

maka bargaining position pemirsa menjadi lebih kuat. Media tidak seenaknya saja menawarkan 

apa yang ingin ditawarkan. Ini kira-kira model-model yangdapat kita kembangkan, mungkin di 

luar semua pola ini ada juga. Tetapi mungkin bisa juga kita induksikan ke beberapa model ini. 

Kita pilih model yang paling real dan aplikatif. 

Posisi Model Pengembangan Kelompok Literasi Media di untuk Masyarakat
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Suasana Ruang TOT  saat Pemaparan yang disampaikan Idy Muzzayad

 

Pada dasarnya kami ingin menggalakkan literasi media dari masyarakat, oleh masyarakat, dan 

untuk masyarakat itu sendiri. Jadi ini memang fasenya fase produksi dan reproduksi.Kalau 

sudah ada pendidikan literasi media pada suatu komunitas masyarakat, maka diharapkan 

masyarakat itu akan membagi pendidikan literasi media itu kepada masyarakat yang lain. 

Misalnya, PGRI, Yayasan Cendikia, minimal pengurusnya sudah melakukan pertemuan-

pertemuan. Lalu kalau di keluarga bisa menerapkan buku kecil literasi media sebagai rujukan 

ketika akan mengkonsumsi tayangan televisi bersama keluarga. Bagaimana  pola konsumsi 

media yang tepat, masalah jamnya, bagaimana pendampingan terhadap anak, pemilihan 

tayangan yang cocok dan yang tidak, itu basisnya memang keluarga. Jadi benteng peran ini 

adalah keluarga. Itu peran jangka panjang. 

Posisi Model Pengembangan Kelompok Literasi Media di untuk Masyarakat Posisi Model Pengembangan Kelompok Literasi Media di untuk Masyarakat



89.

Level selanjutnya ada pengaduan masyarakat yang masuk melalui KPI, ada respon atau umpan 

balik balik kepada KPI. Berikutnya level pemberian social punishment terhadap media yang 

menyimpang. Kalau sanksi itu kewenangan KPI, namun publik yang kritis tadi memiliki hak 

untuk memberikan social punishment/hukuman sosial. Bagaimana kalau hukuman sosial, 

seperti demonstrasi di depan televisi? Saya kira itu langkah terakhir, sepanjang itu dapat 

diselesaikan melalui KPI itu lebih baik.  Jika ada sesuatu yang mengganggu bisa diadukan ke KPI. 

Sebab kewajiban KPI adalah meneruskan dan menindaklanjuti aduan. Memang dalam beberapa 

hal pressure itu penting, namun KPI juga membutuhkan legitimasi dari masyarakat. Maksudnya, 

langkah yang diambil KPI ini bukan semata-mata keinginan KPI, tetapi keinginan publik. 

 

KPI hanya ingin masyarakat kita ini tidak kecanduan atau tergantung pada media. Sebenarnya 

alurnya begini, dulu ketika media ini belum massif seperti sekarang ini, penyiaran maupun 

sosial media itu ada satu benteng yang kuat, artinya ada tokoh-tokoh masyarakat yang juga 

menjadi referensi. Kalau di sekolah itu guru yang menjadi referensi satu-satunya, bahkan kalau 

di masyarakat ada ulama, ada pendeta dan sebagainya. Tetapi dengan kehadiran media, media 

ini sudah menjadi ustadz-ustadz baru, kyai-kyai baru, pendeta-pendeta baru, guru-guru baru. 

Sementara tidak selalu media ini menjadi guru yang baik. Seandainya masyarakat begitu 

tergantung dan percaya seratus persen, tanpa sikap kritis, ini akan membahayakan. Jadi 

ketergantungan ini menimbulkan bias bahwa kebutuhan masyarakat terhadap penyiaran itu 

sudah sangat katakanlah tidak dapat dipisahkan, bahkan mungkin kebutuhan media sekarang 

sudah menjadi kebutuhan pokok/primer. 

 

Bayangkan, rata-rata pola konsumsi media kita 35 jam seminggu. Kalau sehari bisa 4 -7 jam. Itu 

sudah taraf kecanduan. Kalau sudah ketergantungan itu yang susah, menjadikan seakan-akan 

tidak ada referensi lain selain media. Sekali lagi, KPI ingin masyarakat tidak terlalu berlebih-

lebihan dalam mengkonsumsi media. Disini penting pula mendorong kreativitas publik. Di 

beberapa negara maju, ada ruang-ruang lain yang diberikan kepada anak-anak muda selain 

bermedia, sehingga tidak bergantung hanya pada media.  

Posisi Model Pengembangan Kelompok Literasi Media di untuk Masyarakat
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Di dalam dunia penyiaran kita telah memberikan legalitas kepada Lembaga Penyiaran 

Komunitas (LPK) sebagai alternatif masyarakat diluar meanstream media. Di Indonesia ini sudah 

ada ribuan LPK, namun sayangnya yang berizinbaru 6 lembaga penyiaran. Tetapi yang sudah 

ber IPP Prinsip sudah 70an.  Kemudian jika bicara mengenai alternatif media lain, ada facebook, 

sekarang telah menjadi citizen journalism atau menjadi koran pribadi. Kemanapun kita bisa 

dipantau dengan hanya mengisi status. Meski demikian, ketika melaporkan dan menyebarkan 

sesuatu ke publik melalui facebook jangan sembarangan, sebab biar bagaimana pun facebook 

itu ruang publik. Ruang  dimana orang bisa melihat. Kesimpulannya, facebook atau twitter  bisa 

dijadikan alternatif, hanya ada etika tersendiri yang harus dipertanggungjawabkan.  

 

Pada dasarnya KPI tidak mengajak masyarakat untuk anti media, KPI hanya ingin membuat 

orang atau masyarakat melek media. Kalau media sendiri itu tetap pada misi kenabiannya 

(kittah) dan misi profetiknya yang terdiri dari 5 fungsi: informasi, pendidikan, hiburan yang 

sehat, prangkat sosial, kontruksi sosial, dan fungsi ekonomi. Lalu bagaimana menyeimbangkan 

fungsi ekonomi dengan fungsi sosial?. Saya kira ini Pekerjaan Rumah kita bersama, bagaimana 

mewujudkan media yang tetap berada dalam koridor yang telah ditetapkan, sementara KPI 

memiliki peran sesuai dengan fungsi, tugas dan kewenangannya.***  

facebook atau twitter bisa 

dijadikan alternatif, media

saat ini, hanya saja

ada etika tersendiri yang 

harus dipertanggung

jawabkan, karena

termasuk ruang publik 

 

Idy Muzayyad,
memaparkan materi
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PENGUATAN LITERASI MEDIA 
KPI DALAM MENDORONG 
PARTISIPASI PUBLIK 
Oleh: Azimah Subagijo 
Anggota Komisioner Bidang Kelembagaan KPI Pusat 
 

Materi tentang Penguatan Literasi Media KPI dalam mendorong Partisipasi Publik, ini 

dilatarbelakangi keinginan dari kami, KPI Pusat periode 2010-2013 untuk merapikan program 

Literasi Media KPI Pusat agar lebih punya nilai manfaat bagi masyarakat.  Bentuknya antara lain 

adanya pembagian yang jelas antara KPI Pusat dengan KPI daerah dalam mengoptimalkan 

kegiatan literasi media ini. Itu latar belakang internal.  

 

Sedangkan latar belakang eksternalnya adalah literasi media ini penting dan mendesak buat kita 

karena perkembangan teknologi media dan komunikasi demikian pesat. Masyarakat saat ini 

sudah bisa dikatakan hidup tergantung dengan media, terutama televisi. Apalagi sebentar lagi 

kita akan menyongsong TV digital. Sekarang  saja sebenarnya, masyarakat sudah kebanjiran 

informasi. Ibaratnya, kita kini hidup dalam kepungan media. Berbeda saat sebelum reformasi, 

ketika itu media masih sedikit, isinya pun cenderung seragam. Namun sejak era reformasi, 

media tumbuh pesat termasuk industri penyiaran. Saat TV yang bersiaran nasional sudah ada 11 

yaitu 1 TVRI dan 10 TV swasta. Belum lagi kita hitung jumlah  TV dan radio lokal yang jumlahnya 

mencapai 2055. Itu kita baru bicara lembaga penyiarannya, artinya radio dan televisi. Dari 2055 

itu setiap lembaga penyiaran punya banyak program, karena mereka bersiaran lebih dari 20 jam 

sehari. Termasuk juga jika kita bicara siaran TV berlangganan atau TV kabel dan satelit. Satu tv 

kabel saja ada yang bisa sampai 200 program. Saat ini tv kabel atau tv berlangganan itu sudah 

ada sekitar 80 jumlahnya, sudah memproses izin.  
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Suasana TOT di Banjarmasin pada saat penyampai materi oleh Azimah Subagijo

 

Nanti di era digital lebih parah lagi, jumlahnya akan berlipat. Untuk TV sekarang 1 frekuensi 

untuk 1 TV, tapi nanti 1 frekuensi yang tadinya cuma dipakai oleh 1 TV, katakanlah milik TVRI, di 

era TV digital akan dipakai oleh 12 televisi. Jadi kalau dalam 1 cakupan wilayah misalnya di 

Banjarmasin ini nanti akan ada 6 frekuensi, maka akan ada 72 saluran TV. Itu baru TV yang tak 

berbayar atau free to air, artinya seperti yang kita terima sekarang ini, ada Banjarmasin TV, ada 

RCTI, dan lain-lain. kita belum bicara soal TV berlangganan yang tadi 200 channel itu. Dari 

konteks inilah kita berharap masyarakat jangan sampai kemudian jadi gegar budaya atau 

kehilangan arah atau kemudian perilakunya itu diombang ambing oleh media khususnya 

televisi dengan membekali masyarakat kemampuan atau ketrampilan literasi media, itu 

sebenarnya tujuannya.  

 

Jadi literasi media itu sebenarnya bukan amanah atau tugasnya KPI di Undang-undang Nomor 

32 Tahun 2002 nanti kita akan lihat semata, namun sebenarnya juga tugas masyarakat. Hanya 

saja KPI ini sebagai wujud peran serta masyarakat memandang bahwa ini penting  sehingga ini 

kemudian menjadi program yang dilakukan oleh KPI secara terus menerus. Jadi keterampilan 

literasi media hadir sebenarnya untuk mengimbangi antara skill masyarakat menghadapi media 

dengan kepesatan media itu berkembang.  
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Literasi media ini ada 2 kata, ada “literasi” dan ada “media”. literasi kalau Bahasa Indonesia itu 

istilahnya “melek” atau kemampuan untuk bisa ‘membaca’. Sedangkan ‘media’ adalah media, 

yaitu sarana/saluran untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu antara orang/kelompok orang 

yang satu kepada orang/kelompok orang yang lain. Jadi secara sederhana sebenarnya makna 

‘Literasi Media’ secara populer adalah sekumpulan pengetahuan dan ketrampilan, yang 

diperlukan agar seseorang dapat menggunakan media dengan baik. Maksud ‘dengan baik’ ini 

adalah seseorang yang sudah terampil literasi media dia tidak akan mudah terkena dampak 

negatif media, tapi justru dia dapat memanfaatkan isi media. Hal ini karena memang media ini 

sebenarnya hanya alat .  

 

Analoginya, media adalah ibarat pisau; jika ada di tukang daging, tukang jagal, dia mungkin 

bermanfaat sehingga kita bisa dapat beli daging dengan potongan yang bagus, misalnya. Tapi 

kalau dia di tangan perampok maka dia bisa jadi merusak. Dari analogi ini, kita bisa juga melihat 

dalam konteks lain, misalnya ada sebuah tayangan yang dibuat, maksud dari pengelola media 

sebenarnya bagus, untuk menginformasikan sesuatu pada masyarakat atau dengan kata lain 

fungsional, tapi ternyata sampai kepada masyarakat itu bisa disfungsi, contohnya adalah ada 

berita tentang perampokan ATM. TV menginformasikan modus baru perampokan lewat ATM. 

Maksudnya agar pemirsa lebih berhati-hati. Namun, di sisi lain, informasi tersebut dapat juga 

menjadi ‘inspirasi’ bagi orang tertentu untuk juga melakukan kejahatan yang sama. Contoh lain, 

berita tentang waspada penculikan anak sekolah. Bahkan saat itu, sampai Presiden SBY juga 

turun tangan, peduli terhadap itu. Namun kemudian, ternyata malah terjadi banyak penculikan 

beruntun. Jadi maksud awalnya, bisa jadi media memberitakan untuk memberitahu masyarakat 

untuk lebih waspada, tapi ternyata malah membuat ada orang yang meniru.  

 

Akhir-akhir ini, KPI Pusat juga sedang dihebohkan membludaknya aduan masyarakat tentang 

kasus Metro vs Rohis. Hal ini mengenai pemberitaan Metro di TV tgl 5 september. Saat KPI Pusat 

panggil untuk klarifikasi, pihak Metro menyatakan tayangan tersebut untuk memberikan early 

warning akan adanya modus baru dari rekrutmen teroris di kalangan anak muda. Jika dulu yang 

dipahami oleh densus 88 atau BNPT tentang teroris biasanya dia di kader dari pesanten, seperti 

Ngeruki, dan lain-lain, kemudian distigma agama tertentu.  

 

Penguatan Literasi Media KPI dalam Mendorong Partisipasi Publik 
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Nah, maksud Metro dengan tayangan tgl 5 September tersebut, Metro ingin meluruskan bahwa 

sebenarnya sekarang sudah bukan dari pesantren, dan bukan agama tertentu. Karena terbukti 

yang terakhir ini banyak yang ditangkep makin muda usianya, usia belasan, usia akhir SMP dan 

SMA. Dan ternyata ada penelitian dari sebuah buku, itu rekrutmennya melalui SMA dan SMP 

negeri.  

 

Yang jadi masalah kemudian, Metro membuat tabel grafis tidak mengikuti kaidah metodologi 

yang ada, yaitu tidak jelas judul dan sumbernya. Kalau memang tabel tersebut hasil survei, 

maka harusnya dijelaskan surveinya di berapa kota, berapa respondennya. Terus dari 

responden itu sampling erornya itu berapa, itu kan harus jelas sehingga tidak menggenelarisir. 

Tapi ternyata hal tersebut tidak Metro TV lakukan. Sehingga wajar saja jika kemudian ada 

banyak orang yang protes dan keberatan atas tayangan tersebut.  

 

Inilah yang juga kami dapat input ketika KPI Pusat menggelar dialog mediasi antara pihak Rohis 

dengan Metro. Pihak Metro bilang bahwa Metro tidak pernah menyebut sekalipun Rohis. Tapi 

meski demikian dari tebel yang Metro buat dapat diartikan oleh orang secara berbeda. Konteks 

Rohis ini bisa kita jadikan pelajaran. Metro membuat tabel tanpa menyebutkan sumbernya, 

kemudian ia beri judul awas generasi baru teroris:pola rekrutmen teroris muda. Ada 5 poin 

yang disebutkan di dalam tabel, satu diantaranya adalah …direkrut di masjid-masjid sekolah 

melalui ekstrakurikuler tertentu, dsb. Dari pihak Rohis kita tanya, kenapa sih kok keberatan? 

sampai terakhir kemarin hari Senin aduan pada KPI Pusat hingga mencapai 31.600. hal ini 

merupakan pengaduan yang tidak biasa untuk KPI Pusat. Terakhir, paling banyak KPI mendapat 

aduan sekitar 3.800, yaitu soal bonek, dan biasanya 2 hari selesai. Tapi soal Rohis, hingga 

mencapai lebih dari 12 hari, jadi boomingnya itu 14 september dan sekarang masih terus. 

 

Jawaban yang KPI dapat dari Rohis cukup membuat kami dapat memahami. Rohis menyatakan 

bahwa apa yang telah Metro siarkan di program beritanya tersebut, persis seperti analogi kita 

menggambarkan gajah. Jadi kita tidak menyebut kata ‘gajah’ sekalipun, tetapi hanya cirri-cirinya 

saja yaitu: ada seekor binatang besar berkaki 4 punya belalai panjang dan telinganya lebar. 

Tanpa bilang gajahpun, orang yang sudah tahu anatomi itu pasti merujuk gajah.  
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Sama juga dengan hal yang dilakukan Metro TV, yaitu tanpa bilang rohispun, sebuah 

ektrakurikuler di masjid sekolah itu pasti bukan futsal dan bukan drumband, tetapi yang ada 

hanya Rohis. Nah, dari kasus ini, kita bisa melihat betapa dahsyatnya pengaruh televisi. 

 

Di sisi lain, penelitian Prof. Bambang Pratomo yang menjadi narasumber dari program Metro 

tersebut, dibukukan dan terbit pada tahun 2011. Tapi kita tidak pernah mendengar kehebohan 

tentang buku hasil penelitian tersebut. Namun,  begitu ditampilkan di TV, banyak protes datang 

ke KPI. Dan Metro mengaku lalai bahwa tidak mencantumkan sumber. Jadi belajar dari kasus ini, 

maka kita dapat melihat betapa literasi media ini juga semakin penting untuk kita dapat 

sebarkan, sosialisasikan kepada masyarakat. Sehingga mereka dapat berpikir secara kritis dan 

memahami bahwa media ini bisa fungsional tapi dia juga bisa destruksi. 

 

Selanjutnya regulator media. kita juga perlu tahu bedanya pengaturan di televisi dengan di 

media lain. Misalnya  mengapa sih kalau urusannya ciuman bibir saja di TV tidak boleh, itu di 

bioskop masih boleh, di majalah juga boleh? Di TV iklan shimizu dilarang, tapi kok di majalah 

dewasa boleh? Ini karena ada perbedaan karakteristik. Untuk surat kabar atau untuk media 

yang tidak menggunakan ranah publik itu memang pengaturannya bersifat self regulatory, 

artinya melekat pada medianya,  atau sensor dilakukan secara sadar dan mandiri oleh para 

pekerja medianya, yang mengawasinya pun kalau untuk pers itu oleh dewan pers. Jadi kalau ada 

masalah cukup dimediasi kemudian dilihat rujukannya pada Undang-Undang pers, tapi kalau 

sudah keterlaluan sekali boleh juga dibawa ke pidana. Berbeda dengan media penyiaran, karena 

dia menggunakan ranah publik yang namanya frekuensi.  Siaran televisi bisa masuk lebih dari 20 

jam sehari ke rumah-rumah kita tanpa diundang. Contohnya kalau mas Agus ini mau nonton 

bioskop pasti kan harus usaha dulu, ke luar rumah dulu, beli tiket dulu ngantri, kemudian baru 

bisa nonton, dan yang nonton adalah satu ruangan itu saja. Begitu juga kalau mau baca koran, 

harus beli dulu, langganan dulu, baca. Tapi kalau TV, tidak diundang, tapi siaran tersebut masuk 

ke rumah kita, dan tidak bisa dikontrol sebenarnya siapa penontonnya.  
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KPI itu hanya bisa membuat aturan pencantuman klasifikasi program sebagaimana yang ada di 

P3SPS. Tapi KPI tidak bisa, bahkan negara atau siapapun tidak bisa kemudian memilah, yang ini 

anak-anak, yang itu dewasa. Jadi kita hanya bisa berupaya. Nah untuk itu, negara 

mengupayakannya dalam bentuk regulasi yang lebih ketat. Misalnya kita bicara pornografi, 

saya termasuk, dan mas Peri serta temen-temen lainnya itu yang mendorong lahirnya undang-

undang pornografi. Di Undang-Undang Pornografi yang katanya mengatur sampai ruang publik, 

ranah privat segala macem, ternyata kalau kita perhatikan itu tidak seketat apa yang diatur di 

P3 dan SPS (Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran) atau do and don’t nya 

lembaga penyiaran dalam memproduksi program siaran, apa yang boleh dan tidak boleh. Coba 

cek di Undang-Undang Pornografi yang dilarang itu cuma 6 hal, yaitu, kita singkat aja, yang 

memuat, menyebarkan atau mengakses pornografi ketelanjangan, kemudian menampilkan 

alat kelamin, kemudian yang ketiga itu persenggamaan, yang keempat itu masturbasi, kelima 

kekerasan seksual, keenam pornografi anak, itu aja, yang lainnya diatur. Sedangkan di 

penyiaran, KPI bahkan melarang ciuman bibir, kemudian bergoyang erotis, dan juga lirik vulgar.  
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Hal ini karena radio dan televisi ini bersifat highly regulated, diatur secara ketat karena 

dampaknya yang besar, dan menggunakan ranah publik, sehingga harus nilai-nilai dan norma 

publik yang paling umum yang paling santun yang hanya bisa hadir disana. Regulator penyiaran 

adalah KPI dan kemenkominfo terkait perijinan dan frekuensinya pengalokasiannya.  

 

Hakikat literasi media, sebenarnya adalah keterampilan hidup (life skill). Yang dimaksud dengan 

life skill artinya kita mampu mengoptimalkan manfaat media di tempat di mana kita hidup 

dalam lingkungan yang serba bermedia.  Hal ini terutama karena bagi masyarakat modern saat 

ini, yang dimaksud dengan pengalaman, kalau jaman dulu yang disebut pengalaman adalah dia 

mengalami langsung,   misalnya besok di KPID Kalsel ini mau mengajak ke pasar terapung. Jadi 

mengalami langsung.  Tapi sekarang, yang terjadi dengan masyarakat modern , walaupun saya 

tidak pernah pergi ke pasar terapung saya udah tahu, karena saya pernah menonton iklan 

sebuah stasiun TV gitu kan, yang menggambarkan pasar terapung itu. Jadi pengalamannya 

masyarakat modern itu tidak selalu berupa pengalaman yang dia alami sendiri, tapi bisa juga 

yang dia lihat, atau dia dengar atau dia dapat dari media. sehingga untuk bisa bertahan dalam 

kondisi era media kayak begini itu salah satunya adalah kita harus punya ketrampilan hidup yang 

namanya literasi media, agar kita tidak diombang ambingkan oleh media.  

 

Contoh kasus dari orang yang kurang terampil dalam bermedia adalah kita dapat belajar dari 

kasus Ibu Prita. Ia menumpahkan kekesalannya pada sebuah milis, yang  kemudian 

membawanya ke pengadilan, dia diputus bebas tapi kemudian kalah, terakhir menang lagi. Jika 

kita lihat  prosesnya, sesungguhnya hal itu salah satu bentuk kenapa bu prita berurusan dengan 

hukum, karena ia dia tidak  sadar literasi media. Jika dia tahu, maka dia akan lebih berhati-hati 

menyampaikan uneg-uneg melalui media. Hal ini karena media itu sebenarnya ranah publik, 

tempat umum, sebagaimana kita juga harus mengatur diri kita. kalau ngomong di rumah, tentu 

berbeda dengan kita diwawancarai oleh wartawan ada istilah off the record, jadi ini cuma 

background  informasi lo, jangan ditulis. Tapi kalau dianya sendiri kemudian curhat, terus 

curhatnya dicopy paste disebar segala macam kemudian jadi opini publik yang menjelekkan 

pihak lain, pihak lain berhak menuntut. Ini juga bisa jadi pelajaran bahwa kita membutuhkan 

literasi media agar kita bisa dapat exist hidup di era media ini dengan selamat.  

Penguatan Literasi Media KPI dalam Mendorong Partisipasi Publik 



98.

Kemudian hakikat literasi media adalah terutama untuk khalayak media yang rentan, seperti 

anak-anak. Hal ini karena anak-anak masih dalam proses pertumbuhan dan belum dapat berpikir 

kritis, jadi orang tuanya harus bisa membimbingnya sehingga mereka juga bisa dapat tumbuh 

kekritisannya. Saya pernah ikut workshop tentang otak, jadi perkembangan atau pertumbuhan 

otak manusia, kalau bisa dibagi, kata ahli neurologi itu ada 2 bagian. Bagian director, yang 

mengatur, mengorganisasi, menganalisis, berpikir kritis, berpikir masa depan, menimbang suatu 

tindakan apakah ada efeknya bagi orang lain, dan sebagian. Bagian otak tersebut, baru 

sempurnya terbentuk ketika seseorang berumur 25 tahun. Sementara satu lagi komponennya di 

otak kita itu adalah responsif. Responsifnya manusia itu sudah sempurna terbentuk pada usia 7 

tahun. Makanya wajib belajar itu 7 tahun. Responsif ini adalah dia bersikap seketika itu juga 

merespon, dan dia tidak peduli apa yang terjadi kemudian. Ini penting, biasanya fungsi otak 

responsif ini berguna untuk menghindari bahaya. Kayak tali ini misalnya, kalau kita tidak terlalu 

jelas melihatnya, kita pikir itu ular, langsung loncat, tanpa mikir lagi loncatnya kemana. Dan 

televisi, itu isinya responsif, bisa dibilang hampir 90% isinya responsif. Karena dia dengan waktu 

yang cepat, dia diharapkan dapat memberikan/menyampaikan informasi yang banyak, sehingga 

pilihan kata, gambar, musik itu didorong untuk membuat orang yang menontonnya itu bisa cepat 

menangkap apa yang disajikan. Dan anak-anak cepat untuk itu, meniru, minta belikan permen 

atau apa yang ada di iklan, belajar bahasa TV, berpakaian seperti yang ada di TV, dan sebagainya. 

Makanya ini harus dibekali dengan daya kritis. Dan daya kritis itu selama si anak ini berproses, 

orang tua lah sebagai directornya tapi sedikit demi sedikit tetap anak ini diajarkan, makna dari 

pesan-pesan yang dia lihat. Misalnya: bahwa api itu panas, es itu dingin, kalau jatuh itu sakit. 

Keterampilan literasi media ini diharapkan khalayak yang rentan tadi tidak terkena dampak dari 

media, tidak terkena disfungsi media. 

 

Kemudian yang berikutnya hakikat literasi media adalah cara memberikan pemahaman tentang 

media dan ketrampilan dalam menggunakannya sehingga khalayak menjadi pemirsa yang kritis 

dalam menghadapi pesan media. Misalnya masyarakat dapat membedakan program-program 

televisi yang rekayasa (non berita), dengan informasi tentang kejadian sebenarnya (berita).  
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Untuk  itulah, maka, umumnya masyarakat masih dapat mentolerir ‘kesalahan’ yang terjadi pada 

program non berita. Karena masyarakat sudah bisa berpikir juga, bahwa kalau  film, biasanya 

fiksi, bohongan atau  tidak beneran, sinetron kan biasanya hanya dibuat-buat, iklan kan biasanya 

dilebih-lebihkan, itu secara umum masyarakat sudah paham. Tapi kalau pelanggaran yang 

dilakukan oleh program jurnalistik itu dampaknya jauh lebih besar, contohnya kasus Rohis.  

 

Karena masyarakat bisa saja menganggap atau mempersepsi apa yang disampaikan itu adalah 

sebuah kebenaran, sehingga kalau salah itu bisa fatal. Contoh kasus yang belum lama terjadi 

adalah TVOne memberitakan komponis besar meninggal dunia, pada waktu itu belum meninggal 

dunia. Kemudian info dari TVOne ini dicopy oleh detik.com, terus diangkat juga oleh yang lain, 

dsb. Sehingga jadi heboh, komponis besar meninggal dunia. Kemudian pihak keluarga telpon ke 

media itu, dan mengatakan bahwa ayahnya belum meninggal tapi kritis. Meski kemudian ada 

ralatnya, namun ketika ralat di siarkan belum tentu orang yang sama yang menonton pada saat 

berita yang pertama. Contohnya kita saja kalau menonton TV kan, sering pindah-pindah saluran. 

Oleh karena itu, dengan literasi media ini diharapkan, masyarakat tahu caranya bagaimana bisa 

memanfaatkan media.  

 

Selanjutnya tujuan program literasi media. ini yang kita harapkan nanti Bapak Ibu sekalian atau 

saudara-saudara yang dari kampus dan juga dari yayasan jangan berkecil hati, literasi media ini 

bukan hanya tugasnya KPI, tapi tugas Bapak Ibu sekalian yang dari masyarakat juga untuk 

meneruskannya, karena life skill tadi. Kalau nanti ke depan akan melakukan program literasi 

media juga kepada komunitasnya paling tidak adalah 4 hal ini yang kita harapkan bisa jadi 

tujuannya. Pertama perlindungan khalayak dari dampak negatif media. kemarin ada pengelola 

media yang mengajak saya hitung-hitungan matematika. Kata dia, tadi KPI bilang sampai bulan 

Agustus ada 70 sanksi, kalau Januari sampai Agustus ada 240 hari, dan 1 harinya itu misalkan 

bersiaran 18 jam, berarti kan pelanggaran yang dilakukan oleh televisi itu hanya 0,06 sekian. 

Berarti manfaatnya lebih banyak Bu? Walaupun, menurutnya,  yang negatif ini bukan berarti kita 

biarkan, tetap harus diperbaiki.  
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Nah, saya tidak akan mengarah pada hitungan matematika itu, tapi memang bahwa media itu 

punya manfaat, itu iya. Tapi bagaimana kita mengoptimalkan manfaatnya dan mengurangi 

dampak negatifnya, itulah yang terpenting.  

 

Kemudian kedua pemanfaatan isi media sebagai sumber informasi dan sumber belajar. 

Bagaimana kita dapat mengajak masyarakat untuk bisa belajar. Seperti tadi di awal sudah 

disebutkan, dengan adanya media kita tidak harus pergi ke Amerika untuk tahu bahwa disana 

ada air terjun Niagara, disana ada Gedung Putih dan sebagainya. Tapi kita bisa belajar dari 

media. kita tidak harus pergi ke kutub utara untuk melihat ada beruang kutub, bagaimana 

kehidupan orang eskimo. Jadi kita bisa belajar dari media. kita tidak perlu harus mengalami 

Tsunami, tapi kita juga bisa belajar dari media, bagaimana tsunami itu terjadi dan apa yang 

kemudian bisa diantisipasi, dan sebagainya. Pemanfaatan dari isi media inilah sebagai sumber 

belajar dan informasi yang kita harapkan masyarakat dapat optimalkan, termasuk juga lembaga 

penyiaran.  

 

Kemudian yang ketiga memahami proses kerja media. nanti di sesi ketiga, besok jam 10.30 kita 

mengundang dari IJTI ada pak Imam Wahyudi, dia akan cerita tentang proses produksi media. 

sehingga kita bisa memahami, berempati betapa sebenarnya untuk membuat 30 menit program 

berita itu dilakukan oleh bisa jadi 100 kru, reporternya, kameramennya, editornya, kemudian 

ada lighting, ada yang di master control, ada design grafisnya, pemimpin redaksi, dan sebaginya. 

Jadi ketika misalnya ada sesuatu yang salah dari penggambaran  suatu peristiwa, ini bisa jadi 

karena kelalaian dari kameramennya di lapangan. Tapi bisa jadi memang itu ada instruksi dari 

pemimpin redaksinya atau dari ownernya, itu nanti akan kita pelajari besok. Contoh kasus yang 

lalai dari lapangan itu adalah program headline news tanggal 14 Juni 2010 yang KPI temukan 

terbukti selama 5 detik menampilkan adegan hubungan intim. Menurut Metro, hal itu katanya 

lalai, sebenernya sudah dipotong, tapi ketika headline news itu naik on air, ternyata yang naik itu 

yang belum dipotong, dan pihak medianya mengakui salah. Nah, untuk itu KPI memberikan 

sanksi, walaupun tidak ada satupun aduan dari masyarakat. Jadi KPI itu menjalankan tugasnya 

bukan karena adanya banyaknya ribuan aduan baru bertindak. Atau sebaliknya tidak ada aduan 

terus tidak bertindak. KPI diamanahkan oleh undang-undang menjalankan tugas dan 

kewajibannya berdasarkan kewenangannya dan batasan-batasan yang ada di regulasi.  
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Menurut 
Azimah Subagijo,

 

Kemudian yang keempat, menumbuhkan sikap kritis dan peduli untuk merespon isi media. Ini 

yang kita harapkan dari program literasi media adalah tingkat lanjut atau pelibatan masyarakat 

dalam pengawasan penyiaran. Kalau masyarakat itu menonton tadi kan dia sudah bisa memilah 

dan memilih, mana yang  bagus menurut dirinya, dan mana yang ini buruk. Kalau suatu 

tayangan ia anggap sebagai tayangan buruk buat dirinya, maka kita harapkan ia juga dapat 

menimbang bahwa hal tersebut juga buruk untuk keluarga saya, dan boleh jadi juga buruk buat 

tetangganya, saudara nya di luar kota yang lain dan masyarakat yang lain. Oleh karena itu tujuan 

berikutnya yang paling tinggi kita harapkan adalah kemudian masyarakat bisa ikut mengadu, 

mengawasi isi siaran. Karena kalau kita ingin semua program di televisi itu bagus, maka 

program-program yang buruk harus kita protes. Namun demikian, KPI  berharap jangan cuma 

yang buruk buruk saja yang diprotes, tetapi program-program yang baik juga hendaknya 

diapresiasi/dipuji. Hal ini diharapkan mampu mendorong lembaga penyiaran berlomba-lomba 

untuk membuat program-program yang bagus.  

 

Mari kita juga mendorong masyarakat mengapresiasi program-program siaran yang dibuat oleh 

media penyiaran yang bagus-bagus, kita tonton sehingga ratingnya bagus, kemudian iklan 

banyak yang mau pasang disana. Contohnya di Trans7 selalu menjadi refer bagi anak-anak untuk 

nonton, ada si bolang, laptop si unyil, dunia air, dan sebagainya. Tapi di sana anehnya masih ada 

juga program ‘Bukan empat mata’, ‘mata lelaki’, ‘jejak malam’. Ini bagaimana, dia mau 

mencitrakan sebagai apa sih? Kita berharap dia disana citranya untuk media keluarga yang 

bagus, kita puji itu. Tapi tolong dong yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keluarga, kalau bisa 

diganti dengan tayangan yang lebih baik. Begitu juga dengan stasiun-stasiun televisi yang lain 

juga begitu misalnya. 

KPI  berharap jangan cuma 
yang buruk buruk saja yang 

diprotes, tetapi program-
program yang baik juga 

hendaknya diapresiasi/dipuji. 
Hal ini diharapkan mampu 

mendorong lembaga penyiaran 
berlomba-lombauntuk membuat 

program-program yang bagus. 
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Yang jadi masalah di masyarakat kita adalah masyarakat kita tipikalnya sangat sulit  memberi 

pujian. Pujian  itu ‘mahal’ sepertinya keluar dari mulut kita, bahkan seringkali ke anak sendiri 

juga demikian. Kalau anak berbuat baik seolah-olah memang sudah seharusnya dia berbuat baik, 

atau TV harusnya dia berbuat baik. Padahal sebenarnya pujian itu penting untuk kemudian 

seseorang, si anak itu jadi senang terus berbuat baik. Begitu juga dengan televisi, sehingga TV 

senang membuat program-program yang baik karena respon dari publiknya bagus. Dan yang kita 

dorong ke lembaga penyiaran adalah kita selalu mengatakan bahwa cari untung itu boleh, tapi 

jangan merusak . Cari untung itu sah-sah saja, tapi buat program yang manfaat dong buat 

masyarakat.  

 

Kemudian alasan perlunya literasi media televisi, ini kita lebih khusus ke TV, yang pertama 

penyiaran menggunakan ranah publik yang jumlahnya terbatas sehingga kalau ada lembaga 

penyiaran yang memanfaatkan ranah publik ini, atau buka usaha di bidang penyiaran dia harus 

menaati peraturan sebab yang namanya lembaga penyiaran itu bahwa mereka itu hanya 

dipinjamkan frekuensinya oleh negara. Frekuensi tersebut bukan punya mereka 7 turunan, tapi 

dipinjamkan oleh negara sehingga mereka harus amanah. Saya beberapa kali hadir di pertemuan 

tentang literasi media banyak kesalahpahaman di masyarakat, “sekarang sudah era kebebasan 

pers ya Bu? Jadi TV  itu boleh membuat program /informasi/hiburan apa saja, tanpa kami bisa 

protes? Karena protes dianggap membatasi kebebasan berekspresi ya Bu?” Ini yang salah, yang 

benar itu untuk jurnalistik. Tapi kalaupun jurnalistik itu memberitakan yang salah, maka dia tidak 

akurat dia tidak berimbang, kita bisa protes apalagi di media penyiaran. Media penyiaran itu 

menggunakan ranah publik, ranah publik frekuensi itu punya kita punya masyarakat, punya 

negara. Sehingga kita sebagai pemilik yang sah juga harus bisa sebagai istilahnya owner juga. Kita 

bisa berteriak lantang, bahwa kita tidak mau tayangan kayak gitu, tolong diganti, buat yang lebih 

baik.  

 

Kemudian kita hidup di tengah lingkungan bermedia, jadi kita tidak bisa menghindar sehingga 

literasi media kita butuhkan agar kita bisa cepat, selamat dapat memperoleh manfaat dari media 

tanpa harus terprovokasi oleh media.  
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Kemudian yang ketiga literasi media, literasi media berguna untuk kita sampai pada pemikiran 

kritis. Kritis itu critical thinking, berpikir analisa, contohnya anaknya Eric Clapton meninggal 

karena dia meniru menjadi Superman, umur 6 tahun loncat dari apartemennya lantai 6, akhirnya 

meninggal. 

 

Ini karena anak tersebut belum dapat berpikir kritis. Makanya tayangan untuk anak tidak boleh 

ada adegan-adegan yang berbahaya. Dan kita harus bisa berpikir kritis. Kalau yang dewasa 

seperti kita, kita bisa berpikir contohnya, kenapa sih di TVOne itu tidak pernah ada satupun 

berita tentang tragedi di lumpur Lapindo. Sekalipun ada, beritanya tentang nasib untung orang 

yang dapat ganti rugi dari Lapindo  hingga 5 kali lipat harga rumahnya. Ini mungkin saja.  Ada 

yang untung, tapi juga ada yang buntung karena penyebarannya tidak merata. Contoh lain lagi, 

Metro Realitas, cerita gonjang ganjing di PDIP, di Bali yang DPD nya protes karena ada instruksi 

dari DPP tertentu padahal yang didukung itu adalah DPD yang lain, namun ketika masuk iklan, 

yang muncul ajakan untuk bergabung dengan suatu partai baru. Program seperti ini tendensius 

pada upaya mendegradasi partai yang sudah ada, dan mengajak untuk ayo mari bergabung 

dengan partai yang baru. Nah, yang seperti ini kan kita juga harus bisa berpikir kritis. 

 

Kemudian menjadi literate terhadap media merupakan bagian dari pembelajaran terhadap 

warga negara, jadi sebenarnya ini hak warga negara, yang harusnya dipenuhi oleh negara. Untuk 

itu KPI dan kominfo kami juga bersama sama melakukan gerakan ini, misalnya dengan kampus. 

Cuma sampai sekarang belum optimal, belum tersosialisasi dengan baik, jadi kita perlu terus 

menerus melakukannya. Karena kalau kita tidak melakukannya, maka masyarakat kita akan 

terus menerus menjadi pasar saja, seperti fenomena sekarang ini kita adanya produk-produk 

Korea, musiknya, tariannya, sinetronnya, segala macam. Dulu Korea pun itu sama seperti kita, 

dia cuma jadi pasar dari produk-produk Jepang, komik jepang itu membanjir di Korea, animasi, 

manga, tapi kemudian orang cerdik pandai di Korea itu segera bertindak cepat, mereka 

berkumpul, bagaimana strategi kebudayaannya agar dirubah. Dulu Samsung  jualan TV, 

handphone, mereka pasti pakai modelnya pasti orang berambut pirang. Tapi sekarang dia bisa 

menjual sampai ke Afrika sekalipun orang Korea sendiri.  
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Di mana mana ada kontes K-pop, di Amerika pun ada kontes K-pop. Cerdik pandai itu 

berkumpul, salah satu strategi kebudayaan mereka adalah komik-komik jepang dinaikan 

pajaknya, kemudian uang dari pajak itu diberikan kepada production house untuk membuat 

sinetron-sinetron Korea yang mengangkat tentang jati diri kebanggaan Korea jaman dulu. 

Dibuatkan seperti ini sehingga masyarakat Korea bangga dan kemudian diekspor ke negara lain, 

sukses. Kemudian mereka jadi percaya diri dan membuat produk-produk yang lain sampai 

akhirnya membanjir juga di kita. ini bedanya mentalitas orang Korea dengan waktu itu orang 

zimbabwe, terpuruknya sama, tahun 60 an. Tapi Korea sekarang sudah menjadi macan Asia, di 

Zimbabwe masih tetap terbelakang. Untuk itu kemudian saya sering setiap kali forum literasi 

media menyadarkan para peserta itu, jangan-jangan kenapa Malaysia mengklaim tor-tor, 

pendet, batik, reog ponorogo, dengan mudah, jangan-jangan ada andil juga salah kita, kita tidak 

cukup mensosialisasikan rasa bangga kita kepada produk-produk dalam negeri kita kepada anak-

anak dan generasi penerus kita.  

 

Bahasa Indonesia dirusak dengan bahasa alay. Kalau orang Cina sampai turunan ke berapapun, 

meski dia tidak pernah menjejakkan kaki di negeri Cina pun dia bisa bahasa Cina, kita juga harus 

menjaga seperti itu. Kalau misalnya saya yang keturunan jawa tapi tidak bisa bahasa Jawa dan 

tidak kita lestarikan, kemungkinan akan hilang juga. Di UI itu ada jurusan sastra Jawa, itu tidak 

berkembang katanya. Bahasa Jawa sedikit yang menggunakan, padahal sudah sebanyak ini 

penduduk jawa, apalagi bahasa lain.  

 

Selanjutnya, literasi media,  diharapkan mampu membuat kita dapat berperan aktif dalam 

lingkungan yang dipenuhi dengan media. Jadi kita bisa lebih percaya diri berhadapan di 

lingkungan yang bermedia. Kita bisa lebih bijaksana dalam menggunakan media. kita tahu 

memang twitter itu isinya curhat aja, tapi bagaimana kita bisa membuat di twitter itu tetap 

bersahaja. TV begitu juga memang ada hiburan tapi bagaimana ketika di saat acara hiburan pun 

kita tidak kemudian merusak yang lain, terhibur secara sehat, dan sebagainya. 

 

 

104.
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Keenam, pendidikan media membantu kita memahami teknologi komunikasi. Literasi media yang 

baik itu adalah mengajak peserta untuk datang melihat sendiri bagaimana proses produksi media. 

jadi kalau bisa nanti Bapak Ibu sekalian pulang melakukan kegiatan literasi media kepada siswa 

SMP, SMA, mahasiswa, saya sarankan ada satu sesi kunjungan, touring ke media penyiaran, 

sehingga peserta memahami secara langsung proses produksi media. Jadi studio itu sebenarnya 

cuma biru saja, tidak ada gambar kota Banjar di waktu malam, gambar itu kemudian dipasangnya 

ketika di komputer dan dinaikan ke layar, jadi si penyiarnya itu di belakangnya hanya layar biru. 

Atau misalnya ada film mistik kepala jalan, jadi layarnya biru, dia pakai baju biru saja lagi, jadi 

kepalanya saja yang keliatan. Kalau ini juga kita ajarkan ke para peserta atau masyarakat tentang 

proses produksi media mereka bisa jadi lebih ngerti.  

 

Anak-anak jadi tidak takut lagi ada film hantu-hantuan, make up hantu di film, mukanya sama 

seperti kita, tapi gimana  caranya supaya dia keliahatan ada taringnya, di make up, tehnik kamera. 

Kalau sudah melihat seperti itu, ketika mereka pulang ke rumah nonton lagi tayangan TV, mereka 

sudah bisa lebih siap, tidak mudah takut, tidak mudah meniru, tidak mudah hanyut dalam 

permainan yang ada di TV. 

 

Di segmen kedua ini saya akan mengajak untuk memahami perkembangan literasi media di dunia, 

dan Indonesia itu di posisi yang mana. Ini bagus untuk background bagi kita untuk tahu mengapa di 

negara lain itu soal dampak media itu tidak sekrusial di Indonesia. Perkembangan literasi media di 

dunia. Pertama kali dikembangkan sebagai alat dalam melindungi orang-orang dari paparan media. 

negara yang pertama kali melakukannya adalah Inggris. dia sudah memulai th 1930 itu sudah masuk 

ke kurikulum sekolah SD. Jadi sejak itu anak-anak Inggris itu dia sudah paham tentang media, 

bahwa dia itu bisa punya manfaat tapi bisa juga merusak, dan kemudian proses kerjanya seperti ini, 

sehingga apa yang ditampilkan di media itu belum tentu adalah kenyataan yang sesungguhnya. Di 

dunia nyata itu tidak ada Superman, terbang itu karena permainan kamera, dan sebagainya.. 

Kemudian 1935 itu masuk ke kurikulum SMP dan SMA, jadi dia masuk terintegrasi di dalam 

pelajaran sekolah. Kemudian th 1980 di Inggris dan Australia media literasi itu sudah jadi mata 

pelajaran tersendiri. Jadi isu/hal tentang literasi media ini dia bawa juga ke negara-negara 

persemakmuran yang menjadi koloninya, Kanada, Australia, dsb. kemudian mereka 

mengembangkan menjadi pelajaran tersendiri.  
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Yang juga saya baca itu di Kanada dan Amerika (Amerika dulu jajahan Inggris), tahun 1978 yang 

menggerakkan pertama kali itu bukan pemerintahnya, tapi kalangan gereja. Bahwasanya literasi 

media ini Kita biasanya juga sangat bagus menggandeng elemen-elemen yang peduli di 

masyarakat, biasanya kalangan pendidik, agamawan, orang tua, 3 itu terutama yang harus kita 

ajak untuk peduli, mudah untuk meyakinkan. Tapi kalau kita ajak misalnya orang yang kerja di 

biro iklan, susah juga repot, belum tentu concern nya kesana. Kemudian juga di Finlandia th 

1970, sudah masuk ke kelas menengah di tahun 1977, di Swedia berkembang tahun 1980, di 

Denmark sejak tahun 1970. Jadi negara-negara maju itu soal literasi media itu sudah jauh sekali 

memulainya dibandingkan kita.  

 

Sedangkan kalau di Indonesia, Literasi Media baru mulai berkembang pada  tahun 1990 an, 

mengapa seperti itu? Ini jawabannya, TV swasta pertama itu muncul th 1989, sebelumnya itu 

hanya ada TVRI, kemudian juga negara kita masih represif ya istilahnya otoriter. Stasiun televisi 

tidak berani macam-macam,  berita harus relay ke TVRI. Jika media ada yang berbuat di luar 

koridor, langsung telpon, bredel, dan sebagainya. Isinya pada waktu itu  relatif aman kita nonton, 

misalnya sinetron remaja, ACI, yang tidak ada pacar-pacarannya, tapi bagaimana bisa saling 

tolong menolong, dsb. Kalaupun ada yang nakal, tapi nanti diujung cerita dia insyaf, bagus-

baguslah. Film asingnya, misalnya CHIPS, ciuman bibir tidak ada ya, pegang-pegangan juga tidak 

ada.  

 

Tapi kemudian ada TV swasta RCTI 1989, dan dia kental dengan hiburan. Kenapa? Karena 

program beritanya pada saat sebelum era reformasi TV swasta itu tidak boleh memproduksi 

program berita. Jadi program berita itu hanya TVRI, hanya boleh merelay dari TVRI. Sehingga 

waktu itu ada Undang-Undang Penyiaran No 24 tahun 1997, salah satu yang diamanatkan adalah 

tidak ada lagi iuran bayar TVRI, tapi TVRI itu harus dibiayai dari prosentasi iklan sekitar 15% dari 

yang didapat oleh TV swasta. Tapi itu sampai sekarang tidak pernah dibayarkan.  

 

Stasiun TV swasta berkembang dengan banyak hiburannya, dan disitulah kemudian masyarakat 

baru sadar, oh ternyata TV/video itu bisa juga ya membawa dampak negatif.  
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Kemudian civil society atau kelompok-kelompok di masyarakat yang peduli terutama dari 

kalangan akedemisi mulai sadar membuat gerakan literasi media. Sampai sekarang masih terus 

mencoba mencari padanan katanya dalam bahasa Indonesia, ada yang bilang melek media, tapi 

ada bahasa daerah lain melek itu katanya konotasinya agak-agak vulgar, ada yang bilang sadar 

media, tapi katanya belumcukup mewakili.  

 

Jadi sampai sekarang ini belum ada kata sepakat istilahnya apa, sehingga kemudian kita serap 

saja, literasi media, kalau bahasa inggrisnya kan media literasi. Program literasi media televisi KPI, 

tadi yang saya cerita di awal th 2010-2013 kalau argumentasi umumnya kepada masyarakatnya, 

jumlah penonton tv lebih besar dari radio atau media lain, di data BPS, penonton TV 85,9%, radio 

40,3%, baca 23,5%. Kenapa kira-kira? Karena daya tarik hiburannya, tv itu adalah hiburan yang 

paling murah pada saat ini. Orang sudah cape kerja, sudah cape belajar cari hiburan. Kalau yang 

kaya sih bisa rekreasi kemana gitu ya, kebun binatang, tapi itu kan perlu uang, ke mall itu kan juga 

ngabisin uang, yang gratis itu tv. Cukup punya tv dan nyalakan dia bisa pergi ke hollywood, ke 

bollywood, dia bisa lihat lady gaga, bisa lihat Britney Spears, dsb, bisa memelototi Agnes Monica, 

mungkin kalau bayar tiket untuk konsernya tidak bisa. Jadi salah satu alasannya adalah karena TV 

adalah hiburan yang paling murah yang ada di negara kita.  

 

Kemudian masyarakat masih memanfaatkan tv sekedar hiburan. Jadi alasan pentingnya literasi 

media ini adalah pemanfaatan media yang belum opyimal (baca:TV) padahal tv itu atau media 

massa yang lain itu bisa dioptimalkan manfaatnya, tujuannya untuk menambah informasi dan 

sumber belajar, kenapa sih baru cuma hiburan? Ayo dong yang lain. Saya selalu bilang bahwa 

hiburan itu namanya seperti snack aja untuk anak-anak. Tapi dia butuh makanan pokok. Makanan 

pokok untuk otaknya itu adalah pendidikan, ya boleh lah sekali-sekali nonton magic school bus, 

boleh lah sekali-sekali nonton shaun The Sheep, Upin Ipin, tapi itu jangan menjadi menu utama. 

Sama aja seperti bp ibu sekalian punya anak, anaknya minta dibelikan permen dong, beliin es 

krim, mungkin sekali-kali kita kasih. Tapi pasti tidak tiap hari. Tetap saja yang kita selalu kasih 

adalah makanan utamanya, proteinnya, gizinya dsb, itu ada di materi diet media.  
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Bukan berarti penggunaan media itu tidak boleh untuk hiburan, tapi kalau bisa itu hanya seperti 

selingan atau snack aja bukan menjadi porsi yang utama. Porsi utama kalau orang cerdas, orang 

negara-negara maju sudah lakukan th 1930 adalah menjadikannya sebagai sumber belajar, tidak 

perlu ke Indonesia, tapi dia tahu misalnya di tanah Indonesia ini banyak harta kekayaan. Di Papua 

sana itu bukan tembaga pura, bukan tembaga, tapi emas, gunung emas yang dikeruk sampai jadi 

lembah saja itu masih tetap membuat Amerika dan Kanada freeport itu mereka bisa berkembang 

maju itu dari emas kita, itu tahunya dari media dsb.  

 

Program literasi media KPI ini penting, karena anak Indonesia saat ini masih sebagai heavy viewers, 

atau penonton kelas berat, 4 jam sehari. Padahal sebenarnya yang disarankan oleh ahli anak 

pediatric, anak itu menonton televisi maksimal 2 jam sehari. Karena kalau sudah lebih, maka dia 

sulit membedakan antara realita dengan ilusi, khayalan. Anak-anak terutama yang pra sekolah itu 

tidak bisa membedakan kapan Rano Karno sebagai Si Doel, kapan dia iklan Primagama, kapan dia 

sebagai Wakil Gubernur. Dia ga bisa membedakan, pokoknya mukanya sama. Jadi ketika ada sosok 

yang dia kagumi katakan Upin Ipin, kemudian Upin Ipin itu ada di produk-produk makanan atau apa, 

dia mau kayak gitu, dia sebenarnya tidak tahu kalau sudah dieksploitasi oleh produk tertentu. Jadi 

kita harus membatasi agar anak Indonesia ini jangan sampai terpengaruh terhadap media yang 

kemudian membuat dia juga salah arah. Banyaknya menonton ini juga berpengaruh terhadap 

kemampuan berbahasanya. Kalau nonton itu kan pasif ya, diem aja, sementara kalau bermain 

dengan temannya aktif, dia berbicara pada temannya, maka temannya menyahut, jadi ada 

komunikasinya. Kalau nonton tv satu arah, dia diem aja, jadi kemampuan berbicaranya susah. 

Akhirnya banyak anak-anak kita sekarang, yang sulit bercerita. Jadi dia tidak punya kemampuan 

verbal yang cukup memadai untuk bisa menceritakan apa yang terjadi.  

 

Pengaruh yang lain adalah merusak mata dan konsentrasi. Semakin muda seorang anak menonton 

televisi maka biasanya pada saat pertama kali dia sekolah SD dia tidak bisa konsentrasi lebih dari 10 

menit. 10 menit itu udah paling pol. Kenapa? Karena kalau dia nonton tv itu kan cepat ya. 1 detik itu 

bisa berapa scene, berapa kali ganti gambarnya.  
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Sehingga ketika kemudian, kenapa ga TK? Kalau TK kan masih main-main, boleh lah lari-lari 

kemana, namanya juga anak TK. Tapi begitu SD, klasikal, gurunya 1, muridnya ada 30, gurunya itu-

itu aja, berubahnya juga, kadang-kadang cuma berdiri dan duduk saja. Papan tulis juga isinya 

tulisan semua, dia bosen, akhirnya karena tidak bisa konsentrasi iseng jahilin temannya, coret-

coret, nendang-nendang. Jadi banyak dampak terhadap anak. kemudian tingginya nilai bisnis 

industri tv, 60% iklan dikuasai oleh tv, ini Nelson th 2010. Media-media lain banyak yang hampir 

mati bisnisnya.  
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Program literasi media ini nanti di sesi pak Heri Margono besok itu nanti akan disampaikan 

bagaimana dahsyatnya dampak iklan. Jadi kalau bisa dibilang terutama kita yang booming ini kan 

industri TV swasta. Ini jangan sampai masyarakat kita hanya jadi pasar, pembeli aja, bukan 

produsen. Barang mentah kita diekspor, terus kemudian kita membeli barang-barang yang sudah 

jadi, padahal bahan mentahnya dari kita. Pernah dapat cerita dari blackberry, bangun tidur minum 

aqua  produksi dari danone, danone itu 100% sahamnya dari Prancis. Teh sariwangi sahamnya 100% 

punya Unilever, Inggris, Susu Dancow dari unilever juga, makan pakai beras Thailand, mandi pakai 

Lifebuoy, gosok gigi pakai Pepsodent, Unilever juga, sampo Sunsilk, Unilever  juga. Keluar pakai 

motor mobil produk Jepang, sampai kantor buka komputer, komputer Samsung korea, sibuk ni mau 

nelp temen-temennya pakai blackberry punya RIM Kanada, Nokia Finlandia, simcardnya pakai 

telkomsel, 65% sahamnya punya Singapore, XL 60% nya Malaysia, Axis punya Arab Saudi, Indosat 

punya Qatar. Padahal katanya semua sumber daya apa pun ada di negeri kita. Maka tentu 

menyedihkan sekali bila kita hanya jadi pasar.  

 

Selanjutnya kendala terciptanya literasi media. ini yang tantangan buat kita sekalian ketika harus 

mensosialisasikan ini difusi inovasi karena literasi media ini budaya baru. Yang pertama minat baca. 

Pada umumnya anak-anak kita, atau kita sendiri minat bacanya kurang, lihat buku senang belinya 

saja, tapi kemudian hanya sekadar dipajang saja, bacanya belum tentu. Tapi kalau disuruh nonton 

bola, t idak tidur sekalipun bisa, itu contoh sederhananya. Dan lagi kemudian tingkat ekonomi yang 

rendah sering menjadi alasan, ah buku itu mahal, fotokopi aja, atau pinjem, akhirnya dia fotokopi 

tulisannya jelek, ya sudah ditaruh saja. Daya beli masyarakat untuk beli bukunya itu juga tidak ada, 

akhirnya cari yang instan aja dari TV. Kata TV, century itu begini, padahal tergantung TV nya itu 

ownernya siapa juga. Ini yang jadi kendala di negara kita. kalau di negara lain itu bertahap, televisi 

itu kan baru tahun 1950-an ditemukan. Jadi penggunaan media di negara-negara maju itu mereka 

bertahap, menemukan mesin  cetak, baca, budaya bacanya sudah jadi, disitu baru hadir TV ’50 an, 

kemudian mereka baru pindah ke TV, nonton, sehingga ketika kemudian ada informasi dari TV yang 

menurut dia tidak sesuai logika, maka dia bisa cari referensi yang tertulis, dari bacaan, sehingga 

dapat beragam wacana dari satu kasus, misalnya,  sehingga ia jadi dia lebih kaya informasi, sehingga 

memutuskan pun jadi lebih komprehensif, tidak hanya dari satu sumber.  
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Sementara berbeda dengan masyarakat kita, ketika ditemukan cetak, kita masih dijajah, kemudian 

merdeka, ketika merdeka sudah ada TV, Radio, budaya literasi medianya tidak dipupuk dari awal. 

Kemudian langsung loncat, belum lagi budaya bacanya terbentuk, sudah loncat ke nonton, dari 

budaya nonton ini,  kemudian  langsung loncat lagi ke budaya media baru internet, facebook, 

twitter, akhirnya gaya bicara di twitter di facebook, di media-media baru itu adalah gaya bicara 

seperti orang penonton, bukan dengan pemikiran yang utuh atau komprehensif tadi, inilah kendala 

kita.  

 

Kemudian yang kedua mengapa juga literasi media sulit untuk disosialisasikan kepada masyarakat?. 

Karena ini seperti merubah tradisi. Tradisi menonton kita atau akses kita terhadap media itu sangat 

cepat, jadi orang Indonesia itu paling pintar menyerap teknologi untuk sekedar pakai, tapi tidak 

pernah atau lamban sekali untuk mengetahui dampaknya, jadi sudah ada kejadian Prita atau Ariel 

barulah sadar. Saya juga baru tahu bahwa Ariel juga korban teknologi media. Beberapa waktu lalu, 

saya mendengar  dari hakim yang menjatuhkan sanksi kepada Ariel, bahwa sebenarnya bukan 

hanya Ariel yang harusnya divonis bersalah kasus video porno. Itu sesungguhnya diambil tahun 

2006 pakai blackberry, balckberry berapa sih kapasitasnya, tapi diambil berkali-kali, memang ada 

salah Ariel, yaitu, rekaman tersebut kemudian dimasukkan ke external harddisk nya Ariel. Pada saat 

ada proyek membuat lagu, temen Ariel,  Rejoy, kemudian melihat ‘gambar-gambar’ porno tersebut. 

Ariel kemudian meminta untuk menghapus. Kasus itu kemudian tenggelam sampai pada tahun 

2010, ada seorang mahasiswa dari Jakarta yang membuka computer tersebut. Dia buka-buka 

komputer itu, ada 1 folder itu, dia ambil diam-diam, dia susun, maka jadilah video porno berapa 

menit, disambung-sambung. Kemudian tersebarlah pada kita. Nah, dari kasus inilah benyak orang 

kaget, karena baru tahu bahwa didelete di komputer ternyata masih bisa ‘dipanggil’, apalagi kalau 

setiap masuk ke internet. Termasuk di internet, sekali kita upload ke internet, itu selamanya akan 

ada di dunia maya itu. Dan itu dengan teknologi bisa diketemukan, sekali lagi, di recall. Jadi 

perubahan tradisi masyarakat dari tradisi lisan kemudian nonton, bermedia, ini sangat lompat 

begitu, nah ini yang akhirnya kita jadi sulit untuk membuat kembali lagi seperti yang seharusnya, 

karena tadi belum punya minat baca sudah lompat ke nonton, sudah ke teknologi lain. Jadi untuk 

kemudian mengurutkannya sesuai yang seharusnya itu memang perlu upaya. Negara-negara lain itu 

dia sesuai urutan, bisa baca dulu lalu nonton, kalau di kita malah nonton dulu bacanya kemudian.  

Penguatan Literasi Media KPI dalam Mendorong Partisipasi Publik 



112.

Kemudian yang ketiga konsep pendidikan. Tipe pendidikan di Indonesia cenderung menganut 

interaksi satu arah. Misalnya guru duduk, minta muridnya untuk mencatat, sebenarnya pemerintah 

mencanangkan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), contohnya kita keluar ruangan belajar tentang 

bunga, melihat sendiri dan memegang bendanya, bagian-bagian dari bunga, itu lebih senang 

dibandingkan di kelas diminta untuk mencatat dari halaman sekian sampai sekian, gurunya ke 

ruang guru tidur, kembali lagi ketika murid sudah selesai mencatat, disuruh mengerjakan soal. Tapi 

ya mudah-mudahan sekarang sudah ada teknologi juga, anak saya cerita guru matematikanya itu 

sudah pakai power point, jadi dia tidak capek lagi nulis pakai kapur. Tapi proses pembelajaran yang 

satu arah ini tidak kita pungkiri masih banyak berkembang, dialog itu kurang. Di rumah juga begitu 

orang tua bicara “ah kamu tau apa, pokoknya tidak boleh!” bukannya diajar agar anak untuk 

berpikir dulu. Sehingga ketika mereka kemudian menonton TV, oh itu satu kebenaran, ya pokoknya 

begitu, kata ibu pokoknya begitu. Dia tidak biasa untuk berpikir alternatif yang lain. Kendala kita di 

lapangan adalah seperti ini, sehingga menciptakan masyarakat yang literate media/sadar 

media/melek media ini jadi agak susah karena tantangannya dari hal tersebut itu. inilah yang harus 

kita ubah.  

 

Minat bacanya ditambah. Kalau yang saya terapkan ke anak saya, sejak usia 3 tahun itu saya batasi 

nonton, misalnya mau nonton apa, kita lihat jadwalnya di koran, mau nonton Dora jam sekian. Tapi 

sejak jam 10 dia udah tanya, “Bu jam berapa?” Sejam kemudian tanya lagi, “Bu sudah jam 3 ya?” 

Ketika jam 3, nonton Dora saya temani, janjinya hanya nonton Dora, ketika iklan saya matikan 

suaranya, sehingga dampak iklan juga lebih berkurang, karena suara iklan itu kan sangat merayu 

kita untuk membeli. Karena janji hanya nonton Dora, jadi ketika sudah habis, kita matikan, ganti 

aktifitas yang lain, kemudian saya alihkan ke membaca, alhamdulillah anak-anak minat baca 

bukunya sudah tinggi, jadi kalau bukunya sudah habis, yang mereka tanyakan pertama “kapan ke 

toko bukunya lagi Bu?” Buku-buku yang dimiliki ada Lima Sekawan, KKPK, ensiklopedi, dll. Nonton 

saya batasi kalau hari sekolah 1 jam, kalau hari libur 2 jam, tapi seringkali tidak menonton 

seharianpun mereka tidak apa-apa, sibuk gambar mewarnai, atau kegiatan lain. 
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Kemudian kegiatan literasi media kita harapkan nanti bisa paling tidak ada 5 keahlian, yaitu 

mengakses yang benar, kemampuan untuk mengakses media, gimana cara akses internet kan itu 

juga belajar, literasi media juga mengajarkan itu, gimana cara membuat email, gimana cara 

menonton TV, menonton TV yang benar itu diajarkan juga misalnya jaraknya 5 kali dari diagonal 

TV, jarak cukup, warnanya jelas, jadi mata tidak cepat rusak.  

 

Kedua, kemampuan untuk memilih media yang sesuai, yang sesuai pertama dengan umur, sesuai 

dengan kebutuhan, bermanfaat atau tidak, sesuai dengan hobby. Kalau saya dikasih nonton gratis 

sekalipun dengan layar 40” untuk menonton bola, saya lebih memilih tidur, nontonnya esok hari 

ketika berita. Tidak perlu capek nonton. Jadi memilih itu bisa sampai kesana, ke soal minat kita 

juga. Saya lebih baik nonton acara masterchef, mungkin kalau yang Bapak-bapak nontonnya chef 

Farah Queen, itu ditegur oleh kita, oleh KPI pusat, kenapa? Karena dimana mana yang namanya 

chef itu bajunya rapi baju putih, lehernya ditutup, bajunya diikat, pakai celemek, pakai topi koki. 

Loh kok ini ada acara kuliner ada chef katanya terus pakainya dadanya rendah, rambutnya terurai 

kemana mana.  
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Selanjutnya UU Penyiaran pasal 8 ayat 3(e)… menampung, meneliti dan menindaklanjuti aduan 

sanggahan serta kritik dan apresiasi masyarakat terhadap penyelenggaraan penyiaran. 

Bagaimana KPI mau menindaklanjuti atau menganalisa kritik, apresiasi dan sanggahan 

masyarakat, kalau masyarakatnya pasif. Pada masa KPI Pusat lalu, rata-rata aduan itu paling 

banyak dalam setahun itu paling sekitar 1000. Baru KPI yang sekarang saja ini dalam 10 hari itu 

31.000. Hal ini bisa 2 arti, yaitu: apakah memang masyarakatnya bertambah kritis atau medianya 

yang sudah keterlaluan. Tapi pada intinya adalah bagaimana bisa melakukan tugasnya yang satu 

ini optimal, kalau dari masyarakatnya tidak ada atensi, entah itu aduan, kritik, saran, sanggahan 

maupun apresiasi. 

 

Dan yang terakhir pasal 52 ayat 2 ini yang paling jelas dikatakan peran serta masyarakat, 

termasuk organisasi nirlaba, LSM, perguruan tinggi, dan kalangan pendidikan dapat 

mengembangkan kegiatan literasi media dan atau pemantauan lembaga penyiaran. Jadi 

sebenarnya kalau mau dicari secara khusus, disorot secara hukum positifnya sebenarnya literasi 

media itu bukan pekerjaannya KPI, disini diamanahkan undang-undang ini kerjaannya 

masyarakat, organisasi nirlaba, LSM, perguruan tinggi dan kalangan pendidikan. Sehingga kalau 

kemudian KPI membuat program literasi media ini sebenarnya concern dari KPI karena berbagai 

pertimbangan yang mendasar tadi yang membuat kita penting. Terus kalau tidak ada atensi dari 

masyarakat bagaimana kita menjalankan pasal 8 ayat 3(e)? Oleh karena itu ke depan salah satu 

yang kami usulkan di perubahan Undang-Undang Penyiaran literasi media ini menjadi salah satu 

tugas dan kewajiban KPI atau Pemerintah atau negara, karena itu yang dilakukan di negara-

negara lain, agar bisa melindungi warga negaranya. Selanjutnya ini grand design literasi media 

televisi. Jadi tadi itu dasar pemikirannya, kemudian kami menyusun alur, pertama kita bikin 

workshop tentang literasi media televisi KPI tahun 2011 untuk membuat modulnya. Modulnya 

ini dari paling awal itu sosialisasi literasi media. Kemudian itu sudah jadi modul kita launching di 

acara Harsianas 1 April 2011. Kemudian kita juga melebarkan sayap ke setiap MoU-MoU yang 

dilakukan oleh KPI, perjanjian MoU dengan kampus dan dengan berbagai lembaga, kita 

masukkan hal tentang literasi media, karena KPI tidak bisa sendiri, sebab amanahnya undang-

undang sebenarnya yang melakukan adalah masyarakat.  
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Selanjutnya sampai menjadi program, kemudian dari program itu bisa langsung ke media watch, 

ikut membantu mengawasi penyiaran tapi bisa juga sekedar membantu sosialisasi paling tidak di 

komunitasnya, misalnya mahasiswa Universitas Lampung, sudah jadi lebih kritis, di komunitas 

yayasan cendekia paling tidak sudah tidak ada lagi yang anak yang berkelahi meniru power 

ranger, misalnya. Paling tidak sosialiasasi aja, tapi akan lebih bagus lagi kalau ikut menjadi 

pemantau media. kemudian dengan perjanjian itu terutama dengan kampus, kami berharap 

juga nanti kampus bisa menelurkan tenaga-tenaga penggerak sosialisasi.  Di beberapa daerah 

itu literasi media ini sudah menjadi program KKN, terutama KKNnya fakultas ilmu komunikasi. 

sehingga program literasi media ini memasyarakat, agar jangan ketika KKN fakultas tehnik yang 

mendirikan WC umum, atau rumah ibadah, atau sekolah, tapi untuk fakultas komunikasi ikut 

seperti itu juga. Untuk itu mahasiswa komunikasi KKN nya adalah melakukan penyuluhan literasi 

media, atau membuat survei tentang apresiasi penonton terhadap isi itu sejauh apa, apa yang 

biasa mereka tonton, mana yang sangat besar pengaruhnya terhadap mereka.  

 

Kemudian kita juga berharap adanya MoU dengan kampus ada media watch di kampus atau ada 

penelitian media tentang televisi. KPI berupaya untuk menjadi pusat riset. Kami di KPI pusat 

punya tenaga pemantau 24 jam untuk 11 station yang bersiaran secara nasional. Tapi itu 

sebenarnya data mentah. Kalau teman-teman mau lebih mengkaji misalnya tayangan sinetron 

di SCTV itu polanya kayak gimana sih? apa bedanya FTV nya SCTV dengan FTV nya RCTI, atau 

Indosiar? Nah itu yang mengkaji kalau bisa teman-teman di kampus, bukan KPI lagi. Karena KPI 

ini udah numpuk ibaratnya pelanggaran yang harus ditegur. Misalnya kalau SCTV biasanya ada 

anak muda yang miskin jatuh cinta dengan anak orang kaya, terus jadian. Kalau RCTI biasanya 

perempuan struggle dengan segala kepelikan dalam kehidupannya, kemudian dia bisa berhasil. 

Indosiar, siluman atau apa, siluman kadang-kadang modern, jadi banyak protes alur ceritanya 

tidak jelas, beda dengan sandiwara Radio, lebih mistik, dan sebagainya. Kita mengharapkan 

penelitian seperti ini, jadi nanti bisa kita jadikan rekomendasi untuk lembaga penyiaran atau 

penyiaran yang lebih baik, nah ini kita butuh sinergi. Karena kalau KPI semua, itu tidak bisa. Tapi 

kalau teman-teman di kampus itu butuh data mentah, silakan, kami lembaga negara terbuka, 

silakan secara resmi diminta.  
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Kemudian nanti diharapkan tujuan akhirnya dari sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 

yang kerjasama dengan KPI, dan kampus, kami berharap tujuan dari pendidikan ini adalah 

terciptanya masyarakat yang memiliki kecerdasan dalam mengkonsumsi media televisi dan dapat 

mengkritisinya. Contohnya : sinetron yang paling digemari sekarang apa? Tukang Bubur Naik Haji, 

ratingnya tinggi, tapi sebenarnya menurut P3SPS itu banyak yang melanggar. Contohnya lagi Islam 

KTP, kita sampai berkali-kali menjatuhkan sanksi, itu tayangannya buruk, kasar, malah jadi menjelek-

jelekkan orang lain, Islam itu sekedar KTP, dsb. Nantinya akan ada dari rating alternatif dari 

masyarakat. Itu kan katanya Nielsen, tinggi ratingnya. Tapi kita bisa bilang, masyarakat berkata lain. 

Ini ternyata aduan masyarakat banyak kok, yang protes tidak suka sama tayangan itu, banyak. 

Nielsen  itu Cuma di 10 kota, jadi kalau di bilang Surabaya, bukan Jawa Timur, dia hanya survei di 

Surabaya saja, bukan pasuruan, Kediri, Mojokerto, Pemalang, dan lain-lain. Padahal di negara kita 

banyak kota, 1 provinsi aja ada berapa. Itu disederhanakan oleh Nielsen hanya 10 kota, dari 10 kota 

ini disederhanakan lagi samplenya cuma 200 orang. Di Sumatera aja, kota yang masuk sebagai survei 

rating hanya Medan dan Palembang, yang lain digeneralisir dianggap minatnya terhadap isi TV itu 

diwakili oleh 10 kota itu. 

  

Jadi kita harapkan nanti esensi dari literasi media KPI pada prinsipnya menjadi bagian dari literasi 

media secara umum. Jadi kita bersama-sama dengan kelompok lain yang literasi media baru, 

internet, literasi media yang baca, dsb. Tapi memang KPI sementara ini masih TV, radio nanti baru 

selanjutnya. Kalau yang lain ada kewenangan dari lembaga yang lain. Kemudian dalam menjalankan 

programnya KPI akan bekerja sama dengan berbagai pihak, baik itu pemerintah, swasta, lembaga 

penyiaran, maupun masyarakat. Implementasi dari program literasi media KPI Pusat atau KPI Daerah 

ini menjadikan program literasi media KPI sebagai penguatan khalayak media. Kita kan wujud peran 

serta masyarakat wakilnya publik, maka kita berharap masyarakat itu juga kuat, kalau tidak suka 

protes, kalau suka bilang, apresiasi, jadi jelas sikapnya. Jadi masyarakat yang kuat kita harapkan juga 

bisa mendorong media juga kuat.  

 

Saya beberapa waktu lalu, bicara bersama dengan orang dari pengelola stasiun TV. Dia cerita bahwa 

kalau dipanggil KPI, kru stasiun TV itu sudah gemeteran, takut, “apa ya yang salah?”. Akan tetapi 

menurut dia, mereka lebih takut lagi kalau masyarakat yang protes.  
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Kemudian KPI Pusat – KPI Daerah dalam implementasi program literasi medianya kita harapkan 

dapat menjadi sumber materi bagi kegiatan literasi media yang dilakukan oleh berbagai lembaga 

lain. Nantinya dari lembaga lain kalau mau menyelenggarakan literasi media bahannya akan diberi 

oleh KPI, atau bisa download dari websitenya KPI, ada iklan layanan masyarakat juga. Jika ada yang 

mau pakai/kutip persis dari yang ada di materi tersebut, silakan, tapi kalau mau improvisasi juga 

boleh. Dengan senang hati pengetahuan ini kita bagi agar masyarakat semakin berjaya. Kami 

berharap KPI ini bisa seperti itu jadi centre atau jadi pusat masyarakat untuk mendapatkan materi-

materi atau bahan-bahan tentang literasi media.  

 

Selanjutnya, KPI Pusat atau KPI Daerah dapat menyediakan berbagai materi dan pelatihan reguler 

untuk memperkuat kegiatan literasi media di dalam masyarakat. Nanti di sesi nya pak Idy, model-

model bagaimana masyarakat bisa terlibat dalam literasi media itu nanti akan dijelaskan. Kita 

harapkan KPI Pusat atau KPI Daerah itu bisa kemudian membantu. Saya selalu cerita, saya ulang-

ulang terus, karena saya bangga sekali sama KPID Yogya. KPID Yogya itu bukan termasuk KPID 

sejahtera, karena KPID ini dapat dari APBD anggarannya cuma 600 juta, sekarang naik katanya jadi 

900jt. Kegiatan lliterasi media mereka pun, hanya 5 kali. Tapi mereka ternyata bisa membuat yang 

5x itu jadi 57 kali. Dengan cara setiap melakukan kegiatan dia kumpulin tokoh-tokoh masyarakat, 

nanti di akhir seminar itu dia bilang, Bapak Ibu sekalian, kalau Bapak Ibu menganggap materi ini 

penting untuk komunitas Bapak Ibu sekalian, silakan undang kami. Tidak perlu dijemput tidak perlu 

diantar, tidak perlu dikasih transport, kami akan datang. Bapak ibu sekalian tinggal siapkan tempat, 

undang komunitas bapak ibu sekalian, kalau mau ada snack ya cari sendiri. Modal mereka yang 

utama adalah mobil operasional itu saja untuk antar mereka kemana mana. Inilah yang tadi saya 

katakana, KPI tidak mungkin melakukan program literasi media ini sendiri. Kalau KPI yang melakukan 

ya hanya 5 tadi, tapi kalau bersama masyarakat bisa 57 kali.  

 

Mengumpulkan orang sekarang susah, karena sekarang era transaksional. Jika kita mau 

mengumpulkan masyarakat dalam acara Munas saja supaya kelihatan wah, ada massa bayaran,  

begitu pula dengan demo, sekarang ada demo bayaran. Jadi mau mendatangkan masyarakat saja 

kadang-kadang kalau lembaga negara seperti kita, seperti Pemerintah, harus ada uang transportnya.  
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Tapi kalau masyarakatnya sudah peduli, misalnya ibu-ibu rumah tangga yang merasa perlu dengan 

literasi media, Ibu RT, ibu-ibu PKK, atau majelis taklim, jadi mereka sendiri yang tergerak untuk 

berkumpul, ada penyuluhan literasi media dari KPID Kalsel misalkan. Kumpul bawa snack masing-

masing, narasumbernya juga tidak perlu dikasih uang transport, tapi dapat pisang satu tandan, 

singkong, bolehlah.  

 

Jadi inilah pentingnya kita bersinergi. KPI Pusat - KPID melakukan penelitian, survei atau kajian 

tentang muatan penyiaran, dampak dan manfaatnya, apresiasi harapan masyarakat, pola 

konsumsi masyarakat atau khalayak terhadap media penyiaran dan sebagainya. Jadi intinya KPI-

KPID juga dapat melakukan survei yang kita harapkan dapat menjadi alternatif rating. Selanjutnya 

bentuk kegiatan literasi media yang bisa dilakukan oleh KPI Pusat atau KPI Daerah, membuat 

panduan sosialisasi. Jadi masyarakat yang mau membantu KPI untuk menyebarkan 

mensosialisasikan literasi media itu tidak perlu mencari lagi sendiri dari internet atau yang lain. 

Tapi sudah ada dan silakan dipakai. Jadi masyarakat mau bantu saja kita sudah bersyukur, kita 

harus bantu fasilitasi. Misalkan, ada seseorang yang mau bantu, tapi modalnya baru hanya 

semangat, bicara di depan aja gemeteran misalnya. Nah bagaimana caranya? Bantu dengan 

pelatihan. Kita harapkan para peserta sekalian, juga bisa kemudian mensosialisasikan melatih 

masyarakat untuk juga dapat menjadi trainer.  

 

Kemudian mengevaluasi, merevisi panduan sosialisasi. Nah, hari ini kita membagi misalnya para 

peserta modul sosialisasi litersi media. Nanti Anda coba pakai dan terapkan. Nanti tolong kami 

dikabari hasilnya, misalnya panduan itu terlalu akademis, masyarakat tidak mengerti, bahasanya 

bahasa kampus, sosialisasi, inovasi, rehabilitasi, itu makanan apa ya?. Nah mungkin itu bisa jadi 

feedback buat kami untuk nanti kita membuat panduan sosialisasi yang bahasanya populer. Kalau 

untuk 2012 ini setidaknya kita sudah buat yang lebih populer dalam bentuk buku saku. Jadi buku 

saku itu memudahkan misalnya untuk buat ibu-ibu sekalipun minat bacanya masih sedikit. Buku 

itu simple, t idak berat. Dengan adanya buku saku, juga berguna agar para peserta dapat 

mengingat kembali hal-hal apa saja yang dia dapatkan soal litersi media ini. Selain itu, dalam 

bentuk buku saku lebih mudah untuk disimpan dan dipahami dibandingkan sekadar bahan 

presentasi seperti ini.  
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Kemudian membuat media informasi. Membuat media informasi ini maksudnya seperti kami di 

KPI pusat ada Newsletter, itu ada info-info tentang kegiatan literasi media. atau yang dibuat oleh 

masyarakat juga. Contohnya yang dibuat oleh Yayasan Pengembangan Media Anak (YPMA), dia 

punya namanya buklet KIDIA. Isinya itu memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

program ini baik, buruk atau hati-hati. Jadi pakai seperti traffic light. Kalau merah itu berbahaya 

sebaiknya tidak ditonton. Kalau kuning itu hati-hati, masih ada nilai baiknya, tapi bahayanya juga 

banyak. Kalau hijau itu aman. 

 

Selanjutnya, ini catatan akhir, kami berharap meski literasi media itu belum populer di masyarakat, 

tapi paling tidak dengan adanya TOT ini bapak ibu sekalian dapat berperan serta untuk turut 

mensosialisasikan gerakan literasi media ini. Karena pentingnya urgensinya masyarakat punya skill 

literasi media sehingga sosialisasi literasi media ini pun juga harus kita lakukan secara sinergi, 

bersama-sama. KPI sebagai wujud peran serta masyarakat terhadap penyiaran menjadikan 

kegiatan literasi media ini sebenarnya sebagai salah satu upaya KPI untuk penguatan khalayak 

media.***  
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Menurut asas Etika Pariwara Indonesia (EPI), Iklan dan pelaku periklanan harus :  

• Jujur, benar, dan bertanggungjawab.  

• Bersaing secara sehat.  

• Melindungi dan menghargai khalayak, tidak merendahkan agama, budaya, negara, dan 

golongan, serta  tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku. 

 

Ada asas EPI yang juga diadopsi oleh P3 dan SPS yang dibuat oleh KPI tahun 2012, yakni: Iklan dan 

pelaku periklanan harus: Melindungi dan menghargai khalayak, tidak merendahkan agama, 

budaya, negara, dan golongan, serta  tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku (P3 dan SPS 

Tahun 2012)  

KPI juga telah mengatur tata cara iklan tampil di ranah penyiaran:  
 
P3 :  

Pasal 43  

Lembaga penyiaran wajib tunduk pada peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

periklanan dan berpedoman pada Etika Pariwara Indonesia. 

 

Pasal 44  

(1)  Waktu siaran iklan niaga lembaga penyiaran swasta paling banyak 20% (dua puluh per 

seratus) dari seluruh waktu siaran setiap hari. 

(2)  Waktu siaran iklan layanan masyarakat paling sedikit 10% (sepuluh per seratus) dari siaran 

iklan niaga setiap hari  
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(3)  Materi siaran iklan wajib mengutamakan penggunaan sumber daya dalam negeri.  

(4)  Lembaga penyiaran wajib menyediakan slot iklan secara cuma-cuma sekurang-kurangnya 

50% (lima puluh per seratus) dari seluruh siaran iklan layanan masyarakat per hari untuk 

iklan layanan masyarakat yang berisi: keselamatan umum, kewaspadaan pada bencana 

alam, dan/atau kesehatan masyarakat, yang disampaikan oleh badan-badan publik. 

(5)  Di luar ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) di atas, lembaga penyiaran wajib 

memberikan potongan harga khusus sekurang-kurangnya 50% (lima puluh per seratus) dari 

harga siaran iklan niaga dalam slot iklan layanan masyarakat lainnya. 

 

SPS:  

Pasal 35 ayat 4 Program siaran klasifikasi P dilarang menampilkan: 

f.  iklan obat-obatan untuk meningkatkan kemampuan seksual, iklan jasa pelayanan seks, iklan 

pakaian dalam yang menampilkan visualisasi pakaian dalam, iklan alat tes kehamilan, iklan 

pembalut wanita, iklan kondom dan/atau alat pencegah kehamilan lain, promo program 

siaran yang masuk klasifikasi remaja dan dewasa, iklan majalah dan tabloid yang ditujukan 

bagi pembaca dewasa, dan iklan alat pembesar payudara dan alat vital;  

 

 

Membongkar Sensasi dan Godaan Iklan 

Tanya jawab seputar tema membongkar sensasi dan godaan iklan yang dibawakan oleh Heri Margono 
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Pasal 58 

(1)  Program siaran iklan tunduk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

berpedoman pada Etika Pariwara Indonesia. 

(2)  Program siaran iklan niaga untuk lembaga penyiaran swasta dibatasi paling banyak 20% (dua 

puluh per seratus) dari seluruh waktu siaran per hari. 

(3)  Program siaran iklan niaga untuk lembaga penyiaran publik dibatasi paling banyak 15% (lima 

belas per seratus) dari seluruh waktu siaran per hari. 

 

Pasal 59 

(1)  Program siaran iklan rokok hanya boleh disiarkan pada pukul 21.30 – 05.00 waktu setempat.  

(2)  Program siaran yang berisi segala bentuk dan strategi promosi yang dibuat oleh produsen 

rokok wajib dikategorikan sebagai iklan rokok. 

(3)  Program siaran iklan produk dan jasa untuk dewasa yang berkaitan dengan obat dan alat 

kontrasepsi, alat deteksi kehamilan, dan vitalitas seksual hanya dapat disiarkan pada klasifikasi 

D, pukul 22.00-03.00 waktu setempat.  

 

Pasal 60 

(1)  Program siaran iklan layanan masyarakat wajib disiarkan di lembaga penyiaran swasta paling 

sedikit 10% (sepuluh per seratus) dari seluruh waktu siaran iklan niaga per hari. 

(2)  Program siaran iklan layanan masyarakat wajib disiarkan di lembaga penyiaran publik paling 

sedikit 30% (tiga puluh per seratus) dari seluruh waktu siaran iklan per hari. 

(3)  Program siaran iklan layanan masyarakat wajib ditayangkan secara cuma-cuma untuk iklan 

layanan masyarakat yang menyangkut: keselamatan umum, kewaspadaan pada bencana alam, 

kesehatan masyarakat, dan kepentingan umum lainnya yang disampaikan oleh badan-badan 

publik. 
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(4)  Di luar ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) di atas, program siaran iklan layanan 

masyarakat wajib diberikan potongan harga khusus.  

(5)  Program siaran iklan layanan masyarakat yang ditayangkan pada masa kampanye pemilihan 

umum dan/atau pemilihan umum kepala daerah harus mengikuti peraturan perundang-

undangan terkait dan peraturan teknis yang dikeluarkan oleh lembaga berwenang.  

(6)  Waktu siar program iklan layanan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), (2), (3), 

(4) dan (5) di atas wajib memperhatikan penyebaran tayangan di setiap program siaran per 

hari.  

 

Pasal 61  

Program siaran iklan untuk produk rokok dan obat yang tidak dibacakan sebagai narasi, wajib 

menayangkan peringatan konsumen dengan panjang sekurang-kurangnya 3 detik untuk semua 

durasi spot. 

 

Pasal 62  

Program siaran iklan televisi tidak boleh menggunakan tanda atau lambang tertentu sebagai 

petunjuk adanya keterangan tambahan. 

 

Pasal 63  

Durasi siaran iklan dalam bentuk tulisan, narasi, gambar, dan/atau grafis yang menempel 

dan/atau disisipkan pada program lain dihitung dalam total persentase durasi iklan per hari. 

Pasal 64  

Program siaran berisi perbincangan tentang produk barang, jasa, dan/atau kegiatan tertentu 

dikategorikan sebagai iklan dan dihitung dalam total persentase durasi iklan per hari. 

 

Pasal 65  

Program siaran jurnalistik dilarang disisipi dan/atau ditempeli (built in) iklan produk barang, jasa, 

dan/atau kegiatan di segmen tertentu, tanpa disertai batas yang jelas dalam bentuk bumper. 
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Pasal 66  

(1)  Promo program siaran adalah iklan yang tidak dihitung dalam total persentase durasi iklan 

terhadap program per hari. 

(2)  Penayangan promo program siaran wajib menyesuaikan dengan penggolongan program 

siaran. 

 

 

SIARAN PEMILIHAN UMUM DAN PEMILIHAN UMUM KEPALA DAERAH 

 

Pasal 71 

(4)  Program siaran dilarang dibiayai atau disponsori oleh peserta Pemilihan Umum dan/atau 

Pemilihan Umum Kepala Daerah, kecuali dalam bentuk iklan. 

(6)  Program siaran iklan kampanye tunduk pada peraturan perundang-undangan, serta 

peraturan dan kebijakan teknis tentang kampanye yang ditetapkan oleh lembaga yang 

berwenang.  

 

Pasal 81  

Program siaran iklan niaga yang melebihi 20% (dua puluh persen) dari seluruh waktu siaran per 

hari sebagaimana dimaksud pada Pasal 58 ayat (2), setelah mendapat teguran tertulis sebanyak 

2 (dua) kali, dikenai sanksi administratif berupa denda administratif untuk jasa penyiaran radio 

paling banyak Rp.100.000.000,- (seratus juta rupiah) dan untuk jasa penyiaran televisi paling 

banyak Rp.1.000.000.000,- (satu miliar rupiah).  

 

Pasal 82  

Program siaran iklan rokok yang disiarkan di luar pukul 21.30 – 05.00 waktu setempat 

sebagaimana dimaksud pada Pasal 59 ayat (1), setelah mendapat teguran tertulis sebanyak 2 

(dua) kali, dikenai sanksi administratif berupa denda administratif untuk jasa penyiaran radio 

paling banyak Rp.100.000.000,- (seratus juta rupiah) dan untuk jasa penyiaran televisi paling 

banyak Rp.1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 
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Pasal 83  

Lembaga penyiaran swasta yang tidak menyediakan waktu siaran untuk program siaran iklan 

layanan masyarakat paling sedikit 10% (sepuluh per seratus) dari seluruh waktu siaran iklan 

niaga per hari sebagaimana dimaksud pada Pasal 60 ayat (1), setelah mendapat teguran tertulis 

sebanyak 2 (dua) kali, dikenai sanksi administratif berupa denda administratif untuk jasa 

penyiaran radio paling banyak Rp.100.000.000,- (seratus juta rupiah) dan untuk jasa penyiaran 

televisi paling banyak Rp 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 

 

Pasal 84  

Dalam hal lembaga penyiaran swasta tidak melaksanakan denda administratif sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 81, Pasal 82, dan Pasal 83 dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari 

kalender setelah denda administratif dijatuhkan, maka sanksi ditingkatkan menjadi pembekuan 

kegiatan siaran sampai dipenuhinya kewajiban membayar denda administratif. 
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LINGKUP EPI 

Pedoman etika (code of ethics): 

- Tata krama (code of conducts) 

- Tata cara (code of practices) 

 

Badan Penegak ETIKA 

• Badan Musyawarah Etika dari DPI 

• Badan Pengawas Periklanan dari P3I 

• Badan Pengawas asosiasi anggota DPI  

 



Kerjasama Antara KPI dan P3I telah menurunkan ketidakpedulian pembuat iklan atas teguran 

yang diberikan  

 

255 Kasus Etika BPP  (2006-2008) 

• 82 kasus pelanggaran ditanggapi positip oleh pelaku 

• 104 kasus pelanggaran tidak ditanggapi oleh pelaku  

• 21 kasus dinyatakan tidak melanggar 

• 48 dalam proses 

 

320 Kasus Etika BPP (2009-Okt. 2011) 

• 141 kasus pelanggaran ditanggapi positip oleh pelaku 

• 102 kasus pelanggaran tidak ditanggapi oleh pelaku  

• 25 menetapkan pelanggaran tapi BPP PPPI tidak berhasil menemukan biro iklan /  

• penanggung-jawabnya  

• 26 kasus dinyatakan tidak melanggar 

• 25 dalam proses  

• 1 tidak memberikan pendapat  

 

 Dalam kerjasama antara KPI dan P3I, setiap pelanggaran iklan yang tampil di televisi atau radio, 

KPI selalu mengonsultasikan kepada P3I. Jika memang ditemukan pelanggaran atas muatan iklan 

tersebut, P3I akan memberikan penilaian dan rekomendasi, untuk kemudian dilakukan tindakan 

oleh KPI. Ada beberapa iklan yang dinyatakan tidak layak tayang, kemudian biro iklan melakukan 

revisi untuk kemudian ditayangkan lagi dalam versi yang lebih sehat, seperti iklan margarine dan 

sabun cuci piring. 

  

Namun ada juga  iklan yang mendapat teguran dari KPI, dan kemudian tidak ada revisi, dan tidak 

lagi ditayangkan. Lebih dari itu, P3I sendiri bahkan pernah melarang iklan permen kopi susu 

yang berkonotasi seksual untuk ditayangkan, sehingga tidak sempat diputar di layar televisi.  
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Bentuk-Bentuk Pelanggaran EPI 
 
1. Berkaitan dengan penggunaan kata-kata superlatif atau yang sejenis  

2. Berkaitan dengan pernyataan ”selama persediaan masih ada” atau sejenisnya  

3. Iklan obat-obatan, produk kesehatan dan kosmetik dan sejenisnya yang menggunakan 

tokoh ahli kesehatan dalam iklannya  

4. Berkaitan dengan dasar-dasar atas suatu jaminan/garansi 

5. Berkaitan dengan iklan obat-obatan yang tidak mencantumkan peringatan ”Baca Aturan 

Pakai”. 

6. Berkaitan dengan iklan yang merendahkan pesaingnya secara langsung ataupun tidak.  

7. Berkaitan dengan penayangan iklan produk minuman keras di media massa  

8. Berkaitan dengan kewajiban pencantuman peringatan khusus pada iklan rokok  

9. Berkaitan dengan penayangan iklan produk minuman keras di media massa  

10. Berkaitan dengan iklan obat tidak boleh menunjukkan efek/kerja obat segera sesudah 

penggunaan obat. 

11. Berkaitan dengan eksploitasi erotisme atau seksualitas dengan cara apa pun, dan untuk 

tujuan atau alasan apa pun 

12. Berkaitan dengan penampilan anak-anak pada adegan yang berbahaya atau tidak pantas 

dilakukan oleh anak-anak  
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13.  Berkaitan dengan pemunculan iklan di media elektronik secara back-to-back lebih dari 2 

kali 

14. Berkaitan dengan pencantuman peringatan ”Adegan Berbahaya, Jangan Ditiru” 

15. Berkaitan dengan adegan yang mengabaikan segi-segi keselamatan  

 

Pengenaan Sanksi 

• Peringatan, hingga dua kali  

• Himbauan Penghentian penyiaran/penerbitan 

• Pengumuman pada surat kabar/majalah/website 

• Tidak boleh mengikuti Citra Pariwara  

• Dikeluarkan dari Anggota PPPI 
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Siapa yang bertanggung jawab ?  

• Pengiklan  

• Perusahaan Periklanan  

• Media Periklanan  

 

Terimakasih.*** 
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Saat ini ada kekhawatiran dan kekecewaan terhadap televisi, juga ada semacam ungkapan rasa 

sayang pada televisi. Padahal di sisi lain, praktisi televisi berharap bahwa publik itu “dewasa” sebagai 

konsumen yaitu menjadi konsumen media yang sadar akan hak-haknya dan mau 

memperjuangkannya. 

 
Mengingat selama ini publik kerap dipersepsi sekadar dari angka-angka rating semata, tanpa bisa 

diketahui apa yang ada dalam benak publik dan respon atas produk para praktisi televisi. Untunglah 

kini hadir KPI yang menjadi perwujudan perwakilan khalayak, sehingga praktisi media penyiaran 

dapat dukungan dan acuan selain dari rating dalam memformulasikan programnya.  

 
Menurut saya, tidak benar jika dianggap praktisi penyiaran menikmati posisi sekarang. Justru 

sebenarnya mereka tidak menikmati saat rating sebagai satu-satunya ukuran keberhasilan sebuah 

program. Oleh karena itu ketika publik menyampaikan protes, baik lewat KPI ataupun lewat saluran 

lain,  buat kami sebagai praktisi, hal itu merupakan sebuah berita gembira. Di dalam rapat-rapat 

internal, protes publik ataupun teguran KPI bisa jadi pertimbangan sebuah program. Sebaliknya, saat 

publik diam, justru industri penyiaran merasa sangat rugi. Karena hal itu berarti pengelola media 

penyiaran tidak bisa mengetahui respon publik atas produk mereka.  

 
Berbicara tentang televisi, kita harus memisahkan antara program berita dan non berita. Hal ini 

dikarenakan keduanya memiliki karakteristik yang sama sekali berbeda sehingga mengakibatkan 

perlakuan kepada dua bentuk program ini juga berbeda.  Salah satu perbedaan yang paling nyata 

antara program berita dan non berita adalah bisa kita lihat dari ada atau tidaknya sensor. Pada 

program berita, karena ia mengacu pada undang-undang pers, maka lazimnya tidak ada penyensoran. 

Sedangkan pada program non berita, ada kewenangan Lembaga Sensor Film (LSF) untuk melakukan 

sensor terhadap program tersebut sebelum tayang.  
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Di sisi lain, dalam perspektif bisnis penyiaran, kita juga dapat membedakan dua jenis program, 

yakni in house dan akuisisi. Yang dimaksud dengan program in house adalah program yang 

diproduksi sendiri oleh lembaga penyiaran, sedangkan program akuisisi adalah program yang 

dibeli dari pihak ke tiga.  Untuk program akuisisi sendiri, terbagi menjadi dua jenis, pertama 

adalah caned program yaitu program yang dibeli langsung dari penjual. Kedua, jenis program 

commisioning, yaitu program yang bentuknya diawali dengan pengajuan konsep program oleh 

stasiun TV kepada sebuah rumah produksi, kemudian proses pembuatannya dikawal, dan 

terakhir stasiun TV menerima program tersebut dari rumah produksi dalam kondisi sudah lolos 

sensor. Tapi yang jelas, baik caned program ataupun commisioning sama-sama harus 

mendapatkan surat tanda lulus sensor dari LSF.  

 

Namun demikian, dari berbagai jenis program di atas, pada kenyataannya, In house program 

merupakan muatan yang sering menyebabkan lembaga penyiaran berhadapan dengan KPI. Hal 

ini dikarenakan semua proses produksi dilakukan sendiri oleh lembaga penyiaran, meski tetap 

saja harus lewat sensor LSF. Dengan kita memahami berbagai jenis program ini, maka kita akan 

dapat mengetahui kemungkinan-kemungkinan terjadinya intervensi dari pemilik media terhadap 

pengelola ataupun tekanan dari luar bisa mempengaruhi sebuah program.  

 

Sementara itu, dalam konteks yang lain, kita juga perlu memahami antara tugas dan fungsi KPI 

dan LSF. Kedua lembaga ini jelas berkaitan erat dengan proses produksi program di media 

penyiaran. Kita harus dapat memahami perbedaan kerja dari dua lembaga tersebut. LSF bekerja 

sebelum program ditayangkan, sedangkan KPI mengawasi siaran setelah ditayangkan. Artinya 

program tersebut sudah disiarkan, baru KPI bisa menilai apakah program tersebut sesuai P3SPS 

atau tidak.  

 

Untuk program berita, ada perbedaan antara televisi berita dan non televisi berita. Kalau model 

TVONe dan Metro TV itu disebut rolling news, karena berita terus diputar tanpa ada jam 

khususnya. Sedangkan untuk RCTI, SCTV, atau saluran televisi lainnya, sudah ada waktu khusus 

yang dialokasikan untuk berita. Implikasi hal ini juga berbeda jika terjadi kesalahan dalam 

penayangan berita.  
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Untuk televisi berita, koreksi atas kesalahan bisa langsung dilakukan secepat mungkin. 

Sedangkan untuk non televisi berita, koreksi baru bisa dilakukan pada jam-jam yang memang 

dialokasikan khusus untuk berita. Pada stasiun televisi non berita, tidak dimungkinkan untuk 

melakukan intervensi dengan menggeser program yang ada guna melakukan koreksi berita.Yang 

paling memungkinkan bagi stasiun non berita adalah melakukan koreksi tercepat melalui 

running text.  

 

Contoh kasus adalah saat terjadinya penayangan program “Silet”mengenai bencana Merapi 

beberapa waktu lalu. Stasiun RCTI hanya dapat melakukan koreksidari informasiyang 

sebelumnya sudah terlanjur ditayangkan oleg “Silet”, melalui running text. Sedangkan Stasiun TV 

One mampu melakukan siaran live report untuk klarifikasi berita yang sebelumnya sempat 

disiarkan RCTI lewat “Silet”. Keadaan seperti ini menjadi unik, pada satu sisi yang membuat 

kesalahan adalah RCTI, akan tetapi yang live report untuk ‘mengklarifikasinya’ justru TVOne. 

Saya melihat, hal ini sebagai upaya dari lembaga penyiaran untuk saling bahu membahu 

memperbaiki kesalahan lewat caranya masing-masing. Bicara soal program berita juga ada dua 

jenis, yaitu program siaran langsung dan program siaran tidak langsung.  Untuk program siaran 

langsung atau live report , tidak ada invervensi editorial ataupun proses editing. Sedangkan untuk 

program siaran tidak langsung, lazimnya ada intervensi editorial, baik pada tahap produksi 

ataupun pasca produksi.  

 

Terkait urusan reportase ini, ada catatan penting yang harus dipahami dalam dunia penyiaran 

televisi khususnya di Indonesia. Saat ini hampir di semua stasiun televisi kerap menerjunkan 

reporter-reporter muda untuk menjadi ujung tombak dalam program live report di lokasi 

kejadian. Sedangkan reporter senior yang berpengalaman, justru ditugaskan di meja redaksi 

sedagai editor atau redaktur. Padahal, untuk siaran langsung yang tidak memerlukan proses 

editing, sangat rentan jika terjadi kesalahan, karena tidak memungkinkan lagi redaktur 

melakukan koreksi. Oleh karena itu, di banyak negara lain, justru reporter yang diturunkan ke 

lapangan dan melakukan live report adalah reporter senior alias mereka yang sudah punya jam 

terbang yang tinggi untuk liputan langsung. Pengalaman ini diperlukan untuk meminimalisir 

kesalahan saat siaran langsung dilakukan.  
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Mata redaktur di studio pun seharusnya jeli melihat hasil liputan kru di lapangan. Dalam 

beberapa kejadian, bisa ditemui adanya liputan yang direkayasa oleh kru di lapangan. Pernah 

muncul di televisi kita berita penjarahan saat bencana letusan Gunung Merapi di Yogyakarta. 

Belakangan diketahui bahwa liputan tersebut rekayasa, karena jika kita jeli memperhatikan 

sudut pengambilan gambar dan beberapa teknis juru kamera, jelas liputan tersebut dilakukan 

dari jarak dekat dan sadar.  

 

Ada banyak hal yang menyebabkan terjadinya rekayasa liputan dari lapangan ini. Faktor 

pertama adalah keterbatasan. Keterbatasan kapasitas, keterbatasan waktu dan keterbatasan 

peralatan. Kemudian yang kedua adalah faktor tekanan. Tekanan itu bisa bersumber dari 

tekanan rating, bisa bersumber dari tekanan yang lain, seperti misalnya pihak internal (pemilik 

modal) ataupun eksternal (persaingan usaha).  

 

Meja redaksi sering jadi tempat pertarungan ide. Tuntutan tinggi dari produser ataupun 

redaktur kadang membuat kerja kru menjadi melenceng dari pakem yang ada. Entah 

kontributor yang diharuskan membuat script yang sensasional, atau juru kamera yang 

mengambil gambar dari sudut-sudut yang tak biasa.  Hasilnya bisa ditebak, dramatisasi! Karena 

kalau tidak dramatis, maka program tersebut tidak akan mendapat rating. Dan rating artinya 

adalah uang.  
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Menurut saya, jurnalistik televisi pada dasarnya tidak ada tempat untuk iblis. Maksudnya tidak 

boleh ada kebohongan disana. Mengapa? Hal ini dikarenakan pisau jurnalistik di televisi lebih 

tajam dari jurnalistik cetak. Pada saat orang menonton berita, tidak boleh ada sangkaan secuil 

pun bahwa itu bukan fakta. Artinya, pemirsa hampir dapat dipastikan mempersepsi berita yang 

hadir di televisi sebagai sebuah kebenaran. 

  

Berbeda jika pemirsa menonton sinetron atau film yang dibuat seheboh apapun, tetap diterima 

sebagai sesuatu yang dibuat-buat, bukan kenyataan. Kedua bahwa media televisi itu adalah 

media dingin yang tidak butuh proses intelektual. Dari orang paling pintar sampai yang paling 

bodoh bisa menerima siaran televisi.  Jika dibandingkan, media cetak itu seperti senapan mesin, 

bisa nembak banyak orang, tapi hanya terarah, hanya pada orang yang bisa baca dan hanya 

pengakses korannya. Tapi kalau televisi, orang buta huruf, orang tidak mau nonton TV tapi dia 

pergi ke mall, TV nya tayang, bisa nonton. Ke kelurahan ada TV, ke restoran ada TV. Jadi ada 

jutaan orang nanti yang akan dipengaruhi. Karenanya dalam jurnalistik televisi tidak boleh ada 

iblis, setengah iblis, seperempat iblis pun tidak boleh. Karena semuanya harus sebagai nabi. 

Kalaupun salah, karena dia memang salah, bukan karena sengaja salah.  

 

Berkaca dari kasus Rohis di Metro TV, ini menunjukkan tidak banyak orang paham tentang 

konten televisi. Yang dipahami tentang konten televisi itu adalah audio visual saja. Padahal 

elemen-elemen grafik itu pun konten. Bahkan atmosfir yang dibangun dalam pembicaraan, juga 

merupakan konten televisi. Termasuk juga musik yang melatari program itu.  

 

Masalah yang sering timbul dalam jurnalistik televisi adalah judul. Sering para praktisi ini 

menyamakan antara judul tayangannya dengan judul koran yang sering sensasional. Seperti 

contohnya judul yang dipersoalkan Mulut Mega Bau Solar di sebuah media yang berujung ribut. 

Memang jika melihat isi beritanya, tidak sedahsyat judul yang muncul. Tapi program di televisi 

tidak bisa diperlakukan sama dengan media cetak, karena televisi itu hanya sekilas lihat dan 

sekilas dengar, tidak ada siaran ulang seperti koran yang bisa dibaca ulang untuk lebih dicerna. 

Jadi apa yang muncul di televisi tidak bisa dipersepsikan lain, selain apa yang ditulis dan 

dicantumkan di layar.  
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Metode penyampaian pesan yang ada di televisi pada dasarnya merupakan sebuah cara 

berkomunikasi. Selain berita yang dinarasikan penyiar, ada juga pesan yang dititipkan oleh juru 

kamera. Misalnya, buat yang tidak suka dengan Fauzi Bowo, tidak akan ambil gambar dari 

depan, karena justru menampilkan kesan berwibawa. Seperti juga mengambil gambar Akbar 

Tanjung, kalau dari depan dengan jarak dekat, justru terlihat hidung yang besar. Jadi kalau 

media televisi berpihak sama Jokowi dan ingin menjatuhkan Foke, bisa saja shootingnya sama, 

tapi angle gambarnya dibuat beda. Pada saat kampanye Foke sama kampanye Jokowi, 

kampanye Foke akan saya ambil dari high angle, high angle dari agak jauh, jadi kelihatannya 

sedikit saja. Tapi kalau Jokowi saya dibuat dekat sehingga terlihat ramai dan banyak. Atau saat 

Partai Nasdem mendaftar ke KPU dibuat liputan langsung, untuk partai lain tidak ada 

laporannya. Karena live report selalu mengesankan adanya peristiwa penting yang patut 

ditonton.  Ini juga merupakan metode penyampaian pesan.  

 

Kemudian ada stand up, pada saat reporter stand up begini, itu lain kesannya, dibanding tidak 

ada reporternya yang bicara. Pada saat ada reporter yang stand up itu kesannya jadi berita yang 

penting dan jadi makin kredibel. Kemudian ada struktur rundown, yang membutuhkan 

kreativitas tinggi. Berita itu terdiri atas berbagai macam cerita yang tidak dicampur 

sembarangan. Contohnya ini di Kompas TV yang menindaklanjuti berita perkelahian SMA 70. 

Setelah itu ada perkelahian di Manggarai tapi kemudian ada kisah lain anak SMA di Gresik. 

Ternyata cerita yang dibangun Kompas TV adalah di saat pelajar lain tawuran, pelajar SMA di 

Gresik justru melakukan inovasi dan prestasi luar biasa. Nah tayangan ini dibuat untuk 

menyampaikan pesan, bahwa tidak semua pelajar tawuran. Jika pada saat struktur show itu 

justru ditayangkan tawuran dari tahun ke tahun di Jakarta, kesannya dunia ini udah kiamat 

sudah. Orang tua akan berpikir, tidak usah sekolah saja daripada mati konyol lantaran tawuran.  

 

Konflik Kepentingan 
 
KPI itu sangat diharapkan mengatur masalah muatan kepentingan yang tampil di lembaga 

penyiaran. Jika kita lihat hasil survey LSI tentang popularitas dari Nasional Demokrat, ternyata 

mengalahkan PAN dan partai-partai lainnya.  

Memahami Proses Produksi Televisi 



Padahal Nasdem adalah partai baru dan belum ada kiprahnya. Inilah peran media yang 

membesarkan. Sekarang seandainya memang betul partai tersebut baik tentunya tidak masalah. 

Tapi jika sebaliknya,i tu dampaknya jauh lebih besar. Bayangkan kalau salah pilih, lima tahun lagi 

menunggu ganti kepemimpinan. Itulah jadi persoalan kepentingan pemilik penting sekali, 

karena fakta yang ada saat ini memang media digunakan untuk meningkatkan popularitas dan 

ujungnya menaikkan elektabilitas.  

 

Program Indonesia Lawyers Club (ILC) sudah ramai dibicarakankan orang, karena memuat 

adanya keberpihakan kepada pemilik. Tak heran kalau kemudian dipertanyakan independensi 

media penyiaran. Memang sebenarnya yang tidak berpihak sama sekali itu tidak ada. Semuanya 

harus berpihak.  Tapi berpihak pada kepentingan publik.  

 

Pada awal tahun data pengaduan ke KPI itu nomor 1 tentang independensi, nomor 2 tentang 

profesionalisme. Namun jumlah pengaduannya pun tidak banyak. Sementara pelanggaran yang 

ada terlalu banyak. Ini dikarenakan mayoritas masyarakat memilih diam. Ada kebiasaan yang 

buruk di masyarakat adalah pada saat mau melakukan sesuatu, berpikir bahwa orang lain sudah 

melakukan, sehingga kita tidak jadi melakukan.  

135.

Tanya jawab pada saat Training di Banjarmasin saat pemaparan materi yang dibawakan Imam Wahyudi
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Sinergi antara masyarakat, industri penyiaran dan KPI harus segera diwujudkan untuk 

menghadirkan siaran yang sehat. Hal itu bisa mulai dilakukan dengan memperbanyak interaksi 

antara masyarakat, KPI dan Industri. Jika hal ini terwujud, kualitas siaran radio dan televisi juga 

akan menjadi lebih baik. Bagaimana pun juga industri harus berpijak dari akar masyarakat yang 

dilayaninya, sehingga baik buruk menurut masyarakat menjadi tolak ukur program yang dibuat 

oleh industri.  

 

Masalah penting lain yang juga dipahami oleh masyarakat adalah profesionalisme jurnalis dari 

segi kesejahteraan yang didapat. Harus diakui saat ini jurnalis bekerja tak ubahnya sebagai 

buruh dengan kondisi yang memprihatinkan. Apalagi industri media massa, khususnya 

penyiaran, terus tumbuh berkembang pesat. Di satu sisi membuka peluang pekerjaan, namun di 

sisi lain hal tersebut tidak berbanding lurus dengan kesejahteraan para jurnalis. Namun demikian 

itu bukan alasan mencari pembenaran atas munculnya kepentingan tertentu di media 

penyiaran. Jurnalis harus mencari pembenaran di hati nurani mereka. Wartawan bukan hanya 

hidup untuk dirinya sendiri saat memilih profesi sebagai wartawan. 

  

Penelitian terbaru tentang pola konsumsi siaran masyarakat saat ini menunjukkan bahwa di jam-

jam prime time, justru penonton dengan segmen A dan B mematikan televisinya. Ini 

menunjukkan bahwa apa yang disuguhkan televisi saat prime time justru tidak disukai 

masyarakat. Ini menunjukkan adanya paradoks, antara keinginan industri dan keinginan 

masyarakat. Sebagaimana hukum pasar, jika masyarakat suka mistik maka yang disajikan mistik. 

Kalau masyarakat benci bergosip, harusnya industri t idak sajikan tayangan ini.  

 

Untuk itulah sinergi ini harus demikian kuat. Dengan literasi media, masyarakat jadi punya tools 

dan punya kepekaan menilai program. Selain itu pada saat menemukan program bermasalah, 

masyarakat tahu kemana harus melapor, yakni ke KPI. Pastinya setelah ada laporan dari 

masyarakat, harapan terbesar adalah KPI segera melakukan penindakan. Bagaimanapun juga, 

pelanggaran yang dilakukan lembaga penyiaran adalah sebuah pengkhianatan atas pernyataan 

kesanggupan menaati P3SPS KPI, saat lembaga tersebut memohon izin siaran pertama kali. 

Memahami Proses Produksi Televisi 



Peserta TOT Literasi Media di Lampung, 15-17 Mei 2012, adalah Komisioner perwakilan dari KPI Daerah Wilayah Indonesia Barat 
serta peserta lokal dari provinsi Lampung (LSM, Instansi Pemerintah dan Lembaga lainnya yang terkait)

137.

Jika KPI tegas dan tanggap melakukan penindakan atas pelanggaran tersebut, otomatis industri 

akan bereaksi dan melakukan evaluasi. Proses ini tidak boleh berhenti, dan masyarakat tidak boleh 

lelah untuk terus awas atas siaran di televisi. Frekuensi sudah kita maklumi sebagai milik publik 

yang dikelola negara untuk sebesar-besarnya bagi kemakmuran masyarakat. Sudah sepantasnya 

semua muatan penyiaran mencerminkan keberadaban masyarakatnya.***  
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Kita datang kesini dalam rangka menjadi trainer untuk literasi media televisi. Jadi sebaiknya 

jangan ada agenda lain. Disini kita akan mengembangkan diri sebagai seorang trainer yang nanti 

akan men-training lagi ke orang lain. Jadi jiwa itu harus dipahami terlebih dahulu. Pertanyaan 

saya, sebagai seorang trainer yang baik, apakah lebih baik confidence dahulu atau competent 

terlebih dahulu? Jawabannya tidak confidence maupun competent. Inilah yang sering terjadi 

pada training-training di Indonesia. Orang sering lupa pada substansinya.Jadi permasalahan ini 

kerap dipikirkan sampai panjang, padahal itu tidak terlalu penting sekali.  

 

Sebelumnya, sebagai orang dewasa kita tahu bahwa ada sebuah golden rule, semacam 

perjanjian atau kesepakatan kita harus apa dan seperti apa. Atau kita tidak melakukan kepada 

orang lain yang tidak ingin orang lain lakukan kepada kita sendiri. Kemudian selanjutnya, saya 

ingin anda menuliskan satu yang ada dalam bayangan anda, bahwa sebuah training yang baik 

itu memerlukan apa. Kemudian nanti sebutkan dengan menyebutkan namanya, misalnya Feri 

Farouk confidence.  

 

[Masing-masing peserta menyebutkan nama dan kualitas training yang baik: mantap, I Can Do, 

Berkualitas, Supel, Humoris, Integritas, Sukses, Bisa, Kena Sasaran, Yakin, Pengetahuan, 

Menarik, Simpel, Pas, Fokus, Amazing, Efisien, Friendly, Visioner, Serius, Asyik, Spirit, Aktif, Yes, 

Leadership, Brilian] 

BAGAIMANA MENJADI  
SEORANG TRAINER YANG  
BAIK 
Oleh: Peri Umar Farouk  
Tenaga Ahli untuk Perencanaan dan  
Pengembangan Kebijakan Penyiaran 
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Jadi kita belajar mengenal orang, mengenal nama, dan sekaligus nanti kita akan mengejar 

sebuah kualitas training yang mungkin InsyaAllah akan kita lakukan pada fasilitasi sampai Kamis 

malam nanti. Ini yang juga sering terjadi pada kita, kita ingin bahagia, tetapi disuruh 

menjelaskan bahagia itu apa, jawabannya tidak tahu. Karena itu seumur hidup tidak pernah 

merasa bahagia. Kita ingin training yang baik, tapi yang baik itu apa? Kemudian kita bingung.  

 

Kita sudah dapat cluenya, dari nama-nama itu sudah kita inginkan bahwa training yang baik 

adalah yang mantap, yang “I can do”, yang membuat orang ingin jadi bisa, yang 

berkualitas.Mungkin kualitas materinya, kualitas pelatihnya, atau kualitas

penyajiannya/kemasannya.Kemudian yang pembawaannya supel,  humoris. Lalu integrity, kalau 

kita mau mengajarkan kepada orang lain tentunya kita juga harus melakukan terlebih dahulu, 

karena akan ketahuan pada suatu saat atau mungkin disaat kita berbicara pun sudah ketahuan 

bagaimana kualitas kita terhadap pembicaraan kita. Kemudian training yang sukses, kemudian 

membuat orang bisa, kemudian kena sasaran atau tepat sasaran. Kalau anda ingin belajar lebih 

tekun lagi, apalagi nanti menjadi tokoh-tokoh di masyarakat harus belajar.Seperti misalnya 

dalam taksonomi bloom itu menyebutkan, bahwa umur sekian, pertanyaan yang pas itu adalah 

seperti apa. 

 

Lalu dalam training itu harus yakin. Jangan memperkenalkan namanya saja sepertinya sulit 

sekali. Nama kita itu adalah suara yang paling indah di dunia. Jadi dengan dirinya sendiripun 

harus disebutkan secara baik. Agar orang lain menyebut nama kita dengan hormat, kitapun 

harus menghormati nama kita.Selanjutnya, training yang baik itu yang  berpengetahuan, 

menarik, simpel, fokus, amazing, efisien, friendly, visioner, serius tapi mungkin juga santai, 

asyik, berspirit punya semangat yang pas, kemudian aktif. Sekarang kita sudah punya nama-

nama.Silakan mungkin nanti yang mau diprint.Biar tahu teman-temannya,karena selama dua 

hari kita akan berbicara terus. 
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Jadi, arah dari literasi media ini seperti seorang pramugari. Seorang pramugari itu kalau terjadi 

sesuatu, dan oksigen tidak ada, dia tidak bilang pakaikan oksigen ke orang lain terlebih dahulu, 

tetapi kepada diri kita sendiri terlebih dahulu. Harus memberi pertolongan pertama kepada diri 

kita sendiri dulu. Kemudian yang kedua, kalau kita sudah berani melakukannya kepada orang 

lain, baru kemudian kita belajar mengajarkannya. Kebanyakan kita tidak.Oleh karena itu 

kelihatan kan? Ternyata mengajarkan memakai dasi saja yang sehari hari kita lakukan setiap 

mau ke kantor atau mau ke pesta, atau acara-acara tertentu, tidak bisa kita lakukannya. Apalagi 

misalnya kita mau menginformasikan sesuatu yang lebih kompleks kepada orang lain. Oleh 

karena itu hati-hati. Salah satu daripada pressure position menjadi trainer yang baik adalah the 

meaning of communication is the respons you get. Bahwa makna dari sebuah komunikasi itu 

bukan apa yang anda bicarakan, tetapi apa yang orang lain mengerti dari pembicaraan anda.Itu 

harus menjadi catatan.  

Bagaimana Menjadi Trainer yang Baik 

Menurut 
Peri Umar Farouk

 

Salah satu daripada 

pressure position 

menjadi trainer yang 

baik adalah the 

meaning of 

communication 

is the respons 

you get. 
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Maka dari itu kitaharus belajar terus. Kalau kita biasa nonton televisi, kita juga bisa lihat, bisa 

membaca orang, mana pembicaraan yang baik, mana pembicaraan yang ngalor ngidul. Di 

Indonesia itu mudah sekali menjadi ahli.Orang membaca tiga buah buku saja sudah bisa tampil 

di televisi, dan berbicara seperti bisa menyelesaikan masalah di Indonesia.  

 

Sebetulnya bagaimana keadaan yang harus kita sepakati kalau kita mau melakukantrainingyang 

baik?Sekali lagi, anda kesini adalah belajar menjadi trainer. Jadi identitas anda apapun di 

belakangnya tidak akan dipedulikan. Bukan maksudnya dilecehkan.Artinya kalau anda disini 

tidak belajar menjadi trainer yang baik,maka anda sendiri yang akan dapat untung atau ruginya.  

 

Selanjutnya, ada tren yang paling umum di masyarakat kita adalah blame frame sama outcome 

frame. Blame yang menyalahkan, misalnya anda datang kesini kemudian menyalahkan televisi, 

dan menyangka apapun yang anda sampaikan tidak berpengaruh pada masyarakat. Dalam hal 

ini anda harus percaya bahwa pembicaraan anda itu berpengaruh. Karena, kalau anda 

berpengaruh, nanti akan datang sendiri bantuan itu. Kalau saya tanyakan, biji nangka 

berpotensi jadi pohon apa? Ada yang menjawab biji nangka akan berpotensi menjadi pohon 

nangka.Tidak mau menjadi pohon rambutan. Sekarang saya tanya, biji nangka yang sekecil itu 

dibandingkan dengan pohonnya yang sangat besar, kira-kira berapa kali perbandingannya? 

Jawabannya, satu miliar mungkin. Sekarang saya tanya lagi, darimana pohon itu datang? Itu dari 

alam semesta. Tetapi coba bayangkan, biji nangka itu belum pernah saya lihat dia bersekolah. 

Dia menggeser dirinya kemana, berlari kemana,tetapi kok bisa? Karena dia memelihara kata 

dalam dirinya, bahwa saya akan menjadi pohon nangka yang sangat besar.Oleh karena itu, 

menjadi pohon nangkasama persis seperti kita. Jiwa kita itu jiwa yang sangat remeh. Di dalam 

Al Qur’an disebutkan, seperti nutfah yang tidak berarti. Tetapi kemudian menjadi sesuatu, 

karena kita percaya diri tentang itu.Maka, ada percaya diri, ada kompeten. Kita percaya diri 

terhadap diri kita akan menjadi apa. Maka kita berucap syukur, terimakasih ya Tuhan, saya 

menjadi seorang trainer yang baik, yang luar biasa.Itu harus dipelihara terus, makakita akan 

jaditrainer seperti yang kita inginkan. Jadi jangan sekali meyalahkan.  

Bagaimana Menjadi Trainer yang Baik 
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Kalau bisa, mengikuti forum ini jangan sekali saja. Saya pun tahu tentang literasi media dari 

membaca buku literasi media televisi yang disediakan oleh KPI pusat, ada CD nya, dan lain 

sebagainya.Tapi terus terang saja itu tidak sempurna. Baik datanya, teksnya, konsepnya, 

logikanya, tapi itu kita yang memulai. Oleh karena itu disinilah nanti tugas Bapak Ibu untuk 

memperbaikinya.  

 

Kita lanjutkan belajar dengan kontrak belajarnya. Misalnya anda berpikir tentang lima hal yang 

menurut anda ideal dilakukan oleh diri sendiri supaya tidak mengganggu orang lain. Golden 

rulenya adalah: kita sendiri t idak mau melakukan yang orang lain tidak ingin lakukan terhadap 

kita. Tujuannya agar apa yang saya inginkan supaya saya mendukung training  ini menjadi lebih 

baik, menjadi kesepakatan kita bersama.*** 

Bagaimana Menjadi Trainer yang Baik 

Suasana pada saat Training di Banjarmasin saat pemaparan materi serta permainan yang difasilitatori oleh Peri Umar Farouk



12.2

Mulai detik ini kita akan mencoba bagaimana punya presentasi yang powerfull. Untuk 

membuka presentasi itu harus dibiasakan orang itu menjadi kagum kepada kita. Orang harus 

disampaikan kepada keadaan, dia tahu bahwa dirinya tidak tahu, baik itu melalui permainan 

atau apapun. 

 

Powerfull ini kependekan dari Persuasive Oriented,Win, Empowering, Researchful, Flexible, 

Useful, Loveble. Jadi bagaimana presentasi yang persuasif, bagaimana presentasi yang 

mengantarkan orang kepada tujuan-tujuan yang diinginkan. Caranya dengan win win solution, 

bagaimana meng-empowerorang, bagaimana seorang presenter itu harus researchful,nanti kita 

akan belajar bagaimana mempercepat mempercepat kembali kepada kesumberdayaan kita 

agar tidak nervous. Apalagi kita sudah dua hari di sini bekerja dengan orang yang sama. Apalagi 

misalnya saya merasa tidak enak dipandang. Itu pasti ada hal-hal tertentu yang membuat 

sebuah forum itu menjadi agak terhambat. Nanti kita akan belajar juga mengenergikan diri 

kita.Kemudian usefulitu bagaimana yang bermanfaat. Lalu loveble,ini dipakai dimana-mana 

sebagai iklan. 

 

Pertama adalah persuasif. Contoh saja, saya meminta anda mempersiapkan catatan dan 

menulis sebuah iklan, produknya adalah obat nyamuk, diberi merk apa saja silakan.Tidak boleh 

lebih dari 5 kalimat. Jadi diusahakan sebaik mungkin, yang menurut anda kalau orang 

mendengar iklan anda pasti membeli obat nyamuk ini.  

POWERFULL PRESENTATION 

Oleh: Peri Umar Farouk  
Tenaga Ahli untuk Perencanaan dan  
Pengembangan Kebijakan Penyiaran 
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Pikiran orang bisa dipersuasi tidak lebih dari lima hal, ini sudah ditulis oleh Aristoteles, sebelum 

masehi, yang disebut dengan etos, patos, dan logos. Yang pertama adalah etos. Etos itu 

karakter. Kalau orang yang senang sekali bergaul dengan keagamaan, misalnya Islam, coba saja 

anda bilang, menurut Hadis Nabi, imajinasi itu lebih penting daripada pengetahuan. Karena dia 

mendengar di awalnya menurut Hadis Nabi, maka orang itu sudah lumpuh penolakannya. 

Karena sudah disebutkan karakter yang dipujanya. Padahal yang saya kutip tadi bukan 

perkataan Nabi, tapi perkataan Einstein. Imagination is better than knowledge. Contoh, iklan-

iklan Unilever itu begitu menguasai, bahkan hampir semuanya mirip. Shamponya coba lihat, 

“menurut Frances Capusco”, siapa Frances Capusco? Saya sudah lihat di google, tidak ada ahli 

rambut nama itu, itu karakter yang sengaja dibuat.  

 

Kemudian yang kedua adalah takut, manusia itu senang ditakut-takuti, dan akan mendekati 

sesuatu yang menyenangkan. Oleh karena itu ketakutan itu sebagai sebuah persuasi. Misalnya, 

“kamu kalau tidak memilih saya, tidak akan ada lagi yang mencintai kamu”. Itu karena sudah 

dilumpuhkan. Coba lihat gaya seorang tua kepada anaknya pasti ditakut-takuti dulu. “Kamu 

jangan duduk disitu, nanti tidak dapat jodoh”, “kamu jangan naik pohon kamboja nanti kalau 

jatuh meninggal”. Karena kamboja ada di pemakaman. Ketiga, dengan kasihan. Keempat 

rayuan, dirayu dengan hadiah, dengan kalimat bombastis, dan gombal. Dan yang terakhir 

adalah logis, masuk akal. Contohnya untuk logis, coba anda bayangkan, ketika anda meski 

bukan dokter tapi memakai baju putih-putih, pakai stetoskop, kemudian anda berbicara 

tentang kesehatan, orang akan percaya bahwa anda tahu tentang kesehatan, karena otak 

manusia itu sangat otomatis sekali, tidak bisa direka-reka.  

 

Saya memerlukan hal yang logis, paling banyak di kita adalah mengumbar rasa takut, rayuan, 

gombal. Jadi masih di dalam masyarakat patos. Oleh karena itu, sekarang pesannya kalau anda 

berbicara kepada orang lain di dalam suatu forum atau di dalam suatu training, usahakan 

membuat 5 kalimat yang masuk ke dalam gaya persuasi, namun kelima-limanya ini bisa suitable 

dan compatible ke dalam karakter semua pesertanya. 

Powerfull Presentation 
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Kedua, masih dalam persuasi. Saya kumpulkan dari berbagai ahli, ada ahli tentang sales, 

marketing, kemudian juga ahli hipnotis. Ada susunan-susunan kalimat tertentu yang membuat 

orang tidak lagi berpikir. Saya pernah bikin konten premium, didengarkan seperti radio, itu 

tidak lagi membuat orang berpikir. Misalnya,“sekaranglah saatnya anda mengerti”. 

Kebanyakan orang mengatakan, “coba anda pikir”, “sudah coba”, itu akan ditolak orang. Sebab 

dengan melibatkan pikiran, berarti dia melibatkan logika, itu pasti ada silogisme. Kalau A=B, dan 

B=C, maka A=C. Padahal pengalaman mereka itu traumatik. Makanya kalau orang denger 

“sales”, belum apa-apa sudah demam duluan,mendengar kata “asuransi”,juga demam duluan. 

Karena ada pengalaman-pengalaman yang dia rekam, atau yang kita kenal kalau dalam 

terminologi psikologi disebutimprinting. Contohnya, ada sebuah percobaan psikologi yang  

kemudian memunculkan fakta bahwa hewan bebek, kalau menetas, benda yang pertama yang 

bergerak berada didekatnya itulah yang akan dianggap sebagai  ibunya. Ini sama persis dengan 

hal dramatis manusia, sering meng-imprinting. 

 

Kemudian biasakanlahpertanyaan itu tidak terlalu banyak. Misalnya satu kali pertanyaan tetapi 

yang langsung mengena. Kemudian yang kedua, adalah pilihan terikat. Seperti pertanyaan: 

“anda mau melakukannya sekarang, atau menunggu ada korban berikutnya?” Pasti 

jawabannya,“sekarang”.  Jadi bayangkan sesuatu yang akan dijawab “iya”, dan tambahkan 

sesuatu yang lebih parah daripada itu.Itu tekniknya. Misalnya suami kepada istrinya, “Dik, lebih 

baik adik masak, atau aku makan di restoran Jepang?” Bayangan istrinya, suaminya pergi 

sendiri, saya di rumah. Pasti dia akan bilang, “ya sudah,aku masak”. Sama persis, otak manusia 

itu sama. Kemudian teknik lempar babi. Kalau saya tanya begini, “apakah ulat bisa terbang? 

Kalau kupu-kupu bisa terbang”.Jawaban kreatifnya, “Mengapa tidak?” Karena pernyataan 

“mengapa tidak”akan memicu orang berfikir tentang “how to” nya.Contoh lainnya, rekan 

sekretariat KPI menanyakan kepada saya, “apakah menurut Pak Feri sekretariat boleh membuat 

rancangan peraturan? Karena sepengetahuan saya di KPI tidak banyak yang bisa buat 

peraturan”. Saya tanyakan kembali, “menurut bapak apakah di tempat bapak ada rancangan 

peraturan dari hasil sekertariat?”Jawabnya: “Ada pak”. Itu sudah dijawab, berarti boleh. Jadi 

pertanyaan kadang tidak perlu harus selalu dijawab dengan jawaban. If you want to pleased 

everyone, kamu adalah orang yang paling tidak berbahagia.  

Powerfull Presentation 
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Kalau anda ingin menyenangkan setiap orang dengan jawaban-jawaban anda, anda adalah 

orang yang tidak menyenangkan sama sekali. Jadilah orang yang spesial, menjawab sesuatu 

yang spesial. Karena orang itu harus spesifik.Pesan saya, jangan takut. Ambil sebuah 

spesialisasi, ambil sebuah kekhususan, dan jangan mau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

tidak bisa anda jawab. Pertanyakan kembali, atau minta bantuan yang lain. Jadi hikmah yang 

terakhir ini pilihlah kata kerja bagi anda sendiri. Nanti kita akan belajar juga bagaimana 

membuat diri menjadi ahli. 

 

Kemudian perintah berlapis.Orang cenderung menuruti 2 perintah daripada 1 perintah. “Dik 

tolong kesini dan bawakan saya makanan”.Tapi kalau “ambilkan makanan”, itu udah ada 

pemberontakan. Satu perintah itu dianggap tidak halus. Padahal kalau menurut logika 2 lebih 

banyak lagi. Tetapi otak manusia itu malah menganggap yang lebih dari 2 itu menjadi lebih 

halus. “Dik tolong bawa kesini sapu sama ember, kemudian datang ke kamar ibu, tolong dilap 

lantainya”. Sama persis, untuk hal-hal yang serius juga bisa.  

 

Kemudian suara terindah di dunia itu adalah nama. Oleh karena itu kalau mau jadi trainer yang 

bagus itu disebutkan namanya, “Pak Arif”, “Pak Budi”, jangan menyebut  “heh” apalagi misalnya 

menunjuk ya. Dengan menyebut nama, membuat orang menjadi lumpuh cara berpikirnya. 

Kalau misalnya “kamu”, “anda”, masih terlalu resmi. Tapi kalau disebutkan namanya membuat 

orang jadi lebih damai.  

 

Berikutnya tehnik spionase. Kebanyakan orang merasa harus disenangkan.Tekniknya dengan 

membuat bahwa informasi itu sepertinya rahasia. Misalnya datang ke komisioner, bilang bahwa 

sebetulnya ini masih rahasia, belum kita edarkan, belum kita apa-apakan, padahal tidak seperti 

itu. Karena rahasia menurut orang Indonesia itu, adalah informasi yang dibagikan kepada 

semua orang, tetapi kemudian diakhiri dengan kalimat: “jangan bilang-bilang sama orang ya, ini 

rahasia”. Padahal semua orang yang ditemui mendapat pesan yang sama. Ini sebetulnya cara 

untuk membuat seseorang menjadi lumpuh secara logika. 
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Jika perasaan anda sudah dinomorsatukan, anda sudah menjadi lapisan pertama orang yang 

akan berubah.Sebab manusia itu bisa digolongkan kalau dengan perubahan itu ada 5 golongan. 

Pertama, orang yang sangat cepat sekali berubah, ada perubahan apapun beli, ada gadget 

baru, yang lama ditinggalkan, atau dijual lagi. Kedua, dia akan membeli kalau lingkungan 

terdekat di keluarganya juga sudah membeli, atau sudah memakai, atau sudah 

mempergunakan. Perasaan tidak mengerti/paham itu menurut orang Indonesia adalah aib.  

 

Lalu ada yang disebut teknik menggantung. Teknik menggantung ini sering dipakai untuk 

hipnotis. Jadi misalnya, “maukah anda mulai melakukannya sekarang?”Jawabannya pasti “ya 

sekarang saja.” 

 

Selanjutnya, memberikan alasan penting. Jadi kebanyakan kita tidak memberikan alasan 

penting,“kenapa saya harus membeli obat nyamuk dia?” Beri alasan penting. Kalau bisa lebih 

baik sering gunakan dalam hidup ini kata: “meskipun”. “Meskipun saya kekurangan, tetapi saya 

bisa”. “Meskipun saya tidak ganteng-ganteng banget, tetapi istri saya nomor satu di 

sekolahnya.” 

 

Setelah persuasi ada yang dinamakanoutcome oriented setelah persuasi. Persuasi ada 

duatoolsnya. Pertama gaya persuasi harus dikuasai, yaitu: atos, etos, logos. Menakut-nakuti, 

mengasihani, merayu, kemudian memberikan karakter-karakter yang penting, lalu logis/masuk 

akal, kemudian ditambah cara kita berbicara itu harus ada. Kalau Milton Ericsson dia pernah 

membuat buku 52 cara berkalimat yang membuat orang itu menjadi damai, menjadi sehat 

bahagia. Milton Ericsson adalah orang yang pertama kali memperkenalkan hipnotis secara 

modern, dia seperti Stephen Hawking, cuma dia masih bisa berbicara. Jadi lumpuh pakai kursi 

roda, tetapi beberapa Presiden Amerika pun disembuhkan olehnya hanya dengan ngobrol. Jadi 

dia pernah datang ke rumah seorang janda, janda itu sudah depresi, sudah tidak punya lagi 

harapan untuk hidup. Kemudian sepupunya datang sama Milton Ericsson, tolong disembuhkan 

depresi dari kakak saya. Milton Ericsson Cuma diantar ke rumahnya.  
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Di rumahnya dia hanya melihat 1 pot bunga. Kemudian dia ngobrol dengan janda itu tidak 

memberikan apapun, tidak memberikan nasihat, tidak memberikan obat, dia cuma bilang gini, 

“siapa yang mengurus bunga dalam pot itu?” Dijawablah:“Saya”. “Bagus sekali, saya belum 

pernah melihat bunga sebagus itu, saya ingin kembali lagi seminggu dan saya harapkan ada 10 

bunga yang seperti itu.”Dan dia pun kembali seminggu kemudian sudah ada 100 bunga. Sejak 

saat itu dia terkenal menjadi perangkai bunga yang baik, bisnis bunga. Jadi kata-kata itu sangat 

penting.  

 

Outcome oriented itu maksudnya bagaimana mengemas sebuah pesan menjadi pesan yang bisa 

dilakukan. Kita itu berpesan pasti ada tujuannya. Tujuan yang utama itu adalah mendapat, 

memperoleh, atau mencapai sesuatu. Dan kebutuhan manusia itu sebetulnya bisa diringkaskan 

menjadi 4, yang kalau anda tahu, anda tidak perlu lagi mencari-cari sesuatu yang di luar itu. 

Pertama adalah wealth (kekayaan),  kedua power (kekuasaan), ketiga adanya influence 

(pengaruh), dan keempat adalah famous(ketenaran).Semua orang itu hanya mengejar empat 

itu, dan itu berbeda-beda setiap orang. Jadi jangan anda mengiming-imingi uang kepada orang 

yang mau berpengaruh.Jangan mengiming-imingi uang kepada orang yang mau berkuasa. Lihat 

saja, ketua-ketua adat itu di daerah, dia ingin berpengaruh, tapi apakah dia orang yang paling 

kaya disitu, tidak, berbeda-beda semua.  

 

Coba bayangkan gajah berwarna oranye. Mudahkan? Sekarang saya minta ganti. coba Jangan 

bayangkan buaya berwarna pink. Apa yang tergambar? Buaya berwarna pink. Karena otak tidak 

bisa menerima kata “tidak”. Yang akan ditangkap oleh otak adalah predikatnya. Jadi kalau anda 

bilang terus sama anak, “kamu itu jangan bermental miskin”, maka anak akan bermental 

miskin. Karena yang akan diserap oleh dia itu adalah mentalitas miskin, bukan kata“jangan”. 

Lebih baik anda berpikir “sejahtera”. Sebagai trainer, ada pembiasaan diri untuk memakai 

kalimat positif. Jadi jangan mengemas kalimatdengan kalimat-kalimat yang negatif.  
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Manusia itu harus dikenalkan dengan tanggung jawab yang bisa dilakukan oleh dia sendiri. 

Jangan kepada masyarakat umum berpikir tentang hal yang bisa dilakukan oleh birokrasi, 

misalnya. Itu anda percuma. Anda memberi persuasi, memberi training/pelatihan, memberi 

sosialisasi, tetapi anda menyuruh orang tidak dengan kapasitasnya, itu yang salah. Paling 

mudah melihat orang itu dengan RACI (Responsible, Assist, Consult,danInform). Siapa yang 

harus dilibatkan langsung, dan melakukannya, itu yang disebutresponsible. Anda harus melihat, 

orang ini apakah punya responsible tertentu untuk bisa menjalankan media literasi, ataukah 

misalnya orang ini bisa jadi konsultan di saat konsultasi dengan narasumber? Atau apakah 

orang ini hanya membantu dalam hal-hal yang umum saja, misalnya hanya diinformasikan saja. 

Jadi jangan berlebihan informasi (overload communication).  

 

Kemudian spesifik. Sama seperti doa, harus spesifik. Alam semesta itu memang ditugaskan 

Tuhan untuk membantu kita, untuk mempercepat. Sama persis, pesanpun harus spesifik. Jadi 

kalau anda ingin mobil, sebutkan saja mobil tahun berapa?, merknya apa?, warnanya apa?Kalau 

punya brosur disimpan. Kalau punya gambar mobil dipasang sebagaiwallpaper. Itu yang disebut 

dengan law of attraction. Jadi law of attraction itu apa yang kita mintakan, itu yang akan datang 

ke kita.  

 

Sekarang kita lanjutkan dengan evidence. Evidence ini sangat penting, sesuatu dianggap berhasil 

apabila sesuatu itu bisa diindrai. Indra kita ada lima.Evidence itu bermakna, kita lebih baik 

membuat orang lain melakukan sesuatu yang bisa dilihatnya, bisa didengarnya, bisa dirabanya, 

bisa didekapnya, atau bisa diciumnya. Selebihnya dari itu, anda tidak akan efektif. Misalnya 

anda bilang, anda harus menjadi orang yang berhasil. Bayangan orang berhasil itu apa ya? Kalau 

waktu kecil aku berhasil itu nilaiku misalnya bisa 8 atau lebih. Kalau anda misalnya bilang saya 

sekarang ingin meningkatkan iman, anda harus tahu, mungkin kemarin zakatnya berapa?, 

sekarang jadi berapa?. Itu lebih bisa anda capai daripada misalnya hanya bicara tentang iman, 

meningkatkan iman, atau meningkatkan kebahagiaan. 
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Lebih lanjut, Resources. Resources ini adalah kalau anda berpikir tentang sendiri, anda akan 

putus asa. Oleh karena itu anda harus minta bantuan. Sebagai trainer, anda harus punya 

bantuan-bantuan yang banyak. Jadi kalau misalnya tadi ada yang minta gayanya pelatihan ESQ, 

pakai musik-musik yang melenakan pendengaran kita. Justru ada orang lain yang tidak suka, 

dianggap akan mengganggu konsentrasi orang, misalnya. Nah itu anda harus memilih 

resources-resources seperti apa.  

 

Kemudian ekologis. Kalau anda misalnya setuju menjadi trainer literasi media, anda harus 

pancangkan, tapi kalau tidak, lebih baik jangan. Jadi ekologis itu kalau kita hidup tidak sesuai 

dengan bakatnya akan semakin lemah, akan semakin rapuh. Tapi anda harus punya kekuatan 

berbicara, anda punya kekuatan menulis, melobi orang, pilih karir-karir atau kegiatan-kegiatan 

yang sama persis dengan itu. Hidup harus ekologis, kita harus memilih ekologis. Apakah 

misalnya pekerjaan /kegiatan ini berhubungan dengan nanti masa depan saya atau apa.  

 

laluidentity. Identity juga sangat penting, jangan punya identity di dalam pembicaraan. Jadi 

kembali lagi ke konsep yang pertama, the meaning of communication is the respons to get. Jadi 

jangan anda bilang bahwa misalnya,“saya ini komisioner, ketua pula, masa sih kamu tidak 

mengerti?” Itu adalah fikiran-fikiran yang harus dihilangkan. Ini ada sebuah pengalaman yang 

nyata dengan kehidupan saya. Menurut anda pada tahun 1998 – 2003, pelayanan bank BNI 

dengan pelayanan bank BCA, mana yang lebih baik? Jawabannya, BCA. BCA tellernya SMA, D1, 

atau D3. Sedangkan Bank BNI itu tellernya S1,tetapi apa? Karena identity dia sebagai S1, bukan 

sebagai pelayan,tetapi sebagai analis, misalnya, dia tidak akan memberi pelayanan.  

 

Terakhir, action. Action itu nanti akan kita bahas di akhir acara. Sebetulnya manusia itu punya 4 

suara minimal. Kalau anda mau melihat apakah anda menghormati orang lain, bayangkan 

ketika orangnya tidak ada dan suaranya dari sebelah mana. Kalau dari sebelah kanan, anda 

punya penghormatan terhadap orang itu. Ini bukan klenik atau kebatinan. Jadi sebetulnya di 

dalam diri kita itu ada 4 suara, pertama suara kita sendiri, kedua, suara lawan bicara kita, 

ketiga, suara orang yang mengamati kita, bisa bapak ibu atau orang yang mengasihi kita, dan 

terakhir itu suara yang dianggap sebagai suara penasihat, atau suara Tuhan.  
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Kadang-kadang kita enggan, sebagaitrainer kita mempedulikan diri kita sendiri, apa yang 

menurut kita pantas, apa yangmenurut kita suka, belum tentu di orang lain. Orang lain harus 

dikasih kesempatan, ada suaranya di kita. Oleh karena itu kita akan belajar bagaimana 

membuat orang jadi empati. Kita harus membesarkan empati kita terhadap audiens. Ada 

audiens yang harus kita perlakukan sebagai orang kedua, orang ketiga, atau sebagai pengamat 

yang lebih besar.  

 

Selanjutnya sekarang empowering. Jadi manusia itu terdiri dari 4 matriks. Mungkin ini sudah 

dibahas oleh orang pendidikan, dan oleh orang filsuf. Jadi ada orang itu situasinya pertama 

tidak tahu bahwa dirinya tidak mampu. Banyak diantara kita orang-orang yang ndableg, orang-

orang yang tidak mau dimengertikan, orang-orang yang tidak mau dikembangkan, orang-orang 

yang tidak mau ditumbuhkan. Kemudian ada yang tahu dirinya tidak mampu. Kemudian ada 

orang yang tahu dirinya mampu. Kemudian ada orang yang tidak tahu dirinya mampu.  

 

Untuk orang yang sudah pada tahap tidak lagi tahu bahwa dirinya bisa. Sekarang bagaimana 

memasukkan ini ke dalam teori training? Anda harus menggiring audiens anda ke titik ini. Ke 

titik dimana orang itu consious incompetent. Jadi istilahnya, harus diberitahu bahwa dia itu 

sedang sakit, sedang mengalami gangguan, sedang mengalami kekurangan, ketidakefektifan, 

sedang dilanda dengan bahaya, bencana, itu harus dimengertikan, karena kalau anda misalnya 

tiba-tiba datang langsung menjelaskan ini yang disebut literasi media, orang tidak akan sadar. 

Tapi kalau orang sudah memasukkan dia ke dalam kotak sebagai orang yang tahu bahwa dia 

sedang dalam bahaya, dengan caranya menonton, cara pengasuhannya yang mengandalkan 

televisi misalnya. Atau cara-cara yang mendekati itu, anda menjadi gampang sekali untuk 

menggiringnya kepada kegiatan-kegiatan yang lebih serius. Itu bisa dengan cara ice breaking.  

 

Sya ingatkan, bahwa tugas kita jangan sampai kita frustasi dengan agenda literasi media ini. Kita 

hanya bertugas mengilhami. Tapi mengilhami dengan cara-cara yang lebih elegan, lebih efektif. 

Kemudian tingkat selanjutnya daripada tidak tahu atau mampu adalah menuliskannya atau 

mengajarkan.  
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Seorang trainer yang baik juga harus belajar ice breaking yang banyak. Kalau bisa belajar sulap atau 

apa, kalau anak remaja kan senang. Jadi hal-hal yang misalnya bisa disambungkan sebagai pengantar 

sebuah materi itu sangat bagus.Kemudian ada tindakan. Tindakan nanti misalnya mengedukasi orang. 

Kemudian kita dapat umpan balik dari masyarakat. Dan kita harus punya asumsi atau keyakinan baru.  

 
Kemudian researchfull. Semua permasalahan di dunia itu bisa diringkaskan menjadi 6 saja. Saya sering 

mengatakan kalau anda tahu caranya menggunakan metode ini, anda bisa membantu teman-teman 

anda, bisa menjadi penyembuh alternatif, bisa menjadi trainer yang sangat baik, sangat relevan, dan 

istilahnya tahu apa yang dibutuhkan oleh orang. Yang pertama, orang itu biasanya diganggu oleh 

lingkungannya, environmentnya. Lingkungan itu membuat kita menjadi seperti apa. Karena katanya 

kita itu adalah rata-rata dari 5 orang lingkungan yang terdekat kita. Jadi kalau anda sendiri, teman-

teman berempat, apalagi misalnya semua rata-rata ekonominya bagus, lima tahun ke depan juga 

akan seperti itu.  

 
Kemudian yang kedua masalah capability. Capability itu juga termasuktechnicality. Mungkin kita tidak 

punya caranya. Nanti mungkin kita di KPI Pusat akan melanjutkan agenda misalnya literasi media ini 

dengan memberikan tools yang lebih pasti. Selanjutnya adalah behaviour. Behaviour itu perilaku. Jadi 

perilaku sendiri itu dicerminkan sendiri oleh orang lain. Selanjutnya belief, tadi sudah disebutkan 

beberapa kali. Berikutnya identity. Jadi identitas sebagai trainer itu harus dipertahankan, harus 

disiapkan. Jadi jangan sampai misalnya merasa keberatan karena apa. Tadi kita sudah mendengar dari 

berapa kali sesiini keterbatasan-keterbatasan kita. kenapa tidak dibalik, apa yang mampu kita 

lakukan. Kemudian yang terakhir adalah vision, spiritual. Jadi kalau visi misinya sudah betul sebagai 

seorang trainer, kita akan semakin dimudahkan.  

 

Kalau orang memerlukan informasi di arah sini, perlu info lain mengenai situasi kondisi, berarti dia 

berhubungan dengan lingkungan. Kemudian infonya cukup, tapi tidak tahu apa yang harus dilakukan, 

itu berarti berhubungan dengan capability. Misalnya saya sudah tahu televisi itu bahaya, tapi apa 

yang harus saya lakukan, anda harus siap dengan pertanyaan-pertanyaan seperti itu. Kemudian tahu 

apa yang harus dilakukan tapi sanksi atas kemampuannya. Ini masalah behaviour, masalah 

kepercayaan diri.  
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Seorang trainer harus merasa penting apa yang diajarkannya. Anda juga akan dinilai nanti oleh 

audiens anda apakah anda seorang yang betul-betul merasa penting tentang apa yang akan 

disampaikan. Kemudian layak dilakukan, tetapi bukan saya. Ini juga bahaya sekali, merasa 

identity bahwa sesuatu itu adalah urusan kecil.  

 
Selanjutnya fleksibel. Ada orang yang kecendurungannya teaching, dia mengajarkan, 

mempraktekkan, dan mengajarkan lagi, dan itu terus menerus, itu akan berbahaya. Jadi orang 

menjadi merasa digurui terus menerus. Anda harus tahu nanti apakah anda tipe yang suka 

ngajarin orang lain. Makanya guru-guru yang ada di pikiran kita sekarang ini adalah guru-guru 

yang humoris, atau galak sekalian.  

 
Ada enam hal penting yang dapat diberikan pada audiens, pertama inform, jadi 

menginformasikan detail, ada orang yang dia tahu segalanya, tapi membosankan, karena dia 

cuma memberi informasi, informasi, dan informasi. Seharusnya ditambah lagi ya persuade. 

Persuade, tadi kita sudah belajar tentang bagaimana mempersuasi, bagaimana membujuk 

orang. Terakhir adalah entertain. Entertain,pembicaraan bisa diselingi dengan permainan-

permainan yang menarik. Berikutnya, useful.  

 
Di dalam TOT ini, harus ada statementyang berisi bahwa ada yang penting bagi audiens, atau 

ada yang menarik bagi audiens.Audiens tidak merasa penting karena anda tidak akan merubah 

orang kecuali menyentuh emosinya. Kemudian yang kedua adalah isu, apa situasi terkini 

audiens? Anda punya data yang sangat bagus dari luar negeri itu belum tentu menarik orang 

lain, apalagi tahunnya tahun lama. Catatan juga, kalau audiensnya orang umum atau orang 

desa yang tidak terinformasi hal-hal yang canggih, jangan berbicara tentang penelitian segala 

macam, lebih baik berbicara tentang contoh yang terdekat dengan kita. 

 
Kemudian yang ketiga rekomendasi. Harus punya rekomendasi. Nanti setelah forum ini akan 

punya rekomendasi apa yang harus ditindaklanjuti, baik oleh KPI Pusat, KPI Daerah, ataupun 

masyarakat, organisasi kemasyarakatan lainnya yang ikut di forum ini. Kemudian jelaskan 

singkat tanpa detail gagasan bagi audiens.  
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Kemudian ada yang disebut, pertama adalah WIIFM dan satunya lagi adalah MMFIAM. Yang 

pertama adalah What Is It For Me? Audiens akan bertanya itu. Apa sih itu untungnya bagi saya, 

kalau saya menjadi cerdas secara media? Anda harus bisa menceritakannya. Makanya sulit 

sekali kita menjadi penyuluh, menjadi trainer hal-hal yang tidak nyata langsung. Kedua adalah 

Make Me Feel Important About Myself. Jangan dibiasakan audiens itu disalahkan. Mungkin dia 

tidak tahu, tetapi tidak bodoh. Orang itu pintar pada waktunya, dia akan merasa bodoh ketika 

sudah terlewat. Kenapa kita menyesal? Karena kita merasa dulu pintar,sekarang baru terasa. 

Hampir semua manusia punya pengalaman bodoh, menjadi orang yang terlambat, kita harus 

bijak dengan ini. Kemudian manfaat apa yang bisa diberikan kepada audiens, setelah 

rekomendasi.  

 

Evidence.Evidenceitu sangat penting bagi orang untuk memperkenalkan gagasan-gagasannya. 

Kalau anda sering memakai powerpoint, ada banyak sekali tools yang sering ditinggalkan, 

misalnya tabel. Kalau saya katakan: “pornografi parah di Indonesia”, itu mungkintidak 

dipedulikan. Tetapi karena saya angkakan “500 lebih video porno Indonesia”, orang 

akantertarik. Selain tabel, bisa dilengkapi seperti: matriks, testimoni, dan studi kasus, anekdot-

anekdot, analogi atau latar belakang historis, dan rekapitulasi. Rekapitulasi itu bisa dengan 

berbagai cara, tidak perlu hanya seperti disimpulkan begitu saja. Tapi bisa juga dengan cara 

questioner, atau cara orang menyimpulkan.  

 

Terakhir, loveable. Loveablediambil dari succes. Succes itu terdiri dari:simple, unpredictable, 

concrit, credible, emotions and story. Sebuah penyampaian yang akan menarik orang itu 

pertama harus simple.  Jangan memakai kata-kata yang tidak dimengerti oleh anak di bawah 11 

th. Kemudian unpredictable. Unpredictable itu bisa seperti tadi, memakai cara-cara ini. 

Misalnya orang lagi tidak nyaman perhatiannya kesana kemari,kita bisa melakukan hal-hal yang 

“bodoh”, misalnya, seperti ada gerakan-gerakan tertentu yang menarik perhatian. Anda tidak 

bisa diperhatikan orang kalau cara-cara anda tidak anggun.Selanjutnya konkrit. Konkrit itu bisa 

dengan gaya tadi, evidencenya harus ada, berbicara yang bisa diindrakan. Kalau anda misalnya 

mengikuti saya, guidence visualitation, itu bisa dilakukan. Biasakan berkata-kata dengan 

kalimat-kalimat yang evidensial, yang kongkrit.  

Powerfull Presentation 



155.

Kemudian yang satunya lagi kredibel, sudah kita bicarakan dari tadi ya, kita harus melakukan 

apa yang kita bicarakan, kita harus menjadi self help  terlebih dahulu. Kemudian emotion, ini 

juga sudah kita bahas sedikit tadi, orang itu tidak mungkin berubah, tidak mungkin merasa 

penting kalau emosinya tidak tersentuh. Terakhir adalah story. Saya ceritakan sebuah cerita, 

ada 5 ekor katak di atas pohon teratai di sebuah rawa. Kemudian 2 diantaranya memutuskan 

mau meloncat ke dalam rawa, tinggal berapa yang ada di teratai? Jawabannya tinggal 5, karena 

baru mau meloncat. Memutuskan tidak sama dengan sudah melakukan. Nah kita sekarang dari 

hari kemarin sampai sekarang ini sudah mau memutuskan menjadi trainer literasi media 

televisi? Nanti setelah anda melakukan satu kali saja, tularkan apa yang sudah didapat dari 

training ini kepada orang terdekat lebih dahulu, suami kepada istrinya, istri kepada suaminya, 

anaknya, kepada lingkungan yang lebih besar. Demikian dari saya.*** 

 

 

Powerfull Presentation 

Peserta TOT Literasi Media di Banjarmasin, 26-28 September 2012, adalah Komisioner perwakilan dari KPI Daerah Wilayah 
Indonesia Timur serta peserta lokal dari provinsi Kalimantan Selatan (LSM, Instansi Pemerintah dan Lembaga lainnya yang terkait)
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1. Taman Wisata Alam, Tangkil Resort Alami, Lampung (dari kiri: Eva, Azimah, Novi, Ny. Iqbal, Ira); 2. Peserta TOT Lampung dari KPID DIY Yogyakarta memberikan
contoh pemaparan tentang Literasi Media; 3. Intantri Kusmawarni (Penanggung jawab Penyusunan Buku “Meretas Jalan Sosialisasi Literasi Media di Indonesia”);
4. Ira di pantai Taman Wisata Alam, Lampung; 5. Sungai Barito, Banjarmasin, Kalimantan Selatan (dari kiri belakang: Budi, Ira, Adil, Huda, Emi, Eva, Intantri); 6. Adil 
Quarta Anggoro (Editor Buku); 7. Dari kiri: Azimah Subagijo, Amir Effendi Siregar, Ira Naulita; 8. Peserta TOT berwisata menyusuri Sungai Barito, Kalimantan Selatan; 
9. Huda (Notulensi TOT); 10. Peserta TOT (Komisioner KPID); 11. Panitia TOT Lampung (dari kiri: Nuraini, Eva, Ira, Intantri); 12. Eva Navisya Lila (Penata Letak & Fotografi); 
13. Adit & Olivia (Notulensi TOT); 14. Suasana meja register saat TOT (dari kiri: Wijanarko, Iqbal, Budi Taruna, Bayu, Tanjung, Nuraini); 15. Ira Naulita (Editor Buku) 
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MEMAHAMI PROSES 
PRODUKSI TELEVISI

IMAM WAHYUDI
IJTI(Ketua Umum IKATAN JURNALIS TELEVISI INDONESIA (

٠ ٨ ۱٦ ۹٠ ٠ ۹۷٨/ com.gmail@wahyudi.imam

٢ ٠ ۱٢ , ٢ ٥ September , Tuesday

PRODUK TELEVISI

• NEWS

• News Talk Show, Magazine, Bulletin 
( )Current Affair

• NON NEWS

• Kuis; Drama; Talk Show; Documentary ,
dll, Promo

٢ ٠ ۱٢ , ٢ ٥ September , Tuesday

213.



•News Bulletin: Fix Point Program; Rolling 
News 

•News Magazine 

•News Talk Show

NEWS

Tuesday, September 25, 2012

FAKTOR PENGARUH

•PASAR (RATING)

•KETERBATASAN (Waktu, Personil, 
Peralatan)

•KONFLIK KEPENTINGAN (Pemilik, 
Pemangku Program)

•TEKANAN

Tuesday, September 25, 2012

ELEMEN PESAN
(NEWS DAN NON NEWS)

•Video: Live/taping shot; sequences; 
footages; soundbite; stand up; 

•Grafik:0  Full frame; lower third; news ticker; 
pop up; bug  dll)

•Audio: Intro; voice over; atmosphere; 
soundbite; stand up; music

Tuesday, September 25, 2012

METODE

•Angle

•Format

•Struktur dan editing

•Stand up

Tuesday, September 25, 2012

FORMAT/KEMASAN 
NEWS

•Copy/Reader

•Voice Over/Out of Vision

•Sound on Tape/Clip Only

•Package

Tuesday, September 25, 2012
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PRINSIP JURNALISTIK

• Pencarian kebenaran

• Loyalitas pada warga negara--mengacu pada kepentingan publik--
privacy--accessibility

• Disiplin verifika0si--accuracy; integrity

• Independen-impartiality

• Memantau kekuasaan--kontrol sosial

• Forum publik untuk saling kritik dan menemukan kompromi

• Hal penting disajikan secara menarik dan relevan

• Komprehensif dan proporsional-- berimbang, tidak melupakan 
konteks--balance; fairness; credibility

Tuesday, September 25, 2012

EVALUASI
Accuracy Integrity

Balance/
Fairness

ImpartialityAccessibility Credibility Privacy

Video

Grafik0

Audio

Tuesday, September 25, 2012

TERIMAKASIH

Tuesday, September 25, 2012
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KOMISI PENYIARAN INDONESIA
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